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"Ba..." Chenle yang merenung dan sedari tadi fokus 
menatap titik kosong di meja makan pun mengalihkan 
perhatiannya kepada sosok mungil yang memanggilnya. 


la tersenyum, mata bulat yang diturunkan dari Ibunya itu 
menimbulkan rasa rindu di relung hati Chenle. Sudah tujuh 
tahun lamanya ia hanya hidup berdua dengan anak 
perempuannya, sedangkan si pemilik rahim sudah 
beristirahat tenang. 


Kecelakaan pesawat tujuh tahun silam dialami lagi oleh 
keluarga Zhong. Pertama orang tua Chenle, mereka harus 
meregang nyawa. Kedua, Chenle dan Kiara, disini Chenle 
yang selamat. Dengan alasan yang sama, mereka pada saat 
itu dalam perjalanan bisnis, Chenle harus menemui kolega 
bisnisnya di Amerika. Pada saat itu juga adalah kerja sama 
pertama Chenle dengan perusahaan luar, mengingat ia 
sudah dua tahun memimpin perusahaan keluarga yang 
kakek jatuhkan kepadanya. Untungnya waktu itu ia tak 
membawa anak perempuannya serta, untung juga waktu itu 
Kiara melarangnya membawa Yangzi karena anak sepuluh 
tahun itu harus fokus sekolah. 


Tuhan memang sudah mengambil belahan jiwanya yang 
sudah ia perjuangkan sejak lama, tapi Tuhan masih 
menyisakan harta yang sangat berharga untuk Chenle, yang 
akan Chenle rawat sepenuh hati hingga tanggung jawab itu 
berpindah ke tangan pria lain yang akan menjadi 
pendamping hidupnya nanti. 


Zhong Yangzi, 


Nama cantik yang diberikan Ibunya pada suasana genting 
tujuh belas tahun silam. Pada saat itu, Chenle sedang 
seriusnya belajar bisnis sampai tidak sempat menemani 
Kiara melahirkan anak pertama mereka. 


Dan sekarang, giliran Chenle yang akan menggengam erat 
tangan Zhong Yangzi, yang akan menjadi perisai anak 
perempuan itu sampai masanya berakhir. 


$$$ 


"Baba!" Chenle terkesiap mendengar teriakan nyaring di 
sebelah telinganya. Ia menatap tajam si pelaku. 


"Apaa? Mau marahin Zizi? Lagian Baba di panggilin nggak 
nyahut." Gadis remaja itu bersidekap dada, dagunya ia 
angka tinggi. Angkuh adalah kesan pertama yang diberikan 
ketika melihatnya, kadang kala Chenle terkekeh melihat 
tingkah anak perempuannya itu. 


"Persis gue banget pas muda dulu." 
Kan namanya buah jatuh tak jauh dari pohonnya:) 


Sebagian besar dari diri Chenle mewaris kepada anak 
perempuannya. Gadis bernama Zhong Yangzi itu terkesan 
sombong, angkuh dan mau menang sendiri. Ia dalah Chenle 
versi perempuan, wajahnya sangat mirip Chenle dan tidak 
ada satupun yang luput. Hanya saja, Yangzi memiliki otak 
cerdas yang menurun dari Ibunya, untung saja anak 
perempuan itu tidak selemot Chenle. 


"Ada apa sih?" Chenle menyahut lembut, tersenyum geli 
melihat raut cemberut si gadis. 


"Tentang golden ticket itu nggak bisa di stop ya, Ba?" 


"Nggak bisa, sayang. Itu emang udah kebijakan dari 
sekolah, kalau kamu mau protes sama Kakek Xinle aja sana." 
Chenle beranjak ke kabinet dekat TV, ia meraih kunci mobil 
yang tergeletak bebas di sana. 


"Dih, kok gitu sih? Itu kan udah di wariskan ke Baba, ya 
terserah Baba dong mau ngapain." Gadis itu masih 
mengikuti langkah ayahnya seraya memprotes. Haduh, 
Chenle jadi nyesel kalau dulu dia suka berisik, sekarang jadi 
menurun ke anaknya dan dia juga kena batunya. 


Mungkin Chenle harus mampir ke THT, mengecek barang 
kali gendang telinganya rusak. 


"Jadi, kapan mau berangkat sekolah? Kamu kalau telat, Baba 
nggak bakal ikut campur loh." Yangzi berdecak, ia 
menghentakkan kedua kakinya pertanda marah. 


"Baba! Zizi itu mau ikut lomba bulan depan dan Zizi nggak 
mau sampai ada yang ikut lagi. Pokonya harus Zizi yang 
ikut, anak golden ticket itu jangan!" Rengeknya manja. 


Chenle tertawa pelan, "Kenapa? Takut kalah?" 


"Huaaa Baba! Pokoknya nggak boleh ada yang ikut selain 
Zizi!" gadis tujuh belas tahun itu makin nyaring berteriak 
ketika Chenle sudah hilang di balik pintu utama. 


"Ada apa? Kenapa cucu kakek ini teriak-teriak sih?" Kakek 
Xinle datang dan mengelus lembut rambut cicitnya itu. 
Acara santainya terganggu ketika mendengar teriakan 
nyaring Yangzi yang hampir memenuhi seluruh mansion. 


"Kakek, golden ticket nya cabut, ya?" Yangzi sudah 
memasang puppy eyes andalannya, bibirnya ia cebikkan. 


Kakek Xinle menggeleng dengan senyumnya, "Sudah sana 
berangkat, Wei Ron baru saja keluar." anyway, Zhong Wei 
Ron itu itu adalah anak laki-laki Tante Xiera yang hanya 
beda dua tahun dengan Yangzi. Ya, memang Tante Xiera 
menikah di usia kepala tiga. Beliau baru memiliki anak lima 
tahun setelahnya. 


"Kakek..." 


"Sudah, sana berangkat sekolah. Gerbang Zhong Dai akan 
tutup dua puluh menit lagi." 


"Zizi, mau berangkat atau nggak? Baba tinggal ya?" 
Teriakan Chenle yang disambut dengan deru mobil 
terdengar, Yangzi harus menahan kekesalannya kali ini, ia 
bertekad harus mengambil posisi pertama sebagai peserta 
lomba sebelum para murid golden ticket merebut. 


-Zhong Dai highschool- 


Kurang dari dua puluh menit Yangzi dan Wei Ron sudah 
menapakkan kaki di halaman Zhong Dai, suasana masih 
sama seperti dulu, hanya saja ada beberapa yang di 
renovasi. 


Suasana hati Yangzi sedang tidak baik, dan makin tidak baik 
saja ketika melihat beberapa murid golden ticket yang 
berlari seraya memegang selembar kertas, seperti yang 
Yangzi kira kertas itu adalah formulir pendaftaran. 


"Wei Ron.." sang empu menoleh kepada sosok mungil yang 
memanggilnya. Yangzi memang sudah tujuh belas tahun, 
tapi badannya yang kecil itu membuat orang-orang 
berprasangka jika Yangzi seorang anak SD. 


"Apa?" satu fakta yang harus kalian ketahui, Wei Ron adalah 
laki-laki dingin yang romantis. Jangan di embat, dia udah 


ada yang punya. Tapi, walaupun dinginnya mengalahkan es 
balok yang tersimpan lama dalam freezer, Wei Ron sosok 
yang penyayang, apalagi kepada keluarganya terutama 
pada adik kecil di sampingnya itu yang harus ia jaga. 


"Wei Ron nggak bakal ikut lomba juga,kan? Zizi nggak mau 
ada saingan, Wei Ron jangan ikut yaaa?" Zizi mengguncang 
pelan lengan Wei Ron. 


Sementara Wei Ron hanya menggeleng pelan dengan 
senyum gelinya. Persis seperti yang di lakukan Chenle dan 
Kakek Xinle tadi pagi. "Aku memang nggak ikut, kata Mama 
aku harus fokus untuk ujian akhir nanti." 


"Tapi, Wei Ron mau bantuin Zizi kan?" kini gadis mungil itu 
menyebutkan permintaannya yang lain. 


Wei Ron mengernyit, "Bantu apa?" 


"Halangin murid golden ticket yang ikut daftar lomba, 
terutama dia." kata Yangzi seraya menunjuk ke sosok laki- 
laki jangkung yang posisinya tidak jauh dari mereka. Laki- 
laki itu seumur Yangzi, ia berjalan pelan dengan wajah polos 
yang menatap selembar kertas di tangannya dengan 
senyuman. 


Wei Ron sontak menggeleng, "Itu HAM, Zizi. Udah ayo, aku 
antarkan kamu ke kelas, sebentar lagi bel masuk berbunyi." 
ajak Wei Ron setelah sadar jika mereka berdua masih stuck 
di halaman sekolah. 


"Nggak mau!" pekik Yangzi, lalu ia berlari cepat ke arah laki- 
laki yang ditunjuknya tadi. 


Tiba di belakang laki-laki itu, Yangzi berjinjit sedikit 
melompat untuk meraih kerah bajunya. Yangzi menarik 


kencang hingga laki-laki itu ikut mundur lalu langsung 
berbalik menatap Yangzi. 


"Kamu nggak boleh ikut lomba, cuma aku yang boleh!" 
pekik Yangzi tepat di depan wajah laki-laki remaja itu, 
tepatnya di depan dada, pasalnya tinggi Yangzi hanya 
sebatas dada laki-laki itu. 


"Loh, kenapa?" laki-laki itu bertanya lembut, Yangzi harus 
mendongak tinggi menatap wajah laki-laki itu, perbedaan 
tinggi mereka sangat jauh. 


"Pokoknya nggak boleh!" 


"Tapi kan, ini bebas buat siapa aja." merasa ada yang tidak 
beres, Wei Ron menghampiri dua sosok yang sedang 
berdebat itu. 


"Zi, udah ayo masuk kelas." Wei Ron meraih pergelangan 
tangan Yangzi dan sedikit menariknya. Yangzi langsung 
menyentak genggaman Wei Ron. 


"Nggak mau!" 


"Pokoknya kamu..." sempat terjeda, Yangzi membaca name 
tage di dada kiri laki-laki itu. "... Gu Fan Lan, nggak boleh 
ikut lomba! Bilang juga ke teman-teman kamu yang lain!" 


"Zi, itu HAM! Sudahlah." Wei Ron sedikit membentak. 
Kadang ia kesal dengan sifat keras kepala Yangzi. 


"Ish!" langsung saja Yangzi menarik paksa formulir milik Fan 
Lan, ia merobeknya menjadi bagian kecil, membuangnya, 
lalu menginjaknya tanpa ampun. Fan Lan dan Wei Ron pun 
membelak terkejut, begitu juga murid lain yang sedari tadi 
memperhatikan perseteruan dua anak ditengah halaman 
sekolah itu. 


Sekali lagi Yangzi berteriak dan yang pasti didengar seluruh 
murid sekitar halaman sekolah itu. "POKOKNYA NGGAK 
BOLEH ADA YANG IKUT LOMBA SELAIN ZIZI, AWAS AJA NANTI 
ZIZI ADUIN KE BABA CHENLE!" setelah itu ia berlari pergi 
dari sana. 


Mendengar kata Chenle, semua yang ada disana dan yang 
memegang formulir  pendaftatan lomba langsung 
merematnya menjadi bulatan dan membuangnya ke tempat 
sampah. 


Mereka takut berhadapan dengan pemilik sekolah. 
Tbc, 
SELAMAT DATANG DI DUNIA ZHONG YANGZI!!! 


Gimanaaa pada suka gak? Semoga kalian sukaaa 
deh. 


Jadi, CHENLE COCOK GAK SIH JADI BAPAK DENGAN 
WAJAHNYA YANG MASIH UWU UWU ITU?? WKWK. 


Semoga cerita ini berjalan dengan lancar dan gak 
buntu di tengah jalan. 


Maaf untuk typo! 
Pokoknya jangan tinggalkan jejak, ) 
5 Juli 2020. 
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"A yi, Baba ada nggak?" Yangzi sedikit berjinjit untuk 
mencapai permukaan meja resepsionis, demi melihat wanita 
kepala dua yang menjabat sebagai resepsionis perusahaan 
Chenle. 


"Eh? Hehe.." resepsionis yang Yangzi ketahui bernama Lin lu 
itu menatap Yangzi geli dengan kekehannya. Jelas saja, 
gadis remaja tujuh belas tahun itu memiliki tubuh mungil 
dan harus berjinjit untuk mencapai meja resepsionis, itu 
terlihat lucu. 


"A yi nggak tahu, Mei. Coba kamu ke ruangan Bos Chenle 
dan tanya sama sekretarisnya." Lin lu menepuk pelan 
kepala anak bos nya itu, "Xiexie, A yi." ujarnya, kemudian 
Yangzi mengangguk paham dan berlari kecil menuju lift. 


Sampai di lantai paling atas tepatnya ruangan CEO, Yangzi 
segera menghampiri meja sekretaris yang terletak didepan 
ruangan ayahnya. "A yi..." Yangzi mencebik kecewa ketika 
tidak ada orang sama sekali disana. Mendekat ke pintu 
ruangan ayahnya, Yangzi mendorong keras pintu itu. 
Usahanya tidak membuahkan hasil dan yang jelas pintu itu 
di kunci. 


Yangzi menghentakkan kakinya kesal, kemudian ia 
membanting tubuhnya ke sofa empuk yang tersedia disana. 
Tidak lama seorang OB datang dengan satu gelas hot 
chocolate, ia menatap kaget Yangzi. 


"Mei, kok diluar?" tanyanya. OB tersebut lantas 
menghampiri Yangzi. 


"Baba kemana, sih? Zizi udah dorong pintunya, tapi di 
kunci." kata Yangzi sembari mengerucutkan bibir 


mungilnya. 


"Oh, saya baru ingat. Bos lagi ada rapat, Mei." OB tersebut 
tersenyum ketika mendapat tatapan polos dari mata bulat 
milik Yangzi. la baru ingat sebelum rapat tadi bos nya 
memberi pesan untuk dibuatkan secangkir hot chocolate 
dan menyuruhnya untuk meletakkan di meja sekretaris, 
sebab pintu ruang CEO pasti akan di kunci apabila tidak ada 
orang di sana. 


Terkadang OB itu merasa aneh dengan permintaan bos nya, 
minta dibuatkan hot chocolate tapi ditinggal rapat, kan 
nanti bukan hot chocolate lagi namanya. 


"Mau saya temani?" Yangzi pun hanya mengangguk. Dua 
puluh menit berlalu Chenle tak kunjung kembali dan Yangzi 
merasa tenggorokannya kering. 


Yangzi melirik ke nampan yang ada dipangkuan OB itu, ia 
meneguk saliva tergiur. "Zizi haus, itu Zizi minum ya?" 
katanya sembari menunjuk. 


"Tapi ini buat bos, Mei." 


"Please, Zizi haus." sempat berpikir sejenak, lalu OB itu 
memberikan hot chocolate yang anak bosnya minta. Zizi 
memekik riang kemudian meneguk minuman itu sampai 
tandas dan mengembalikan ke nampan. 


Sepuluh menit kemudian baru lah Chenle datang dengan 
diikuti Maria, sekretaris berdarah Spanyol itu sudah 
menjabat sebagai sekretaris Chenle sejak pertama Chenle 
menjadi CEO. 


"Baba!" pekik Yangzi riang dan disambut dengan senyuman 
Chenle. 


"Lama di sini?" tanya Chenle sembari mengelus surai hitam 
milik putrinya itu. Yangzi mengangguk, "Tapi nggak bosen, 
soalnya udah ada Bobo yang temani." ujarnya. 


"Maaf, bos. Minumannya sudah diminum Meimei, saya 
buatkan lagi ya." ujar OB tersebut, kemudian Chenle 
menggeleng. 


"Tidak perlu. Terimakasih sudah menemani Zizi." setelah 
mendapat anggukan dari OB tersebut, Chenle lantas 
membawa Yangzi ke dalam ruangannya. 


Jangan heran, Chenle yang dulu dengan yang sekarang 
memang berbeda. Mungkin faktor U, Chenle lebih dewasa 
dan lebih mengerti, lama-kelamaan sifat tidak sopan dan 
angkuhnya itu menghilang. Hanya saja ia akan 
menyombongkan diri kepada orang-orang terdekatnya atau 
orang-orang yang menantangnya. 


Paham kan ya? 


"Kok kesini? Nggak langsung pulang aja?" setelah duduk di 
sofa yang ada dalam ruangannya, Chenle mulai membuka 
obrolan. 


"Kangen sama Baba." Chenle tertawa. 


"Nggak lapar emang?" Yangzi pun menggeleng, "Kan bentar 
lagi mau makan siang sama Baba." Chenle mengangguk 
paham, jarang-jarang anak perempuannya ini mengajak 
makan siang bersama. 


"Ke kafe Wai po ya, Ba? Zizi kangen sama Wai po." yang 
dimaksud Yangzi adalah Ibu Kiara, orang tua Kiara memang 
kembali menetap di tanah kelahiran Chenle setelah ia dan 
Kiara menikah. 


Sejak Yangzi masih dalam kandungan, toko kue kecil-kecilan 
milik Ibu Kiara sudah dirubah menjadi kafe. Tidak hanya 
menyediakan kue, kafe tersebut juga menyiapkan beberapa 
hidangan mengenyangkan serta beberapa minuman unik 
ciptaan Ibu Kiara sendiri. 


Dari Ananta's bakery berubah menjadi Ananta's cafe. 


Chenle lantas mengangguk mengiyakan ajakan anak 
perempuannya itu, kemudian mereka meluncur ke Ananta's 
kafe dengan membaws serta Maria. 


"Wai po...." Yangzi berteriak heboh melihat nenek dari pihak 
ibunya yang berdiri di dekat kasir, wanita berusia lima 
puluhan itu sedang berbincang dengan karyawannya. 


Ibu Kiara tersenyum menatap cucu satu-satunya yang cukup 
lama sudah tidak berkunjung. "Zizi" mereka pun berpelukan 
erat pertanda rindu, seluruh pengunjung kafe pun ikut 
menyorot si pemilik kafe dengan gadis kecil berseragam 
Zhong Dai highschool itu. 


"Apa kabar?" 


"Zizi baik, Wai po. Wai po sendiri apa kabar?" Ibu Kiara 
menjawab sama, kemudian ia memperkenalkan Yangzi 
kepada karyawan barunya yang tadi berbincang 
dengannya. 


"Perkenalkan ini cucu saya, anak satu-satunya dari 
mendiang Kiara." sempat ada sorot sedih dari iris Ibu Kiara 
ketika menyebut nama anak semata wayangnya. 


"Haloo Gege-Gege dan Jiejie-Jiejie." Yangzi menyapa riang 
seraya melambai ramah. 


"Namanya Zhong Yangzi, dia biasa dipanggil Zizi." sambung 
Ibu Kiara. 


"Halo juga Zizi, salam kenal yaa." para karyawan membalas 
sapaan ramah Yangzi. Kemudian para karyawan pun kembali 
bekerja. 


"Sama siapa kemari?" 


"Sama Baba dan A yi Maria." Ibu Kiara lantas mengedarkan 
pandang, setelah melihat sosok yang cucunya sebutkan, 
mereka langsung mengampiri dan ikut duduk. 


"Apa kabar, bu? Maaf Chenle baru berkunjung, akhir-akhir 
ini Chenle sibuk." sapa Chenle, kemudian dijawab anggukan 
dan senyuman Ibu mertuanya. 


"nggak apa-apa." 


"Wai po, Zizi mau pesan makanan yang paling enak dan 
yang paling mahal di sini ya, Zizi lapar banget." Ibu Kiara 
terkekeh, lantas beliau memanggil salah satu karyawannya 
dan mulai menyebutkan pesanan cucunya. 


"loh, kok semuanya masing-masing tiga?" tanya Yangzi 
dengan tatapan polosnya. "Ohh, Wai po mau makan juga?" 


"Bukan, sayang. Satunya lagi buat A yi Maria." sorotan mata 
Yangzi pun berubah datar, ia mendesis tak suka. 


"Cih, ngapain di pesanin sih? Biar A yi Maria pesan sendiri!" 
ujarnya seweot. Semua terkejut termasuk Maria sendiri. 


"Nggak boleh gitu, dong." Ibu Kiara dan Chenle berujar 
bersamaan. Mereka menatap tak enak kepada wanita 
berdarah Spanyol itu. 


"Ih biarin! Zizi nggak suka sama dia." Jangan lupa dengan 
sifat Chenle yang blak-blakan, kini menurun kepada Yangzi. 


Chenle merutuk dalam hati, "Yaampun anak gue asal 
nyablak aja, kamu barbar tapi polos ya nak?" 


"Loh kenapa? A yi Maria baik kok." tanya Ibu Kiara. 


"Kata Bobo Dejun dan Bobo Hendery, sekretaris Baba itu 
genit dan suka goda Baba terus. Katanya juga, sekretaris 
Baba itu matre, ngincar harta Baba dan mau gantiin posisi 
Mama di keluarga Zhong. Wai po, Zizi nggak mau posisi 
Mama tergantikan. Mama Zizi cuma satu, Mama Kiara." 
semua menepuk jidat dan Maria sendiri membelakkan 
matanya. Ada sedikit rasa sedih ketika Yangzi mengucapkan 
kalimat terakhirnya. Anak itu memang polos, tapi dia tahu 
betul apa arti mengikhlaskan. 


Chenle menggeram marah, "Haduh dua manusia gak ada 
akhlak itu meracuni otak anak gadis gue, awas aja tuh kalau 
ketemu. Gue bikin miskin sekalian!!" ujarnya dalam hati. 


Anyway, Hendery itu sahabat baru Chenle semasa Kuliah, 
dan ternyata dia juga sahabat Xiaojun sewaktu SD, juga 
sahabat Yangyang sewaktu SMP. Dunia itu sempit. Dengan 
kehadiran Hendery, populasi manusia laknat nan barbar 
menambah satu lagi di kehidupan Chenle setelah Xiaojun. 


Ingatkan Chenle untuk memberi pelajaran keras untuk dua 
manusia menyebalkan itu. 


Tbc, 


Hendery yang recehnya dan absurdnya nyaris 
melebihi lucas dapat peran, gimana??? Wkwk 


Sehari double up nih! Wkwk. Saya emang baik kok 
kalau idenya mengalir deras bagaikan air wkwk. 


Maaf untuk typo! 


N b: 

Wai po sebutan untuk Nenek dari pihak Ibu dalam 
bahasa Mandarin. 

A yi sebutan untuk bibi dalam bahasa Mandarin. 
Bobo sebutan untuk paman yang lebih tua dari ayah 
dalam bahasa Mandarin. 

Meimei sebutan untuk adik perempuan dalam 
bahasa Mandarin. 


Jangan lupa tinggalkan jejak;) 
5 Juli 2020. 
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Ge Wei Ron? Fan lan bangkit dari duduknya. Menunduk 
kaku, ia sungkan berhadapan dengan putra dari guru 
bimbingan konseling Zhong Dai highschool, sekaligus cucu 
dari Zhong Xinle mantan direktur sekolah. 


Angkat kepalamu, aku sama seperti kamu. dengan ragu Fan 
lan mengangkat kepalanya, ie tersenyum kaku kepada Wei 
Ron. 


Ini gantinya untuk kemarin. Maafkan adikku ya? Dia 
memang childish. Wei Ron menyodorkan selembar kertas 
formulir dan itu sukses melahirkan senyum lebar Fan lan. 


Fan lan membungkuk berkali-kali, Terima kasih banyak, Ge. 
setelahnya, Wei Ron pamit pergi. Bahaya juga kalau tiba- 
tiba Yangzi menyusulnya, pasti akan timbul kerusuhan lagi. 


Kalian salah jika menganggap Fan lan penakut. Walaupun 
posisinya sebagai siswa golden ticket di sekolah ini, dia 
tetap keukeuh dengan pendirian, tidak takut dengan 
apapun termasuk ancaman Yangzi. Satu lagi, kalian juga 
salah jika mengira Fan lan ini dari keluarga kurang mampu, 
bahkan ayahnya seorang pengacara internasional yang 
kerap menjadi pengacara artis-artis dunia ataupun para 
pemerintah negara di seluruh dunia. Fan lan mengikuti 
program golden ticket untuk membuktikan kepada dunia 
bahwa sekaya apapun orang itu, dia tidak akan selalu 
mengandalkan uang dalam melakukan segala hal. Fan lan 
ingin membuktikan bahwa anak pengacara internasional ini 
sangat mengandalkan otak jeniusnya. 


Namun, semua penduduk Zhong Dai tidak ada yang tahu. 
Yang mereka lihat, Fan lan ini termasuk golongan rakyat 


kurang mampu karena mengikuti program golden ticket. Fan 
lan sih biasa saja, toh yang menjalani hidupnya ya dia 
sendiri, tidak ada campur tangan dari orang lain kecuali 
keluarganya sendiri. 


Hei, ada yang lihat Wei Ron? sayup-sayup Fan Ian 
mendengar suara cempreng perempuan, ia sangat 
mengenal suara tersebut, itu adalah suara Zhong Yangzi si 
anak semata wayang direktur sekolah, Zhong Chenle. 
Segera ia menyimpan lembar formulirnya ke dalam tas. 


Aduh! sayangnya, Fan lan gagal kabur. Yangzi tanpa sengaja 
menabraknya, astaga apa dia tidak bisa melihat tubuh 
jangkung Fan lan? 


Fan lan? gumam Yangzi, ia harus mendongak tinggi demi 
melihat wajah Fan lan. 


Maaf, aku harus pergi. sudah melangkah, tapi tangannya 
segera dicekal oleh Yangzi. 


Aku cuma mau bilang, kamu harus ingat kata-kataku yang 
kemarin! Awas aja kalau kamu sampai ikut lomba, aku bisa 
keluarkan kamu dari Zhong Dai dengan tidak sopan! Fan lan 
nyaris tertawa melihat Yangzi yang melontarkan kalimat 
panjang dalam satu tarikan napas. Berarti opininya selama 
ini ada benarnya, kalau perempuan pendek itu pasti 
cerewet. 


Fan lan tidak merespon apapun, dia tidak takut dengan 
ancaman gadis pendek itu, dia hanya tersenyum melihat 
punggung kecil Yangzi yang berlari kecil meninggalkannya. 
Astaga, ada apa dengan Fan lan? Kenapa rasa bencinya 
kepada Yangzi tiba-tiba hilang? 


Sampai di sekitar taman, Yangzi baru bisa menemukan 
sosok Wei Ron. la menggeram marah, disini ada yang salah, 


Wei Ron sedang membagikan lembaran formulir kepada 
seluruh siswa. Yangzi mengembungkan pipinya, ia mencak- 
mencak menghampiri Wei Ron. 


Wei Ron! Apa yang kamu lakukan? Wei Ron tiba-tiba 
menegang ditempat, yaampun dia gegabah! 


Semua ikut terkejut, mereka langsung mengembalikan 
lembaran formulir yang Wei Ron bagikan tanpa berkata- 
kata, setelah itu mereka buru-buru menghindar. 


Wei Ron jahat! Hiks.. Wei Ron kelabakan ketika mulai 
mendengar isakan Yangzi. Masalahnya, anak perempuan itu 
sulit sekali di tenangkan, kalau sudah begini pasti Yangzi 
akan mogok makan atau mogok sekolah. Ayolah, Wei Ron 
tidak mau sampai kena semprot Mama Xiera. 


Aduh..cup, cup.. Maafin Wei Ron, ya? Wei Ron menepuk- 
nepuk punggung Yangzi yang bergetar seraya memutar otak 
mencari solusi. 


Nggak! Wei Ron jahat! Wei Ron bagiin formulirnya, huaa. 
Yangzi makin menangis, haduhh repot kalau begini. 


Kan tadi sudah dikembalikan.. 


Pokoknya kalau sampai ada yang ikut lomba selain Zizi, itu 
salah Wei Ron, Zizi marah besar sama Wei Ron! astaga, 
tolong bantu Wei Ron. Apa yang harus Wei Ron lakukan? 
Harus bersujudkah kepada Chenle? Agar keponakan Ibunya 
itu membantu Wei Ron membujuk Yangzi. 


$$$ 


Hai, cantik! Yangzi terperanjat, kemudian ia meneliti wajah 
pria seumuran ayahnya yang menyembul dari jendela mobil 
sport merah itu. 


Kita kerjain Maria, yuk. ujar pria itu kemudian. Pria itu 
melepas kacamata hitamnya dan mengedipkan sebelah 
matanya. 


Yangzi tersenyum lebar setelah mengenal wajah pria itu, 
Bobo Hendery! Zizi rinduuu. Yangzi berlari kecil mendekat. 
Hal pertama yang ia dapat adalah cubitan gemas di kedua 
pipinya, lantas ia tertawa geli. 


Fu meng ikut? selanjutnya Yangzi menanyakan keberadaan 
anak dari Hendery itu. Hendery menggeleng kemudian 
memberi isyarat kepada Yangzi untuk masuk ke kursi 
penumpang di sebelahnya. 


Setelah memasang seatbelt, Yangzi kembali membuka 
suara. Kok yang jemput Bobo, pak supir mana? 


Khusus hari ini, Bobo yang jemput kamu. jawab Hendery 
sembari memutar kemudi. 


Bobo mau ajak Zizi jalan-jalan? 


Iya. Kita makan siang dulu, setelah itu kita kerjain Maria. 
jangan heran dengan tingkah Hendery. Ayah satu anak itu 
selalu mengajak Yangzi si polos untuk melakukan hal yang 
selalu membuat Chenle naik pitam. 


Yeayy, biar kapok tuh A yi Maria. sahut Yangzi dengan 
bersungut-sungut. 


Oh iya, Bo. Kemarin Zizi cerita sama Baba kalau A yi Maria 
itu jahat, persis yang seperti Bobo Hendery dan Bobo Dejun 
bilang. lantas Hendery pun tertawa keras, matanya berair 


saking ngakaknya. Dua hal yang menurutnya lucu, pertama 
ia membayangkan wajah polos Yangzi saat mengatakan hal 
itu. Kedua, Hendery membayangkan wajah kesal Chenle 
kepadanya dan Xiaojun, dia tidak sabar mendapat 
semprotan si Tuan angkuh itu. Aneh kan? Memang usilnya 
Hendery ini kelewatan, apalagi kalau sudah kolaborasi 
dengan Xiaojun. 


CHENLE AUTO BUNUH DIRI! 


Untung Chenle masih ada akhlak, jadi dia tidak tega kalau 
harus meninggalkan anak perempuan satu-satunya. 


Terus Zizi juga bilang pas ada A yi Maria disitu, biar sekalian 
dia tahu. celetuk Yangzi selanjutnya. 


Hah? HAHAH.. tawa Hendery kembali menggelegar di dalam 
mobilnya. Hal yang menurutnya lucu bertambah satu, ia 
membayangkan wajah malu plus wajah marah Maria pada 
saat itu. 


Terus gimana? di sela tawanya, Hendery kembali bertanya. 


Baba nyuruh A yi Maria kembali ke kantor dan mengatur 
ulang jadwal Baba. jawab Yangzi polos. 


Hendery cekikan, Akal-akalan Baba kamu itu mah. padahal 
kan aslinya Chenle malu dengan Maria. 


Bo,ceritanya udah dulu ya? Zizi laper bangettt. Hendery 
tertawa kembali, ia mengelus lembut pucuk kepala Zizi. 
Anak polos ini menggemaskan, pikirnya. 


Sepuluh menit yang lalu Hendery dan Yangzi telah 
memesan makan siang mereka, dan baru saja mereka 
menyantapnya. 


Bo, kerjain A yi Maria nya gimana? Yangzi membuka suara di 
sela makannya. 


Oh iya, Bobo pikir-pikir dulu. Yangzi mangut-mangut dan 
kembali fokus ke makanannya. 


Aha! lima menit kemudian Hendery baru bersuara. Ia 
memberi isyarat kepada Yangzi untuk mendekatkan kepala 
ke arahnya, Sini deketan. ujarnya. 


Hendery mulai berbisik dan Yangzi sudah memasang wajah 
serius. Lama-kelamaan senyum lebar Yangzi terbit, ia 
kemudian bertepuk tangan riang seraya cekikikan. 


Gimana? ucap Hendery setelah menjauh dari telinga Yangzi. 


Yangzi memberi dua jempolnya, Zizi setuju. Bobo pesan 
sebanyak-banyaknya aja, nanti duitnya minta sama Baba 
aja, Baba kan sultan. Kalau Bobo yang bayar, Zizi takut 
Bobo jatuh miskin. Makanan di sini kan mahal-mahal. 
celetuk Yangzi kemudian dengan watadosnya. 


Raut wajah Hendery berubah datar, Zizi imut suci, Bobo 
Hendery penuh dosa. timpalnya. 


Tbc, 


Hayoo kira-kira apa yang bakal mereka lakuin ke A yi 
Maria??? 


Gimana? Betapa ga ada akhlaknya si Bobo Dery kan, 
wkwk. 


Harap bersabar menunggu updatenya ya guys, 
soalnya harus bagi ide dan bagi waktu mengetik 
sama cerita sebelah, hehe:v 


Maaf untuk typo! 
Yuk enjoy, jangan lupa tinggalkan jejak: ) 
6 Juli 2020. 
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Kyaaaaa!! Maria menggaruk area wajah dan badannya 
bergantian, bintik-bintik merah tiba-tiba muncul di kulit 
putihnya. Tidak hanya itu, tenggorokannya pun ikut sakit, 
beberapa kali batuk kering. 


Sejak beberapa menit yang lalu Maria berdiri di depan 
cermin wastafel dalam toilet kantor. Badannya panas sekali 
dan kulitnya perih karena di garuk berkali-kali tanpa ampun. 
Huaaah gatell! teriaknya di depan cermin. 


Zizi kurang ajar! Untung anak bos aku! Arghh kenapa nggak 
ikut Mamanya aja sih ke neraka! dada Maria rasanya 
bergemuruh, napasnya juga terengah-engah karena terasa 
sesak. Di saat seperti itu saja Maria masih sempat memaki 
Yangzi. 


Sebenarnya itu semua bukan sepenuhnya salah Yangzi, 
bahkan itu ide dari Hendery. Hendery dan Xiaojun tahu 
kalau Maria ini alergi seafood, Hendery sengaja memesan 
banyak-banyak makanan berdasar seafood dari restoran 
yang dia dan Yangzi kunjungi kemarin. Yangzi menelpon 
Chenle dan meminta ganti uang Hendery, lagi pula itu kan 
keperluan Yangzi, dia tidak mau menguras uang Hendery. 


Hendery memang memesan makanan untuk di kirim pagi 
tadi, kebetulan setengah hari ini Chenle tidak pergi ke 
kantor, Chenle harus mengecek keadaan Zhong Dai. 
Hendery menitipkan kepada salah satu OG dengan 
mengatas namakan Chenle, Hendery harus menyogok OG 
tersebut agar bersedia tutup mulut. 


Ketika Maria datang, sang OG langsung meletakkannya di 
meja sekertaris. Maria memekik bahagia ketika melihat 


Kiriman makanan atas nama bosnya yang uwu uwu itu, 
akhirnya dia di notice doi, pikirnya. 


Saat membuka beberapa kotak kiriman, Maria meneguk 
salivanya melihat macam-macam hidangan berbahan dasar 
seafood. Haruskah Maria memakannya? Dia kan alergi 
seafood. Karena Maria yang memang sejak awal menyukai 
Chenle dan bucin akut dengan Chenle, tanpa pikir panjang 
dia menghabiskan makanan itu. 


Oh iya, tentang Maria yang ingin merebut tahta dan harta di 
keluarga Zhong itu memang benar adanya. Walaupun 
Hendery dan Xiaojun yang barbar parah nan tidak punya 
akhlak seperti itu, tapi mereka termasuk orang yang cerdas, 
jujur dan setia. Hendery dan Xiaojun tidak pernah 
menyebarkan berita hoax, mereka sangat menyayangi 
Chenle seperti saudara sendiri, begitu juga dengan Yangzi. 
Namun karena tingkah Hendery dan Xiaojun yang kurang 
serius itu membuat Chenle tidak percaya akan cerita mereka 
tentang Maria, jadilah Hendery dan Xiaojun bersekongkol 
dengan Yangzi. 


Maria selesai dengan makanannya, setelah perutnya terasa 
kenyang ia langsung melanjutkan pekerjaannya. Namun 
menjelang siang, Maria merasa aneh dengan dirinya. Gatal- 
gatal diseluruh tubuh, kulit perih karena terus digaruk, 
tubuhnya juga terasa panas, napasnya pun sesak. Segera 
Maria pergi ke toilet, mengecek keadaannya. 


Sial, aku terlalu nekat. Ya ampun, alergi ku kambuh, ini kan 
sulit sembuhnya. Maria mengeluh seraya menggaruk area 
tubuh dan wajahnya yang terasa gatal. Selang sepuluh 
menit, Maria mendapatkan notifikasi pesan dari ponselnya, 
ia meraih ponsel dan tertera nama anak bosnya disitu. 


Zhong Yangzi. 


Siang A yi! 

Gimana rasa seafood kiriman dari Zizi? 

Enak gak? 

Itu dari restoran paling mahal di pusat kota loh. 
Semoga baik-baik aja ya, A yi. Hahaha. 


Maria membelak lebar, sial sekali ditipu gadis tujuhbelas 
tahun yang polos akut itu. Darimana Yangzi tahu kalau dia 
alergi seafood? 

Ya ampun, Maria potek. Ternyata itu semua bukan dari 
Chenle dan dia tidak sama sekali di notice si bos! 


Ting! 


Maria kembali membaca pesan yang datangnya dari Yangzi 
lagi. 


Makanya jangan genit sama Baba Zizi! 
Zhong Yangzi!!! teriak Maria setelahnya. 


Dan berakhilah dengan Maria yang memaki-maki didalam 
toilet kantor. 


Kenapa Zizi bisa tahu ya kalau aku alergi seafood? Darimana 
juga dia tahu kalau aku punya niatan mau rebut ayahnya? 
Padahal kan aku nggak dekat sama dia. gumam Maria, dia 
menatap intens cermin yang menampilkan wajah penuh 
bintik-bintiknya. 


Apa jangan-jangan tahu dari Pak Hendery dan Pak Xiaojun? 
Zizi kan nempel banget sama mereka. Mereka berdua juga 
pernah pergoki aku nyusun strategi buat merebut cinta, 
tahta dan hartanya bos Chenle. Maria terdiam sejenak. 


Argghhh, emang dasar dua manusia nggak ada akhlak itu! 
Awas aja! teriak Maria lagi. Untung toilet ini khusus untuk 


penghuni lantai paling atas perusahaan, dan untung saja 
bos Chenle tidak ada disini. Jadi, Maria bebas berteriak dan 
memaki. 


Di lain sisi tepatnya di Zhong Dai highschool. Lima menit 
lalu semua murid Zhong Dai duduk rapi di aula utama. 
Chenle sengaja mengumpulkan mereka karena kemarin 
malam ia dapat laporan dari penanggung jawab peserta 
lomba bahwa tidak ada lagi yang mendaftarkan diri, hanya 
Zhong Yangzi seorang. 


Hari ini Chenle sengaja menitipkan Yangzi kepada Yangyang, 
sekaligus menyuruh Yangyang membawa Yangzi jalan-jalan 
mumpung si Yangyang jadwalnya kosong. Chenle lebih 
mempercayai Yangyang dari pada dua manusia tidak 
berakhlak macam Hendery dan Xiaojun, karena dari mereka 
berempat Yangyang lah orang paling lurus dan waras. 


Ayolah, Chenle tidak mau anaknya nanti ikut barbar dan 
tidak punya akhlak. 


Saya kecewa karena tidak ada satupun yang mendaftarkan 
diri untuk lomba, kecuali anak saya sendiri. Chenle 
membuka topik dengan nada datar dan jelas kecewa sekali. 


Lomba ini bebas untuk semua murid, maupun yang 
mengikuti program golden ticket. Saya harap diantara kalian 
bisa mengharumkan nama Zhong Dai. Saya benar-benar 
ingin menciptakan generasi Zhong. Chenle menatap satu 
persatu murid-murid yang ada disana. 


Apa alasan kalian? Apa karena ancaman putri saya? semua 
diam, mereka tidak berani angkat bicara didepan Zhong 
Chenle. 


Jangan pedulikan, ini perintah saya! Saya tidak akan 
mengeluarkan kalian dari sekolah dengan tidak hormat 


hanya karena mengikuti lomba untuk mewakili Zhong Dai. 
Kalian pikir saya se-gila itu?! ceplas-ceplos memang si 
Chenle ini. Dia nyaris merendahkan dirinya sendiri, tapi 
semua murid malah ketakutan mendengar kalimat 
terakhirnya. 


Saya tunggu sampai besok. Kalau tidak ada yang daftar 
selain putri saya, saya benar-benar akan mengeluarkan 
kalian dari Zhong Dai! Satu lagi, jangan beri tahu hal ini 
kepada Zizi, kalian cukup turuti perintah saya. semua masih 
bungkam. 


Chenle menghela napas, Kalian paham? 
Kami paham! ujar murid-murid dengan serentak. 


Bagus. Kalian boleh kembali ke kelas masing-masing, 
selamat siang. Chenle akhirnya menutup rapat, ia turun dari 
podium dan menyalami para guru sekaligus meminta 
bantuan mereka tentang lomba yang diadakan dua bulan 
kedepan. 


Chenle sudah sampai di halaman parkir Zhong Dai, tiba-tiba 
ia mendapat pesan dari sekretarisnya. 


Maria Da Licia. 


Selamat siang, bos. 
Hari ini saya izin untuk pulang terlebih dahulu, 
saya harus pergi ke rumah sakit. 


Jemari Chenle bergerak diatas layar ponselnya, membalas 
pesan Maria dengan kernyitan di dahi. 


Ada apa denganmu? 


Tidak lama pesannya mendapat balasan. 


Alergi seafood saya kambuh, 
tadi pagi saya mendapat kiriman beberapa kotak makanan 
berbahan dasar seafood, semuanya atas nama anda. 


Chenle makin wmengernyit bingung, apa maksud 
sekretarisnya ini. Apakah Maria menghalu? Kapan dia 
mengirim makanan seafood kepada Maria. 


Saya segera kesana, saya butuh penjelasan. 
Ya ampun, apalagi ini? 
$$$ 


Zizi kangen Bobo Ayang. jangan salfok dan jangan tertawa 
dengan panggilan Ayang . Itu panggilan khusus dari Yangzi, 
pasalnya nama Yangyang sulit disebutkan untuk Yangzi 
yang waktu itu berusia lima tahun. Jadilah Yangzi kebiasaan 
memanggil Yangyang dengan sebutan Ayang semenjak dua 
belas tahun lalu. 


Bobo juga. Zizi senang kan diajak jalan-jalan sama Bobo? 
lantas Yangzi mengangguk senang, ia mengulas senyum 
bahagianya. 


Baba emang sultan, tapi Baba jarang bawa Zizi jalan. 
celetuk Yangzi kemudian. Yangyang pun tertawa dibuatnya, 
Chenle terlalu sibuk untuk itu. 


Bobo Ayang, Zizi mau cerita lucu. ucap Yangzi, kepalanya 
mendongak menatap Yangyang, gandengan tangan mereka 
pun Yangzi ayunkan. 


Apa? 


Tadi pagi Zizi suruh Bobo Dery kirimin paket yang semua 
isinya makan seafood ke A yi Maria, padahal A yi Maria kan 


alergi. Zizi kirim atas nama Baba, pasti sudah A yi Maria 
makan sampai habis, dan sekarang pasti A yi Maria 
kesakitan. Hahaha, Zizi seneng banget. lantas Yangyang 
melotot dibuatnya, Yangzi barbar sekali. 


Kok gitu? Itu nggak baik, Zi. Kasihan kan A yi Maria 
kesakitan. nasihat Yangyang sembari mengelus surai lembut 
milik gadis polos itu. 


Yangzi mengerucut, Habisnya A yi Maria genit ke Baba. 
Yangyang melotot kembali, dia tahu betul kalau Maria 
memang menyukai Chenle, kenapa Zizi bisa tahu? 


Yangyang curiga, ini pasti ada apa-apanya dan pasti ada 
profokator nya. 


Kok Zizi bisa tahu? 


Kata Bobo Dery dan Bobo Dejun. Yangyang menepuk 
jidatnya, tidak habis pikir dengan dua sahabatnya yang 
maki tua makin menyebalkan. 


Terus Zizi bales dengan kasih makanan seafood itu? 


Iya, tapi itu awalnya ide Bobo Dery. kaki Yangyang melemas 
tiba-tiba. 


Sudahlah, Yangyang speechless mengenai dua orang barbar 
itu. Kamera di sebelah mana ya? Yangyang mau angkat 
tangan. 


Tbc, 


Alhamdulillah ide lancar jayaaa. 
Satu persatu sahabat Baba Chenle keluar nih, giliran 
Bobo Ayang si kalem dan berakhlak mulia itu. 


Gimana part ini? Kelewatan banget mah si Bobo Dery 
emang. 


Tunggu part selanjutnya ya, kita lihat seberapa gak 
ada akhlaknya si Bobo Dejun, wkwk. 


Maaf untuk typo! 
Dahlah enjoy, jangan lupa tinggalkan jejak;) 
7 Juli 2020. 
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Saat saya datang, paket itu sudah ada dimeja saya. Ada 
secarik kertas yang bertuliskan nama anda. jelas Maria 
sembari menggaruk wajah dan lengannya. Posisinya duduk 
diatas brankar dengan Chenle yang duduk di sofa, tepat 
dihadapan Maria. 


Chenle mengernyit, Kamu tidak sedang halu kan? tanyanya 
penuh selidik. Saya tidak mengirim apapun kepada kamu, 
saya tidak sekurang kerjaan itu. sambung Chenle. 


Maria mengangkat tangan yang menunjukan dua jarinya. 
Swear pak bos, bungkusnya masih ada dimeja saya kalau 
pak bos butuh bukti. 


Lalu kenapa kamu tetap memakannya? Padahal kamu tahu 
kalau kamu itu alergi. Chenle bangkit dari duduknya, 
mendekati Maria dengan bersedekap dada. 


Saya pikir itu benar dari bos, saya tidak enak kalau tidak 
memakannya. Maria meneguk saliva kasar, matanya melirik 
kesana-kemari pertanda gugup. 


Kamu tahu pengirim sebenarnya? 


Zhong Yangzi, putri anda. lantas Chenle melotot tajam 
kepada sekretarisnya itu. 


Ngaco kamu! Mana mungkin Zizi melakukan itu. Chenle 
merubah posisinya, berdiri kaku dengan menunjuk sarkas 
wajah Maria. 


Maria menggeleng cepat, Saya tidak berbohong, Pak. Saya 
punya buktinya. tangannya meraih slingbag yang 
sebelumnya diletakkan di nakas kecil sebelah brankar. 


Jemarinya mulai bergerak cepat diatas layar ponsel, 
kemudian Maria menyodorkan bukti percakapannya dengan 
Yangzi. 


Sejenak wajah Chenle menunjukkan raut terkejut, kemudian 
normal kembali dan mengembalikan ponsel Maria. Chenle 
berdehem, Anak saya tidak mungkin melakukan itu kalau 
saja tidak ada yang mengusiknya. ujar Chenle dingin. 


Chenle menatap dingin Maria, Coba ingat, mungkin 
sebelumya kamu melakukan kesalahan terhadap putri saya. 
setelah itu Chenle keluar dari kamar inap Maria, kaki 
jenjangnya bergerak cepat. Hanya satu tujuannya, 
kediaman Liu Yangyang. 


Maria melotot tidak percaya, ia menatap kesal punggung 
backhugable bosnya itu. Sialan! Anak sama bapak sama aja! 


Yaiyalah bodo! Namanya Yangzi darah daging Chenle 
sendiri. 


$$$ 


Kita pulang. Chenle sudah mencekal lengan putrinya. Yangzi 
sedang bercanda ria dengan Yangyang dan Xiaojun yang 
entah kapan sudah ada disana. 


Saat menyetir menuju rumah Yangyang, Chenle sudah 
menyimpan banyak amarah dalam dirinya, tidak habis pikir 
dengan sikap Yangzi. Lima belas menit kemudian Chenle 
menginjakkan kaki di kediaman Yangyang, saat ia masuk ke 
ruang keluarga, ia mendengar celetukan putrinya yang 
membuat amarahnya makin tersulut. 


Apalah Baba, sultan cuma buat title doang. Nyatanya, Baba 
jarang ajak Zizi jalan, bahkan hampir nggak pernah. 
Sebenarnya Baba itu sibuk, pelit, atau emang nggak punya 


duit sih? oh my gosh! Coba katakan kepada Chenle siapa 
yang mengajari anaknya bersikap seperti itu? Mencela 
ayahnya sendiri didepan orang-orang. 


Lihatlah, Chenle makin naik pitam saja ketika melihat 
Xiaojun terbahak sampai wajahnya memerah dan mengeluh 
sakit perut. Kamu pintar ngelawak, atau humor Bobo yang 
receh, Zi? celetuk Xiaojun di sela tawanya. 


Ih, Bobo! Zizi nggak ngelawak tahu! Yangzi cemberut. 


Emangnya Baba kemana aja kok sampai nggak bisa ajak 
Zizi jalan? Xiaojun makin menindak lanjuti, Chenle sudah 
waswas ditempatnya. Awas saja kalau sebentar lagi Yangzi 
menjawab nyeleneh. 


Seharian di kantor. Eumm... Apa jangan-jangan Baba 
selingkuh ya sama A yi Maria? setelah itu tawa Xiaojun 
makin pecah, sementara Yangyang menatap heran kelakuan 
Yangzi. 


Chenle mengusap wajannya kasar, tolong beritahu ini ajaran 
siapa? Sesat sekali ya lord. 


Tiba-tiba Chenle teringat. Sekarang ia baru paham ini ajaran 
siapa. Kalau kalian menemukan dimana keberadaan 
Hendery segera shareloc kepada Chenle, untuk sekarang 
Chenle akan mengurus komplotannya dulu, Xiaojun! 


Ba, tapi Zizi mau di sini dulu sama Bobo-Bobo. rengek 
Yangzi manja, ia menarik-narik lengan Chenle memohon. 


Nggak, kamu kalau lama-lama bareng manusia macam Bobo 
Dejun jadi stres! ujar Chenle ketus, matanya menatap tajam 
Xiaojun yang menahan tawa. 


Kurang ajar banget lo ngajarin anak gue yang nggak-nggak! 
Chenle memaki Xiaojun, telunjuknya pun tidak tinggal 
diam. 


Ughh, santuy pak presiden. Itu mah Zizi sendiri yang bilang, 
dari mana gue yang ngajarin? Xiaojun menepuk-nepuk 
pundak Chenle yang napasnya sudah naik-turun tidak 
beraturan. 


Awas aja kalau gue sampai tahu lo ngajarin yang nggak- 
nggak ke Zizi! ancam Chenle. Kemudian ia beralih menatap 
Yangyang.. 


Makasih lo udah jaga anak gue setengah hari ini. Gue balik 
dulu. Yangyang menangguk kemudian mengantar Chenle 
sampai pintu utama rumah megahnya. 


Bo, Zizi pulang dulu ya. Zizi sayang Bobo! Zizi melambaikan 
tangan bersamaan dengan mobil yang mulai berjalan. 


Di perjalanan pun Chenle tidak tinggal diam, ia mengomeli 
Yangzi. Apa yang sudah kamu lakukan ke Ayi Maria? 


Zizi nggak ngapain kok, cuma kasih pelajaran aja. ujar 
Yangzi enteng. 


Apasih yang ada dipikiran kamu? Itu tidak sopan! Baba 
nggak pernah ajarin kamu seperti itu! nada bicara Chenle 
mulai meninggi, matanya memancarkan kilatan amarah. 


Apanya yang tidak sopan? Kalau aja Ayi Maria nggak genit 
sama Baba, nggak berniat jahat sama Baba, Zizi nggak akan 
berbuat kayak gitu! begitupun Yangzi meninggikan nada 
suaranya. Suasana dalam mobil makin panas. 


Darimana kamu tahu itu hah? Jangan menyimpulkan 
sendiri! 


Bobo Dery dan Bobo Dejun yang bilang! Jelas Zizi percaya 
sama mereka. 


Bodoh kamu! untuk pertama kalinya Chenle berkata sekasar 
itu kepada Yangzi, sontak Yangzi pun melotot tidak percaya. 
Bobo Dery dan Bobo Dejun itu nggak benar, mereka hanya 
bercanda, mereka bohong! 


Bobo-Bobo nggak bohong! Mereka sayang sama Zizi dan 
nggak mungkin bohongin Zizi! Bukan mereka yang bohong, 
tapi Baba yang nggak peduli, Baba yang nggak ngerti! 
Yangzi berteriak, ia tidak menyangka dengan ucapan 
ayahnya beberapa detik sebelumnya. Yangzi marah. 


Bukan Baba yang nggak peduli, kamu yang bodoh! teriak 
Chenle lagi. 


Baba jahat! Cuma gara-gara Ayi Maria, Baba marahin Zizi. 
Baba udah berani maki-maki Zizi. Yangzi sudah tidak bisa 
menahannya, tangisnya pecah dan air mata sudah 
membanjiri pipinya. 


Kamu yang kelewatan, Ayi Maria jadi sakit! 
Zizi nggak peduli, kalau perlu mati aja. 


ZIZI! Chenle berteriak dan memukul keras setir, napasnya 
tersengal karena marah begitu juga dengan Zizi. Sementara 
Zizi sudah meringkuk dan makin merapatkan tubuhnya ke 
pintu mobil. Zizi sesenggukan, air matanya menetes 
membasahi kursi mobil dan seragam yang masih di 
kenakannya sedari tadi. Tidak sempat mengganti pakaian 
setelah Chenle mengizinkan Yangzi kepada guru piket untuk 
pulang terlebih dahulu. 


Satu menit kemudian mobil sudah terpakir rapi di halaman 
mansion. Segera Zizi keluar dari mobil tanpa kata, ia berlari 


dengan keadaan masih menangis sesenggukan. 


Cicit Yeye kenapa? Kakek Xinle baru keluar dari dapur 
dengan tongkat yang lima tahun terakhir menopang 
tubuhnya. la mendapati Yangzi duduk di sofa ruang tamu 
dengan tangisannya. 


Yeye, Zizi kesel sama Baba. saat Kakek Xinle sudah duduk di 
sebelah Yangzi, Yangzi langsung saja memeluknya erat. 


Zizi, dengarkan Baba! Jangan sekali-kali kamu melakukan 
hal itu lagi! belum masuk ke dalam rumah, Chenle kembali 
berteriak. 


Ada apa, nak? Kakek Xinle menengahi. 


Zizi membahayakan Maria, dia mengirimkan olahan seafood 
kepada Maria dan membuat alergi Maria kambuh. Sekarang 
Maria dirawat di rumah sakit. jelas Chenle tanpa kurang. 


Karena Ayi Maria jahat. sahut Yangzi tidak terima. Air 
matanya masih tidak berhenti mengalir. 


Diam kamu! Kamu tidak tahu apa-apa, Baba cuma khawatir 
nanti Ayi Maria menindak lanjuti kelakukan kamu ke meja 
hukum. Memangnya kamu mau masuk penjara? ujar Chenle 
sarkas, ia menatap marah putri semata wayangnya itu. 


Baba kan punya kuasa! Baba nggak mungkin tega biarin 
Zizi masuk penjara. Zizi masih ngotot membela diri. 
Pokonya semua salah Ayi Maria, bukan salah Zizi. 


Nggak bisa, di sini kamu yang bersalah. Lagian kamu mau 
aja di bohongi Bobo Dery dan Bobo Dejun. 


Zizi udah bilang, Bobo-Bobo nggak bohong, Baba yang 
nggak peduli! Kakek Xinle masih memperhatikan 


pertengkaran ayah dan anak ini. Bagaimana jadinya orang 
yang sama-sama keras kepala menyelesaikan masalah, 
adanya saling melempar kesalahan dan umpatan. 


Kamu bodoh! 
Chenle, perhatian ucapanmu! tegur Kakek Xinle akhirnya. 


Baba jahat, Baba nggak pernah ngertiin Zizi! Baba selalu 
sibuk dengan pekerjaan, Zizi minta jalan nggak dituruti, Zizi 
minta program golden ticket dihentikan Baba nggak mau! 
teriak Zizi lalu menghambur dan bersembunyi dipelukan 
Yeyenya. 


Tolongin Chenle, Kek. Chenle lelah, pusing. setelah itu 
Chenle pergi tanpa membujuk ataupun meminta maaf 
kepada Yangzi. Mungkin pikirannya perlu ditenangkan. 


Kamu yang sabar ya, Baba sedang lelah makanya marah- 
marah. Kakek Xinle mengelus lembut surai kecoklatan milik 
Yangzi. Bahu Yangzi bergetar, tangisnya tidak kunjung 
mereda. 


Tapi Baba jahat, ngatain Zizi bodoh. Padahal kan Zizi anak 
Baba, berarti Baba bodoh juga. masih sempat-sempatnya 
melawak. Tapi niat Yangzi mengutarakan pendapatnya yang 
jatuhnya seperti lawakan. Kakek Xinle tertawa pelan. 


Sudah, maafkan Babamu. 


Nggak mau, harus Baba yang minta maaf, Zizi nggak pernah 
salah! Yangzi masih kekeuh menjadikan dirinya orang yang 
paling benar. Lantas Kakek Xinle tertawa lagi. 


Mereka masih dalam posisi berpelukan dengan Kakek Xinle 
yang setia dalam elusannya. Napas Yangzi mulai tenang dan 
tersisa isakan kecil saja, tangisnya mereda. 


Ye, Zizi kangen Mama. celetuk Yangzi lirih. 


Oke, besok sepulang sekolah Yeye jemput. Kita bertemu 
dengan Mama. 


Tbc, 


Huhu, sad part dulu lah, wkwk. Maaf Bobo Dejun 
partnya dikit dulu, sebagai gantinya next part 
khusus Bobo Dejun dan Zizi. 


Kalian di pihak mana nih? Team Zizi atau team 
Chenle? 


Maaf untuk typo! 
Enjoy ya! Jangan lupa tinggalkan jejak, ) 
7 Juli 2020. 


06 


Zi, pulang bareng? Wei Ron yang baru keluar dari kelasnya 
menghampiri Yangzi yang berdiri tepat disamping pintu. 


Zizi menghadap Wei Ron sumringah seraya menggelengkan 
kepala, Nggak, hari ini Zizi dijemput Yeye. 


Kok tumben? 


Sekali lagi Yangzi makin melebarkan senyumnya. Iya, kita 
mau jenguk Mama. Wei Ron mau ikut? tawarnya diakhir 
kalimat. 


Nggak deh, aku kebetulan diminta cepet pulang sama 
Mama. Lain kali aja ya. Wei Ron mengusap lembut surai 
Yangzi, Aku duluan deh kalau gitu. sambungnya seraya 
melambaikan tangan. 


Setelah itu Yangzi berlari kecil menuju gerbang, di sana 
sudah ada mobil hitam milik Kakek Xinle yang terparkir rapi. 
Yangzi mendekat lalu mengetuk jendela belakang kursi 
penumpang, tidak lama kaca pun terbuka dan 
menampakkan senyum cerah Kakek Xinle. 


Ayo masuk, nanti kita kesorean pulangnya. lantas Yangzi 
mengangguk dan masuk ke dalam mobil duduk di samping 
Kakek Xinle. 


Zizi nggak sabar mau ketemu Mama, Ye. Zizi rindu banget 
sama Mama. Yangzi tersenyum sembari melihat 
pemandangan luar dari jendela disebelahnya. Ya ampun, 
hari ini perasaan Yangzi bahagia dan seketika ia melupakan 
masalahnya dengan Chenle. 


Dua puluh menit kemudian mereka telah sampai di 
pemakaman umum kota, sebelum masuk mereka 
menyempatkan untuk membeli sebuket bunga yang 
kebetulan tokonya buka disekitar pemakanan. 


Yangzi memilih untuk membeli bunga mawar putih, 
pasalnya Kiara sangat menyukai bunga mawar putih semasa 
hidupnya dulu. Awalnya Kiara tidak menyukai bunga, tapi 
ketika Chenle meletakkan tiga macam bunga di lokernya 
semasa sekolah dulu, di lubuk hati Kiara yang paling dalam 
merasa langsung jatuh cinta dengan mawar putih yang 
merupakan salah satu dari tiga macam bunga itu. /Kalau 
lupa, baca lagi part 14 di book Presiden Chenle./ 


Semua berlanjut ketika Chenle dan Kiara menglangsungkan 
pesta pernikahan. Pada saat itu Kiara meminta tema 
pestanya di dominasi dengan mawar putih, kemudian 
berlanjut kembali ketika pesta anniversary mereka yang 
juga di dominasi dengan mawar putih. Selain itu, ketika 
Kiara ulang tahun pun salah satu hadiah yang Chenle 
berikan tidak lepas dari mawar putih. 


Setelah membeli buket bunga, Kakek Xinle dan Yangzi 
langsung menuju ke makam Kiara. Makam keluarga 
terpandang seantereo kota maupun negara di desain 
berbeda, punya ciri khas sendiri. Ketika sampai di makam 
Kiara, Yangzi langsung bersimpuh di sebelahnya dan tidak 
lupa meletakkan buket bunga mawar putih yang telah 
dibelinya. 


Ma, Zizi kembali jenguk Mama. Maaf ya, Zizi lama udah 
nggak jenguk, pasti Mama kangen Zizi kan? Sama Zizi juga 
kangen Mama, kangenn banget. Yangzi mengelus nisan 
yang bertuliskan nama Kiara, seorang perempuan yang 
pernah menampung Yangzi ditempat terhangat selama 
sembilan bulan dulu. 


Ma, Baba jahat sama Zizi. Marahin Baba ya, Ma, Zizi sebel. 
suara Yangzi mulai bergetar, air sudah menggenang 
dipelupuk mata. Kakek Xinle yang berdiri di belakang Yangzi 
pun tersenyum haru, kadang kala ia tidak tega melihat 
cicitnya yang selalu menyimpan rindu besar untuk Kiara. 


Ma, Zizi butuh elusan dan pelukan Mama sewaktu Zizi sedih 
Karena dimarahin Baba. Tapi Zizi nggak bisa apa-apa, Mama 
sudah tenang di sana dan nggak bisa balik lagi ke dunai 
untuk temani Zizi. air mata Yangzi sudah menetes, ia 
mencengkram kuat nisan Ibunya. Kakek Xinle yang 
memperhatikannya pun ikut bersedih dan menangis penuh 
haru. 


Walaupun Zizi kangen sosok Mama dihidup Zizi, Zizi nggak 
akan pernah gantiin posisi Mama di keluarga Zhong dengan 
wanita lain. Zizi nggak sudi, Mama Zizi cuma Mama Kiara. 
Yangzi makin sesenggukan, telapaknya yang tidak sengaja 
menyentuh tanah makam diusap ke pipinya yang penuh air 
mata tanpa sadar. Akhirnya wajah Yangzi pun penuh dengan 
tanah yang bercampur dengan air mata, itu terlihat lucu. 


Ma, sekarang Baba sudah sibuk sama pekerjaannya dan 
nggak ada waktu lagi sama Zizi. Sekarang juga Baba suka 
marahin Zizi karena belain perempuan yang pengen rebut 
posisi Mama di keluarga Zhong. Yangzi masih terus 
mencurahkan hatinya, sudah hampir sebulan ia tidak 
mengunjungi makan Mamanya. Mungkin selama itu banyak 
cerita yang tersimpan dan ingin Zizi curahkan kepada Kiara. 


Namanya Ayi Maria, dia perempuan bule yang cantik. Eh, 
tapi lebih cantikan Mama dong. Kakek Xinle terkekeh 
mendengarnya. 


Tenang Ma, Zizi bakal basmi dia kok. Tapi bantuin Zizi ya, 
Ma. Bantu marahin Baba balik kalau Baba nyalahin Zizi lagi 


cuma gara-gara Ayi Maria. Baba kan bucinnya Mama. empat 
kalimat terakhir Zizi ucapkan dengan berbisik, namun 
bisikan itu terdengar oleh Kakek Xinle yang akhirnya 
membuat tawa Kakek Xinle pecah. Ada lagi kata basmi. 
Memangnya Maria ini serangga apa? 


Eh, lebih tepatnya hama, parasit. 


Sudah selesai? Zizi mendongak menatap Kakek Xinle lalu 
mengangguk polos. Saat melihat wajah Yangzi, sontak 
Kakek Xinle terbahak. 


Wajah kamu cemong. ujar Kakek yang dibalas cebikan bibir 
oleh Zizi. Yasudah kita kembali, bersihkan wajahmu di dalam 
mobil. ajak Kakek kemudian. Yangzi pun bangkit dan 
mengelus lembut nisan Kiara lagi. 


Dadah, Ma. Zizi pulang dulu ya. ujar Zizi kemudian. Mereka 
pun mulai meninggalkan makam dan masuk ke dalam mobil 
untuk membersihkan wajah Yangzi, bersamaan dengan itu 
mobil berjalan menuju kediaman Zhong. 


Setelah selesai dengan wajah, Yangzi membuka suara. Ye, 
Zizi masih belum mau pulang, Zizi masih sebel sama Baba 
dan nggak mau ketemu Baba dulu. 


Terus kemana? 


Anterin Zizi ke rumah Bobo Dejun, Zizi mau main sama si 
kembar. 


$$$ 


Bobo... Zizi datang! teriak Yangzi nyaring seraya berlari 
masuk ke dalam rumah Xiaojun. 


Aduh, ini anaknya si Chenle rusuh amat dah. Xiaojun yang 
sedang bersantai ria menonton TV pun menggerutu sebal 
dengan suara cempreng Yangzi yang sama persis seperti 
Chenle. 


Si kembar mana, Bo? yang dimaksud Yangzi adalah anak 
Xiaojun. Mereka kembar pengantin yang masih berusia 
sepuluh tahun. 


Namanya Xiao Li Mei dan Xiao Shi Pei yang sepuluh tahun 
lalu berhasil San Lin Er lahirkan ke dunia. Awalnya San Lin 
Er adalah anak kolega bisnis ayah Xiaojun yang sengaja 
dijodohkan dengan Xiaojun, dan tidak disangka di awal 
pertemuan, mereka berdua sudah saling suka. 


Hidup Bobo Dejun tidak penuh drama lah haha. 


Mereka pergi ke rumah waigong bersama Ayi Linlin. lantas 
Yangzi membanting tubuhnya ke sofa tepat di samping 
Xiaojun duduk. 


Televisi didepan mereka menayangkan acara talk show dan 
sayangnya Yangzi tidak meminatinya. Ia bersedekap dada 
dengan bibir yang di cebikan kesal. Xiaojun yang heran 
mengapa Yangzi hanya diam pun memilih menandang 
wajah gadis manja tujuhbelas tahun itu. Biasanya kan 
Yangzi merusuh, berceloteh ria dan selalu punya banyak 
cerita untuk dibagikan ke Bobo-Bobonya. 


Kenapa? 


Bosan! Yangzi bersandar dan menutup wajah dengan 
telapak tangannya. Zizi butuh hiburan setelah kemarin 
berantem sama Baba. sambungnya. 


Otak Xiaojun bekerja, memikirkan hal yang cocok untuk 
mengusir rasa jenuh. Perlu kalian tahu, meskipun Xiaojun 


dijodohkan tapi dia mantan playboy kelas kakap loh. Jangan 
main-main, sekali kedip langsung kelepek-klepek. 


Setelah beberapa menit berpikir, Xiaojun menerbitkan 
senyum misteriusnya. Mau ikut Bobo buat menghilangkan 
rasa jenuh kamu, nggak? 


Yangzi pun dengan semangat menegakkan tubuhnya dan 
mulai menatap Xiaojun penuh binar. Mau dong! Emang 
ngapain? 


Xiaojun tersenyum jahil, Cari cowok! ujarnya bangga. Yangzi 
pun hanya melongo. 


Emang bisa? tanya Yangzi polos. 


Iya. Bobo pas muda dulu kalau lagi bosan ya cari cewek. 
sudahlah Zi, Bobomu ini playboy tingkat dewa. 


Oke! 


Dan lima belas menit kemudian setelah Zizi mandi dahulu 
dirumah Xiaojun, mereka langsung meluncur ke mall. 
Niatnya untuk merubah penampilan Yangzi menjadi sedikit 
dewasa, saat ini Yangzi masih mengenakan seragam 
kebanggaan Zhong Dai. 


Nih, Bobo pilihin. Sana kamu ganti, abis itu Bobo ajarin cara 
cari cowok. Xiaojun menyerahkan beberapa lembar pakaian 
dan mendorong pelan Yangzi menuju ruang ganti. 


Sudah! Yangzi keluar dari ruang ganti dan menghadapkan 
diri kepada Xiaojun. 


Penampilan Yangzi simple-simple saja. Pakaian yang 
dipilihkan Xiaojun sangat casual dan terlihat dewasa. 
Tanktop putih yang dilapisi cardigan denim biru dengan 


celana denim setengah paha dan sepatu converse mahal 
milik Yangzi sendiri. 


Itu hadiah ulangtahun yang ke lima belas dari Baba Chenle, 
kesimpulannya ukuran kaki Yangzi dua tahun terakhir tidak 
berubah. Yangzi ini terlihat pendek dengan tinggi 156 cm, 
kalau saja dia bukan anak dari Zhong Chenle pasti sudah di 
bully dari dulu. 


Nah! Ini baru Yangzi tujuhbelas tahun. Xiaojun langsung 
saja menggandeng tangan Yangzi mengelilingi mall mencari 
laki-laki yang pas untuk Yangzi. Astaga Xiaojun, kalau 
ketahuan Chenle pasti sudah disate! 


Nah Zi, kamu lihat gak tuh laki-laki tinggi yang berdiri di 
sana? Xiaojun menunjuk seorang yang dimaksudnya. Lantas 
mendapat anggukan dari Yangzi. 


Kamu samperin gih, minta nomor telepon atau akun sosial 
media nya. Pokoknya ajak kenalan deh. setelah itu Yangzi 
menghampiri laki-laki itu yang mampu menerbitkan senyum 
di bibir Xiaojun. Tidak lama melihat Yangzi berbincang 
dengan laki-laki itu, perut Xiaojun berbunyi dan ia merasa 
lapar. Sontak saja ia mencari foodcourt terdekat untuk 
menyelesaikan masalah perutnya, sekaligus membelikan 
Yangzi makanan. 


Di sisi lain, Yangzi yang sedang berusaha mengalihkan 
perhatian laki-laki yang dimaksud Xiaojun dari deretan jam 
mahal pun berlanjut. Colekan tidak mempan, Yangzi lantas 
memukul keras pundak laki-laki itu yang setara dengan 
kepalanya. 


Aw, apasih! laki-laki itu berbalik dan menemukan gadi yang 
paling dihindarinya. 


Senyum Yangzi memudar bersamaan dengan melihat wajah 
laki-laki yang akhir-akhir ini saling memperebutkan posisi 
dengannya. 


Fan lan! Kamu ngapain disini? Mau maling ya! suara nyaring 
Yangzi ini sempat mengalihkan perhatian pengunjung yang 
lain. 


Sembarangan kamu! Aku ke sini mau beli jam tangan ini. 
dia menunjuk deretan jam tangan mahal. 


Mimpi kamu ya? Kamu kan orang miskin, sedangkan jam 
mahal ini mahal-mahal! teriak Yangzi lagi. 


Kamu nggak tahu siapa aku, jadi diam aja dan pergi dari 
deket ku! dan usiran itu makin membuat Yangzi naik pitam. 


Kamu pikir kamu itu siapa? Cuma seorang murid golden 
ticket Zhong Dai highschool yang beraninya ngusir aku putri 
dari Zhong Chenle! Yangzi menarik ujung baju Fan lan. 


Fan lan sendiri mengulum senyumnya, dia merasa lucu 
dengan tingkah perempuan di depannya ini yang sok tahu 
dengan kehidupannya. Dia juga sedikit pangling dengan 
penampilan Yangzi yang casual dan terlihat dewasa itu, 
tidak seperti penampilan biasanya yang terlihat seperti 
anak SD ketika pergi ke sekolah. Rambutnya yang biasanya 
di ikat ekor kuda, sekarang di gerai dan ditambahi jepit di 
Sisi Kiri. 


Cantik dan dewasa. 


Tipeku sekali. batin Fan lan. Sejenak ia menggeleng keras, 
menolak respon pikirannya yang tiba-tiba merasakan hal 
berbeda kepada Yangzi. 


Sehebat itu ya penampilan seseorang. 


Aku panggil sekuriti nih! saat Yangzi sudah membuka mulut 
ingin berteriak, Fan lan terlebib dulu membekapnya. Setelah 
itu tanpa membiarkan Yangzi berbicara, Fan lan langsung 
menariknya pergi dari tempat itu. 


Tbc, 


Yoks, Yangzi diajarin cari cowok ya, bukan nyabe! 
Wkwk. 
Emang Bobo Dejun gak ada kapoknya nih. 


Btw, ada yang bisa bikin cover gak? Author noob 
banget kalau masalah cover huhu. 


Dahlah enjoy, maaf untuk typo! 


Jangan lupa tinggalkan jejak;) 
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Xiaojun mengusap perutnya yang sudah terisi penuh, 
berjalan santai menuju tempat dimana ia meninggalkan 
Yangzi tadi. Setelah sampai disana Xiaojun melotot kaget, 
ponakan polosnya hilang! Sontak ia menyorot ke 
sekelilingnya, berharap menemukan sosok Yangzi. 


"Haduhhh, ditinggal bentar dah ilang. Mana badannya kecil 
lagi, susah dicarinya." Xiaojun menggerutu sebal, ia 
mendekat kepada sang pemilik toko arloji brand ternama. 
Tempat Yangzi berbincang dengan laki-laki pilihannya tadi. 


"Mas, ada liat anak kira-kira tingginya segini," Xiaojun mulai 
bertanya, ia memperkira tinggi tubuh Yangzi. "Rambutnya 
digerai agak kecoklatan." sambungnya. 


"Oh, yang pakai cardigan denim warna biru itu ya, Pak?" 
Xiaojun menjentikkan jarinya. 


"Nah iya itu. Kira-kira kemana ya, Mas?" sekali lagi dia 
bertanya. Ah, si Masnya lama bener tinggal ngomong Yangzi 
jalan kearah mana. 


"Tadi sih sama cowok ke arah sana, Pak." si Masnya 
menunjuk ke arah pintu keluar mall. Kebetulan toko arloji 
dengan brand ternama ini letaknya dekat dengan pintu 
keluar mall. 


"Oke, Mas. Makasih." Xiaojun berlari keluar dari mall, segera 
ia mengelilingi area parkir luar demi menemukan si polos 
Yangzi. Hah, kalau ketahuan Chenle si Yangzi hilang pasti 
besoknya Xiaojun sudah tidur dibawah jembatan. 


Di sisi lain, Yangzi berusaha menarik tangannya yang 
dicekal Fan lan. Yangzi marah besar, beraninya cowok 


miskin itu memaksa dirinya pergi bersama. Apalagi Fan lan 
menariknya kasar, cowok macam apa itu? 


"Ih Fan lan, lepasin! Zizi laporin ke Baba nih!" alih-alih 
mengancam, Yangzi menoleh kearah sekitar berharap sang 
Bobo Dejun menyelamatkannya. 


"Sudah ikut aja, aku antar kamu pulang! Lagian anak kecil 
kayak kamu nggak boleh jalan sendirian di mall." Yangzi 
melototkan matanya, dasar orang miskin, berani mencela 
putri dari Zhong Chenle. 


“Ih, Zizi bukan anak kecil! Dasar orang miskin!" Yangzi 
berhasil melepas cekalan Fan lan, ia memberi bonus 
pukulan ke bahu laki-laki itu. 


Tanpa kata, Fan lan memaksa Yangzi untuk duduk di kursi 
penumpang samping kemudi. Namun sebelum menutup 
pintu, Yangzi terlebih dahulu menahannya. "Setelah 
ketahuan mau maling arloji mahal, sekarang kamu malah 
mau maling mobil orang? Minggir ah! Aku nggak mau naik 
mobil hasil curian." sekali hentakan Yangzi berhasil keluar 
dari mobil itu dan memasang ancang-ancang untuk kabur. 


Tidak dapat dicegah, Fan lan bergerak cepat meraih lengan 
Yangzi dan menguncinya. "Aku anter pulang dan nggak ada 
penolakan!" 


“Ih lepasin! Nggak usah sok peduli, kamu mau culik aku 
kan?" sudah banyak tuduhan Yangzi untuk Fan lan, akhirnya 
cowok itu tidak tahan dan membekap mulut ember Yangzi. 


"Diam! Pertama, aku nggak ada niatan maling arloji, aku 
mau beli tahu! Kedua, ini bukan mobil curian, ini mobilku! 
Ketiga, aku nggak culik kamu, aku cuma mau antar pulang. 
Paham?" Yangzi berusaha memberontak dalam dekapan plus 


bekapan Fan lan, ia terus bergumam tidak jelas dalam 
bekapan itu. 


Fan lan hampir berhasil memasukkan tubuh kecil Yangzi ke 
dalam mobil, namun harus tertahan ketika seruan seseorang 
tertuju kepadanya. Lantas Fan lan menoleh ke asal suara, ia 
mengernyitkan dahi setelah tahu bahwa tidak mengenal 
laki-laki dewasa yang memanggilnya. 


"Heh, lepasin dia! Kamu apain keponakan saya hah?" Fan 
lan membelak, kemudian langsung melepaskan Yangzi yang 
nyaris kehabisan napas. 


"Bo, Zizi mau diculik sama orang miskin ini." tuduh Yangzi 
seraya mengatur napasnya. 


"Oh, jangan-jangan kamu mau lecehin keponakan saya ya? 
Dasar cabul!" teriak Xiaojun murka. Jelaslah marah besar, ia 
nyaris miskin kalau saja Yangzi menghilang. 


'Shit! Maling, penculik, pencabul. Setelah ini apalagi? batin 
Fan lan memprotes. 


Xiaojun sendiri mengernyitkan dahinya seolah ia pernah 
bertemu laki-laki remaja yang nyaris menculik Yangzi. "Ah, 
kamu laki-laki yang tadi berdiri di toko arloji itu kan?" tebak 
Xiaojun akhirnya. 


Fan lan hanya mengangguk saja, tidak tahu harus berkata 
apa. Sekedar mengucapkan iya, bibirnya terasa kaku. 
"Aduhh maafin saya ya, saya salah paham." 


"Ha?" Fan lan membeo, kemudian ia meneguk salivanya 
sulit. 


"Yasudah, saya sama ponakan saya pulang dulu. Senang 
bertemu dengan kamu." Xiaojun menepuk ramah sebelah 


pundak Fan lan, lalu beranjak dari sana menuju ke 
basement tempat mobil Xiaojun diparkir. 


"Zi, lain kali kalau mau pergi bilang dulu ya. Bobo kelabakan 
cari kamu." Yangzi hanya berdehem. 


"Kenapa sih, Zi? Marah sama Bobo?" tanya Xiaojun 
kemudian setelah menyadari kalau Yangzi sedang badmood. 


"Iya! Lagian Bobo bohong. Katanya cari cowok bisa bikin 
badmood hilang, nyatanya mood Zizi makin turun. Buruk 
banget!" sontak anak perempuan Chenle itu berteriak kesal, 
ia benci peristiwa yang dialaminya dua hari terakhir ini. 


"Lah, Bobo nggak bohong. Emang kenapa sih sama cowok 
itu? Berhasil kenalan nggak?" 


"Nggak perlu kenalan Zizi udah tau! Dia itu si miskin Fan lan 
yang merangkap jadi musuh bebuyutan Zizi, Bo! Bukannya 
seneng, Zizi malah harus marah-marah sama dia." Zizi 
masih berbicara ketus dengan sedikit berteriak. Tidak 
bohong, itu sukses membuat telinga Xiaojun berdengung. 
Memang Ayah dan anak sama saja, suaranya melengking 
nyaris menyaingi lumba-lumba si mamalia laut yang cerdas. 


"Mata kamu bermasalah, Zi? Orang miskin nggak mungkin 
punya mobil semahal itu, baju yang dipakainya juga dari 
brand ternama. Lagian nggak ada yang nyuruh kamu 
marah-marah sama dia." Xiaojun membenarkan opini gadis 
polos tujuhbelas tahun itu. Ya ampun, ukuran orang kaya 
bagi keluarga Zhong itu seperti apasih? 


"Ya karena Zizi benci dia!" Xiaojun terkejut ketika Yangzi 
memukul keras dashboard mobil. Ya ampun Zi, itu mobil 
mahal loh. 


"Jagan terlalu benci, Zi. Nanti jadi cinta kan kamu jilat ludah 
sendiri namanya, haha." Xiaojun tertawa, "Awas nanti kamu 
nikahnya sama dia." sambungnya. 


"Ih, Zizi bukan Baba ya! Zizi nggak akan jilat ludah sendiri 
Kok." tidak perlu ditanya mengapa Yangzi tahu asal-usul 
bersatunya Baba dan Mamanya. Itu semua Xiaojun dan 
Hendery yang menceritakan, Chenle mana mau, dia kan 
malu kalau ketahuan anaknya bucin akut. 


Katanya Zhong Chenle, kok bucin sih. Haha. 


"Loh, tapi kan kamu anaknya Baba." Xiaojun makin gencar 
menggoda. 


"Ih, Zizi mau pulang!" dan akhirnya tangis Yangzi pecah 
setelah kesal dengan candaan Xiaojun. 


Xiaojun sendiri sudah mulai menyiapkan kekuatan fisik dan 
batinnya setelah membuat anak dari Zhong Chenle 
menangis. 


$$$ 


"Kok baru pulang? Kenapa mata kamu bengkak?" Yangzi 
langsung dicecari pertanyaan dengan Chenle ketika 
menapakkan kakinya di ruang keluarga. Akhirnya Yangzi 
berhasil menghentikan tangisnya setelah di iming-imingi 
menyingkirkan Ayi Maria dari Zhong Group. 


Tuh kan, Yangzi sekalinya benci dengan seseorang ya parah 
banget. 


"Abis cari cowok sama Bo Dejun. Katanya bisa hilangin 
stres." egois begitu, Yangzi tipikal anak yang jujur loh. 
Pantang berbohong dengan orang-orang apalagi 
orangtuanya sendiri. 


Chenle nyaris mengeluarkan bentakannya kalau saja ia 
tidak ingat keadaan saat ini. HUbungannya dengan Yangzi 
kan belum baik-baik saja. Lantas Chenle memijat pangkal 
hidungnya, sementara sebelah tangannya yang lain 
memberi aba-aba kepada Yangzi agar pergi dari sana. 


"Sudah kamu bersih-bersih sana, setelah itu makan malam." 
ujar Chenle. Tanpa kata, Yangzi masuk ke dalam lift menuju 
lantai dua dimana kamarnya berada. 


Tidak usah heran kenapa ada lift, namanya juga mansion 
orang kaya, punya Zhong Chenel lagi. 


"My gosh! Setelah kemarin anak gue diajarin ngelakuin 
percobaan pembunuhan, sekarang diajarin nyabe." gumam 
Chenle, ya ampun dia frustasi. 


"Dendam apasih ama gue tuh dua orang." sambungnya. 
Yang dia maksud adalah Xiaojun dan Hendery. 


Hayu komen dibawah, beri Chenle rekomendasi hukuman 
apa yang cocok untuk Xiaojun dan Hendery karena telah 
meracuni otak polos Yangzi. 


Tbc, 


Huyhuyy garing pasti nih, wkwk. 

Lama ya nggak up? Sorry ya, mulai besok author 
udah sibuk sama kegiatan di dunia nyata, pastinya 
author updatenya nggak serutin kemarin-kemarin. 
Tapi tenang aja kok, cerita ini nggak akan 
kegantung, apalagi hiatus. 


Cukup bersabar aja kalian tunggu author update 
hehe:v. Mungkin malam sabtu atau malam minggu 
author update lagi. 


Oh iya, btw makasih ya untuk zuomozu udah berbaik 
hati bikinin author cover cerita ini. Author syukaa 
sekali 


Hehe, dahlah enjoy Maaf kalau banyak typo dan 
jangan lupa tinggalkan jejak;) 


12 Juli 2020. 
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Huaaaa! Yangzi membanting tas ketika tungkainya berpijak 
di ubin ruang santai. Sontak suara nyaring itu yang 
menggema di seluruh ruangan menarik anggota keluarga 
yang lain datang menghampiri. 


Terlihat pelayan wanita setengah baya tergopoh-gopoh 
menghampiri Yangzi, langkahnya yang ringkih karena usia 
otot yang menua tidak bisa bergerak gesit. Ya ampun, Zi. 
Ada apa, sih? nada khawatir Xiera dari arah tangga juga 
terdengar, beliau berlari kecil diikuti Wei Ron di 
belakangnya. 


Baba ngebolehin semuanya, terutama murid golden ticket 
ikut daftar lomba. rengek Yangzi seraya mencak-mencak. 
Flatshoes harga selangitnya pun lepas dan terlempar ke 
sembarangan arah, menyisakan kaos kaki peach bergambar 
kristal. 


Astaga, Zi. Kamu kayak gini cuma gara-gara lomba? Xiera 
berkacak pinggang menatap penuh peringatan kepada 
Yangzi. 


Nai, Zizi itu nggak mau ada saingan. Yangzi mencebikkan 
bibirnya seraya berbalik melangkah ke arah sofa, ia duduk 
sedikit membanting tubuhnya. 


Ini keberuntungan bagi Chenle, kebetulan Chenle mendapat 
undangan khusus sebagai nominasi CEO muda tersukses di 
ajang world's great enterpreneurs awards tepatnya di New 
York, Amerika. Jadi, Chenle tidak kena amukan Yangzi, 
mungkin tunggu sekembalinya Chenle dari Amerika. 


Zi, kamu nggak boleh gitu dong. Coba kamu pikir lagi, apa 
tujuan di bangunnya Zhong Dai highschool? Untuk 


menciptakan bibit unggul seperti keluarga Zhong, karir 
yang cemerlang, otak yang cerdas, cekatan dan 
bertanggung jawab. Xiera menghampiri gadis manja 
kesayangan keluarga Zhong itu, duduk di sisi sofa sembari 
mengelus surainya lembut. 


Ya kan Zizi tetep nggak mau ada saingan. Yangzi kekeuh 
dalam keinginannya, dia ingin jadi yang pertama. 


Kamu gimana sih, namanya lomba kan bersaing meraih 
kemenangan. Ya pasti ada saingannya lah. Wei Ron ikut 
mengomentari, sesekali terkekeh geli. Sementara Yangzi 
melotot menanggapinya. 


Zi, asal kamu tahu, dulu Mama kamu sama seperti mereka. 
tutur Xiera. Raut wajah sebal Yangzi berubah penasaran, ia 
menatap lekat Nainainya itu. 


Mereka? Yangzi membeo. 


Para murid golden ticket. Mama Kia dulu salah satu dari 
mereka, Mama kamu sangat cerdas. Bahkan dia beberapa 
kali mengharumkan nama Zhong Dai dimana-mana. Xiera 
merasa menang ketika melihat Yangzi yang sedikit demi 
sedikit luluh. Memang jika menyangkut ibunya, dia sangat 
sensitif dan sekarang pasti dia merasa bersalah pada 
ibunya. 


Yahh, / am sorry, Mama. gumam Yangzi setelahnya. 


Xiera beralih merengkuh bahu Yangzi, mengelusnya lembut. 
Maka dari itu, kalau ingin jadi seperti Mama dan ingin jadi 
yang pertama, Yangzi harus belajar dan berusaha meraih 
kemenangan di lomba itu. tutur Xiera. Yangzi sendiri 
terdiam, mencerna segala nasihat dari Xiera. Kemudian 
netranya menyorot foto ibunya yang di bungkus pigura 
emas dengan ukiran khas keluarga Zhong. Foto itu 


berukuran besar tertempel di dinding ruang santai mansion. 
/ukirannya sama seperti amlpop surat khusu keluarga 
Zhong. Kalau lupa, baca lagi part 14 di book Presiden 
Chenle./ 


Mansion keluarga Zhong sangatlah besar dengan tiga ruang 
santai di setiap lantai, dan yang ditempati Yangzi saat ini 
adalah ruang santai lantai satu. Ruang tersebut dilengkapi 
dengan satu set sofa dengan meja bundar, juga terdapat 
lemari pendingin di pojok ruangan. Sementara sekeliling 
temboknya terdapat foto-foto mendiang keluarga Zhong 
berukuran besar. Dari buyut-buyut keluarga Zhong sampai 
dengan orangtua Chenle dan mendiang Kiara. 


Salah satu sisi terdapat kaca besar yang berhubungan 
langsung dengan taman samping dan kolam renang. 


dan kamu harus bisa mengalahkan Gu Fan lan. sahut Wei 
Ron. Mendengar nama Fan lan emosi Yangzi tersulut, ia 
menegakkan duduknya serta bersedekap dada. 


Siapa takut. Ingat ya, kalau Fan lan kalah, aku penguasa. 
ujarnya sombong, senyum sinis terbit di bibir meronanya. 


Semua bernapas lega. Satu masalah terselesaikan, dan 
Chenle harus banyak bersyukur serta berterima kasih 
kepada Xiera juga Wei Ron. 


$$$ 


Bruk! 


Awhhh, sakit tahu! Yangzi jatuh terduduk setelah menabrak 
sosok jangkung di depannya. Perasaan tadi dia sudah 
menghindar, apa salah dia yang sangat terburu-buru hingga 
gagal fokus? 


Ah, entahlah. Yang jelas sekarang pantat Yangzi sakit dan 
dia marah besar dengan sosok jangkung itu. 


Yang salah siapa, yang disalahkan siapa. 


Yangzi segera berdiri dari duduknya, makin marah ketika 
laki-laki jangkung itu tidak menoleh barang sedikit pun 
kepada Yangzi sekedar meminta maaf. Yangzi menepuk rok 
brlakangnya yang kotor, kemudian dia memukul keras 
punggung laki-laki itu. 


Tanpa berseru, hanya meringis. Laki-laki itu berbalik 
menatap heran Yangzi. Yangzi sendiri mencak-mencak 
ketika tahu orang yang ditabraknya itu adalah Fan lan. Gu 
Fan lan musuh terbesarnya, 


Setelah Ayi Maria. 


Apa? Fan lan bersuara datar, begitu juga dengan wajah 
tampannya. 


Gara-gara kamu aku jatuh dan pantatku sakit! Yangzi sudah 
berapi-api, namun laki-laki di depannya itu hanya 
mengangkat sebelah alisnya. 


Yang salah siapa? Fan lan bersuara setelah beberapa detik 
menatap wajah emosi Yangzi. 


Yangzi memutar bola matanya, Ya setidaknya kamu merasa 
bersalah kek! Minta maaf gitu! peliknya seraya menunjuk 
sarkas Fan lan. Ya ampun, leher Yangzi sampai pegal harus 
mendongak menatap wajah Fan lan, salahkan Fan lan yang 
terlalu tinggi atau Yangzi yang terlalu pendek? 


Yang nabrak duluan siapa? 


IH FAN LAN! mendapat teriakan itu, Fan lan hanya 
mengangkat bahunya acuh. Merasa waktunya sia-sia hanya 
untuk mendapatkan amarah Yangzi yang sebenarnyanya 
bukan salahnya. 


Fan lan berbalik, namun sebelum melangkah tangannya 
terlebih dulu dicekal Yangzi. Dengan tatapan angkuhnya, 
Yangzi berusaha berjinjit setinggi mungkin untuk mencapai 
telinga Fan lan. 


Masih tetap tidak sampai: ") 


Fan lan terkekeh geli melihatnya. Ah, gadis ini. 

Fan lan menundukkan kepala hingga sebelah telinganya 
dekat dengan bibir Yangzi. Yangzi yang melihatpun 
tertegun, mulutnya sedikit terbuka hingga napas hangatnya 
menyapu telinga dan tengkuk Fan lan. 


Fan lan mengumpat dalam hati, ia memejamkan matanya 
dengan tubuh yang meremang. 


Apa? hingga satu menit kemudian Fan lan bersuara dan 
membuat Yangzi terjengit kaget. Yangzi pun berdehem 
angkuh. 


Kita bersaing secara sehat di perlombaan nanti, dan 
pemenangnya adalah penguasa. Jadi, jangan coba-coba 
meninggikan suara di depan sang penguasa. bisik Yangzi. 


Fan lan tersenyum geli, ia menoleh ke wajah Yangzi. Hanya 
berjarak lima senti yang sontak membuat Yangzi sedikit 
memundurkan kepalanya. 


Oke. balas Fan lan berbisik, setelah itu ia menegakkan 
tubuh jangkungnya dan melenggang pergi. 


Yangzi berdiri kaku mendengar bisikan Fan lan, napasnya 
tercekat. Yangzi tersadar ketika bel masuk berbunyi, segera 
ia berlari ke arah kelasnya. 


Sekarang waktunya istirahat setelah berjam-jam menatap 
papan yang dipenuhi coretan materi. Yangzi mendapat 
panggilan dari kepala sekolah, begitu juga Fan lan. Saat ini 
mereka berdua duduk di hadapan kepala sekolah yang 
mengumumkan tentang perlombaan. 


Mulai nanti pulang sekolah kalian harus belajar bersama 
untuk lomba. 


loh? Nggak mau! terang-terangan Yangzi menolak, sedikit 
meninggikan suaranya. Wajar seperti itu, yang berbicara di 
sana adalah Zhong Xiera ibu dari Zhong Wei Ron. 


Kenapa tidak mau nona Zhong? Ini perintah. Xiera menatap 
dua anak emas Zhong dai highschool itu. Si pria raut 
Wajahnya tenang sedangkan si wanita bersungut-sungut. 


Kenapa harus kita berdua? Peserta lomba bukan hanya kita. 
kini berganti Fan lan yang melayangkan protes. 


Ada dua puluh siswa yang akan ikut lomba, jika kalian 
belajar bersama itu tidak akan berhasil. Kalian bukannya 
belajar, pasti akan bermain. tutur Xiera. 


Bagaimana Zhong Yangzi? Apakah anda ingin kalah di 
perlombaan. sambungnya, menatap Yangzi jenaka. 


Ck. Yaudah, Zizi mau. akhirnya Yangzi menyetujui walaupun 
ogah-ogahan. 


Bagaimana dengan anda Gu Fan lan? Xiera beralih kepada 
Fan lan. 


Saya setuju. 


Good. Jangan lupa mulai nanti belajarnya. Saya harap kalian 
bisa mengharumkan nama Zhong Dai di perlombaan ini. 


Dan hari ini, Yangzi merasa hidupnya mulai tidak tenang. 
Tbc, 


Haihai ... Lamaku tak update. 
Nggak kok, cuma seminggu doang wkwk. 


Mulai part selanjutnya di penuhi keuwuan Fan lan 
dan Yangzi ehe:v 


Dahlah enjoy, maaf untk typo. 


Jangan lupa tinggalkan jejak dan follow akun 
author:v 


Jember, 18 Juli 2020. 
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"Fan lan, aku haus..." ini sudah ketiga kalinya Yangzi 
mengeluh, tubuhnya saat berjalan sudah tidak setegap tadi. 
Sementara Fan lan staminanya masih tidak berkurang sama 
sekali, ia tetap melangkah dengan kaki jenjangnya. 


"istirahat dulu dong!" pekik Yangzi ketika mereka melewati 
halte bus. 


"Nggak, rumahku masih jauh." Fan lan merespon acuh tak 
acuh, ia hanya melirik Yangzi di belakangnya. 


"Ih! Kenapa nggak naik bus aja, sih?" Yangzi mencak- 
mencak, sudah banyak kali ia lakukan karena muak dengan 
tingkah Fan lan yang cuek dan tidak peka. Wajah putih 
Yangzi sudah memerah akibat terpapar sinar matahari terus 
menerus. 


"Kamu sendiri yang nggak mau. Minta bayarin naik bus, tapi 
pas udah masuk kamu malah narik aku keluar lagi. Takut 
nggak bisa bayar alasanmu, kamu kira aku nggak punya 
uang?" Yangzi cemberut, ia melepas ransel yang di 
gendongnya sedari tadi, bahunya sakit. 


"Ya kamu kan emang miskin, aku nggak mau ya harus 
nanggung malu karena nggak bisa bayar." Fan lan memutar 
bola matanya, ia melanjutkan langkahnya tanpa 
mempedulikan Yangzi. 


"Aduhhh aku nyerah! Baba, Zizi mau pulang huaaa!" Fan lan 
berdecak kesal ketika rengekan Yangzi menubruk gendang 
telinganya. Ya ampun, dia sampai lupa kalau sekarang 
sedang bersama putri Zhong Chenle yang manja dan 
cengeng. 


"Salah kamu sendiri tadi berhenti di apartemenku nggak 
mau, nggak percaya." Fan lan memggerutu seraya berjalan 
ke arah Yangzi, ternyata anak itu tidak hanya sekedar 
merengek. Buktinya air matanya merembes ke pipi hingga 
ke seragamnya. 


Rencananya sih tadi Fan lan ingin membawa Yangzi ke 
mansionnya yang jauh dari sekolah, kebetulan ia tidak 
membawa kendaraan karena biasanya ia tinggal di 
apartemen dekat sekolah itu. Tapi, si nona Zhong ini tidak 
mau dan tidak percaya, jadilah Fan lan membawanya ke 
mansion keluarga Gu. 


Persetan lah kalau Yangzi masih tidak percaya, kan itu 
memang kenyataannya. Fan lan harus menyewa rumah 
sederhana milik siapa? Memang nona Zhong ini 
menyusahkan sekali, banyak syarat. 


Lantas Fan lan berjongkok di hadapan Yangzi, sebelum itu ia 
meletakkan tasnya di depan. Yangzi pun menghentikan 
tangisnya, ia sesenggukan dengan wajah cengo menatap 
Fan lan. 


"Naik," perintah Fan lan. 


"Hah?" Yangzi membeo, otaknya masih tidak mengerti. Ya 
ampun, Yangzi ini salting ya, dia tidak sebodoh itu. 


"Mau gendong atau nggak?" ujar Fan lan sarkas. Yangzi 
mencebikkan bibirnya, ia mengambil tas yang sempat di 
buangnya lalu berjalan gontai kearah Fan lan. 


Fan lan menghela napas ketika tidak merasakan 
punggungnya bersentuhan dengan sesuatu. "Cepat, Zi ... 
Matahari mulai terik." 


Dengan kikuk Yangzi melingkarkan kedua tangannya di 
leher Fan lan, sementara kedua kakinya ia lingkaran ke 
pinggang Fan lan. Yangzi nyaris terjengkang ketika tangan 
Fan lan mententuh pangkal lututnya. Ah, padahal kan 
niatnya Fan lan menjaga agar Yangzi tidak jatuh. 


Yangzi merinding ketika Fan lan membawanya berdiri, 
rasanya jarak kepala Yangzi ke aspal sangat jauh. Astaga, 
Fan lan ini setinggi apa sih? 


Yangzi makin mengeratkan lingkaran tangannya ketika Fan 
lan mulai berjalan. Fan lan tersenyum geli ketika merasakan 
lehernya sedikit tercekik, "Takut ketinggian, ya?" 


Merasa di ejek, Yangzi berdecak kemudian sebelah 
tangannya menjewer telinga Fan lan. Sementara Fan lan 
sendiri meringis seraya terkekeh geli. 


"Ke mansion Zizi aja, ya. Pokoknya Fan lan nggak boleh 
nolak, ke mansion Zizi sekarang!" Fan lan mendengus. Hah, 
nona muda ini selain menyusahkan ternyata juga melunjak. 
Suka memerintah orang sesuka hati. 


Dua puluh menit kemudian mereka sampai ke kediaman 
keluarga Zhong. Fan lan tidak gila ya, jarak halte bus tadi 
dengan mansion keluarga Zhong ini sama jauhnya dengan 
mansion keluarga Gu. Jadi, mereka naik bus untuk sampai 
ke sini, dan seturunnya dari bus pun Yangzi masih tetap 
minta di gendong Fan lan. Katanya, jarak halte tujuan 
mereka ke mansion keluarga Zhong itu lumayan jauh, 
padahal hanya dua puluh meteran saja. 


Dasar Zhong Yangzi manja. 


Sampai di depan pintu mereka di sambut salah satu pelayan 
wanita paruh baya yang kemarin sempat menghampiri 


Yangzi dengan panik di ruang santai mansion. Pelayan itu 
rerpekik khawatir dengan keadaan nona mudanya. 


"Astaga, nona Zizi kenapa?" si pelayan yang diketahui 
bernama Han Ai itu menyentuh lengan Yangzi. 


Fan lan segera menurunkan Yangzi dari gendongannya, "Zizi 
nggak apa, Po Ai jangan khawatir," ujar Yangzi dengan 
senyumnya. Anyway, Po Ai itu nama khusus dari Yangzi 
untuk Han Ai. 


"Oh astaga, syukurlah. Ayo masuk." setelah itu Po Ai 
mempersilahkan dua anak remaja itu masuk. Kesan pertama 
yang ditunjukkan Fan lan untuk mansion keluarga Zhong 
adalah 'luar biasa'. 


"My Gosh! This is fucking awsome!" gumam Fan lan seraya 
meneliti seluruh ruangan. 


Fan lan mengikuti langkah Yangzi yang menuju ruang santai 
lantai satu mansion, tempat kesukaan Yangzi, tempat 
dimana kemarin ia merengek karena mendapat saingan 
perlombaan. 


Mereka langsung duduk dan mengeluarkan buku materi, 
namun sebelum itu Yangzi sudah mengatakan kepada Po Ai 
untuk dibuatkan hidangan. 


Gini-gini Yangzi punya hati nurani loh, kan kasihan tadi Fan 
lan menggendongnya. 


Mereka mengerjakan soal latihan bergantian, giliran 
pertama adalah Yangzi. Tidak lama, Po Ai datang dengan 
minuman segar dan beberapa camilan mahal. Setelah Po Ai 
pergi, mereka berdua langsung menyantap hidangan. Dalam 
kunyahannya, Fan lan menelusuri sekeliling ruangan yang 
penuh dengan foto-foto mendiang keluarga Zhong. 


Mata Fan lan berhenti di satu foto wanita muda berwajah 
asia, mata dan garis wajahnya sangat persis dengan gadis 
manja di sampingnya itu. "Itu siapa?" celetuk Fan lan. 


Merasa ditanya, Yangzi menatap arah yang ditunjuk Fan lan. 
la tersenyum miris, "Itu Mama. Cantik kan?" katanya. Fan lan 
menangkap nada kesedihan di kalimat Yangzi, ia menoleh 
dan mendapati wajah Yangzi memerah. 


"Jangan sedih, Mama kamu bahagia kok di sana." Fan lan 
mengulas senyumnya, sejenak Yangzi termangu. Tidak lama 
ia membalas senyuman Fan lan, ternyata musuhnya itu ada 
sisi baiknya. 


Semua orang pasti punya sisi baik kok, hanya saja banyak 
yang menatap dengan sebelah mata, padahal mereka punya 
dua mata yang masih normal. Jadi, gara-gara sebelah mata 
itu timbul banyak opini buruk. 


"Ekhm!" mereka berdua terperanjat, lantas Yangzi menatap 
tajam si pelaku yang berdehem keras. 


Wei Ron terbahak, bahagia setelah memergoki dua anak 
remaja berbeda jenis kelamin itu yang katanya saling 
bermusuhan, eh sekarang malah tatap-tatapan. 


Wei Ron bersandar di kusen pintu, "Jadi, damai nih?" goda 
Wei Ron dengan senyum jenakanya. 


Yangzi membelak, "Enggak!" teriaknya kemudian dengan 
sengaja memukul keras lengan Fan lan. 


"Aw!" Yangzi tidak mempedulikan ringisan itu, ia bersungut- 
sungut menatap Wei Ron. 


"Siapa bilang? Kita ini tetep musuh! Saingan di perlombaan 
nanti." sambung Yangzi. 


"Saingan kok belajar bersama?" Wei Ron masih menggoda 
Yangzi seraya menahan tawa. 


"Ih! Zizi nggak bakal mau ya kalau aja nggak disuruh 
Nainai!" pekiknya, ia mengembungkan kedua pipinya. 
Nainai yang dimaksud Yangzi adalah Xiera. 


Wei Ron mengangkat bahunya acuh, "Yang penting kalian 
lagi belajar bersama dan saling melempar tatapan penuh 
cinta." 


Yangzi mengerutkan keningnya sedangkan Fan lan sudah 
mulai blushing. "Cinta?" gumam Yangzi. 


Beberapa detik kemudian Yangzi melotot marah kepada Wei 
Ron, "H WEI RON NYEBELIN!" Yangzi berteriak penuh 
tenaga, wajahnya makin memerah. Sementara Fan lan di 
sebelahnya pun sampai menutup rapat kedua telinganya 
seraya memejamkan mata. 


Wei Ron sendiri berlari ke arah tangga seraya terbahak, asal 
kalian tahu kalau dalang di balik belajar bersamanya Yangzi 
dan Fan lan adalah Wei Ron. Melihat dua anak manusia itu 
saling bermusuhan dan mencaci satu sama lain. 


Kalau Wei Ron yang meminta kepada Ibunya untuk 
menjadikan Fan lan dan Yangzi satu kelompok belajar, 
apakah kalian percaya? 


Tbc, 


Haii'yoo double update, wkwk. 
Mungkin author bakal update seminggu sekali ya, 
guys. Hehe:v 


Kenapa gitu? Soalnya kan mulai sekolah, walaupun 
daring author harus banyak belajar huhu. 


Gimana? UwU gak? Atau masih kurang? Wkwk. 


Dahlah ya, enjoy. Maaf kalau ada banyak typo, 
jangan lupa tinggalkan jejak: ) 


Oh iya, jangan lupa juga follow akun author biar 
berkah wkwk. 


Sampai berjumpa lagi minggu depan!:v 


Jember, 19 Juli 2020. 
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Pagi ini kelas Yangzi kedapatan tugas menceritakan tentang 
keluarga mereka di depan kelas, Yangzi berada di nomor 
urut terakhir sedangkan sekarang masih nomor urut tiga. 


Teman perempuan yang diketahui bernama Alea Smith oleh 
Yangzi itu sedang berdiri didepan kelas, gilirannya bercerita. 
Perempuan berdarah Kanada itu tersenyum sembari 
menceritakan adik kembarnya. 


Mama meninggal setelah melahirkan adik kembarku enam 
tahun lalu. Meskipun begitu aku tidak sama sekali 
membenci adik kembar pengantinku itu, malah mereka 
menciptakan hari-hari bahagia di hidupku. mata Alea 
menatap satu titik yang tidak terlihat, mungkin ia 
mengingat hari-hari bahagia yang dimaksudnya itu. 


Setelah jeda sesaat untuk mengambil napas, Alea 
melanjutkan kembali ceritanya. Baba adalah pebisnis yang 
sangat ambisisus. Sepeninggal Mama, Baba banyak bekerja 
keras untuk kami, ia harus membahagiakan kami dengan 
menjadi sosok Baba dan Mama sekaligus. Aku tidak masalah 
ketika Baba menitipkan aku dan adik kembarku kepada 
pengasuh, aku mengerti akan posisi Baba. Sepulang sekolah 
aku membatu pengasuh merawat adikku, kurasa mereka 
butuh aku. Setiap hari liburpun aku menyerahkan semua 
waktuku untuk mereka, aku sangat menyayangi mereka. 
Kadang kala, aku memasak untuk mereka, memandikan 
mereka. Intinya, aku menyayangi adik kembarku, mereka 
sangat lucu dan menggemaskan. Sekian dan terimakasih. 
tepuk tangan seluruh kelas menggiring Alea ketika berjalan 
ke bangkunya. 


Mendengar itu Yangzi tersenyum. la berpikir, Babanya sibuk 
kerja seharian di setiap harinya, Yeyenya sudah tua dan 
butuh banyak istirahat, Nainainya sama sibuknya seperti 
Baba, dan Wei Ron sibuk dengan ujian akhir sekolahnya. 
Intinya, Yangzi sama seperti Alea, dan dia butuh teman. 


Ah, sebuah ide muncul di kepala cantik Yangzi. la akan 
meminta adik kembar pengantin kepada Babanya nanti. 


Oke, setelah pulang sekolah nanti aku mau ke kantor Baba. 
Aku mau adik kembar, putus Yangzi kemudian. 


Sepulang dari sekolah dan sesuai rencana, Yangzi 
menghampiri Chenle di kantornya. Senyum tidak luntur dari 
bibir meronanya itu, ia tidak sabar untuk punya adik 
kembar. 


Namun, sesampainya di ruang direktur, Yangzi dibuat 
marah. Harapannya pupus dan dia mendadak lupa dengan 
permintaannya ketika melihat kelakuan dua orang dewasa 
di depannya. 


BABA, ASTAGA! HUAAA ZIZI NGGAK MAU JADI ANAK BABA 
LAGI! Chenle yang sedang bersandar di kursi kebesarannya 
seraya memejamkan mata pun terkesiap. Sontak Ayah satu 
anak itu berdiri dari duduknya, menatap cemas ke pintu 
ruangan khusus miliknya. 


Baba tega! Baba nggak bisa kabulin semua keinginan Zizi. 
Yangzi mencak-mencak di ambang pintu, menatap kecewa 
kepada cinta pertamanya yang terlihat nyaman mendapat 
pijatan dari Maria. 


Untung pijatan biasa, tidak ada plus plusnya. Oh, ayolah 
siapa yang tidak suka kalau bahunya dipijat ketika merasa 
pegal-pegal? 


Astaga, Zi. Kamu salah paham... kakinya sudah melangkah 
menghampiri sang buah hati, namun Yangzi terlebih dahulu 
melarangnya. 


Stop, Ba! Jangan deketin Zizi lagi! teriaknya dengan 
dramatis. Oh, astaga, harusnya Chenle tidak membiarkan 
anak gadisnya itu mengikuti kelas teater. 


Pokoknya Zizi benci sama Ayi Maria! si manja itu lantas 
berbalik dan berlari sekencang mungkin untuk menghindari 
kejaran ayahnya. Di lantai bawah ia mendapat banyak 
tatapan heran dari para karyawan, saat Lin lu si resepsionis 
bertanya pun tak dihiraukannya. 


Terakhir, dia duduk di dalam taksi dan tujuannya adalah 
makam sang Mama. Seminggu belakangan ini Yangzi sering 
ke makam Kiara hanya untuk mencurahkan isi hatinya, 
mungkin dia rindu sosok Mamanya. 


Tanpa Zizi pedulikan, supir pribadi yang menunggu di 
depan kantor perusahaan Zhong pun turut panik ketika 
melihat sang Tuan Chenle berjalan tergesa debgan wajah 
cemas. 


Pak, kemana Zizi? Chenle langsung menodong si supir. 


Tadi nona Zizi masuk ke dalam menemui bapak, dan sedari 
lima belas menit yang lalu belum kembali kesini. dengan 
gugup si supir menjawab. 


Zizi kabur! si supir nyaris pingsan saja rasanya, pasrah 
mendapat amukan Chenle untuk selanjutnya. 


Di lain sisi Zizi sudah duduk menekuk kedua lututnya dan 
meletakkan dagu di atas lutut, tepat di samping makam 
Mamanya. Ia menangis tapi tidak sampai berteriak, intinya 
Zizi tidak mau membuat Mamanya ikut bersedih. 


Ah, poor Yangzi. 


Ah, Zizi marah pokoknya. Mama datengin aja Baba di 
mimpinya nanti, omelin dia karena udah nggak sayang lagi 
sama anak perempuan Mama yang paling imut ini. Zizi 
menggerutu, matanya menatap rindu nisan yang tertulis 
nama Mamanya. 


Kiara Ananta. 


Setelahnya Zizi terdiam, tidak tahu harus bicara apalagi. Ia 
menikmati semilir angin sepoi yang menerbangkan anak 
rambutnya, sementara air mata terus mengalir menolak 
untuk berhenti. 


Srek. 


Mata Yangzi membelak bersamaan dengan degup 
jantungnya yang makin cepat. Sekali lagi Zizi mendengar 
langkah kaki yang menubruk daun-daun gugur di area 
makam itu, matanya juga beralih melirik ke kanan dan ke 
kiri. Leher Yangzi mendadak kaku untuk digerakkan. 


Yangzi merubah duduknya menjadi bersimpuh ketika 
langkah itu makin mendekat. Sedikit demi sedikit ia 
merapat ke nisan sang Mama yang lumayan besar, ia 
memeluknya erat. 


Ya Tuhan, Zizi kesini cuma mau curhat sama Mama, kok. Zizi 
nggak mau ketemu makhluk-makhluk penunggu makam ini, 
cicit Zizi. la memejamkan matanya. 


Ketika bahunya merasa ditepuk, matanya membulat 
sempurna. Yangzi nyaris berteriak kalau saja suara pria yang 
familiar itu tidak tertangkap oleh telinganya. 


Zizi, kamu ngapain di sini? sontak Zizi menoleh dengan 
kedaan wajah merah dan mata sembab. Ketika ia melihat 
wajah si pelaku, Yangzi menggeram sebal. 


Yangzi berdiri dari duduknya, kemudian ia memukul berkali- 
kali pundak dan dada pria itu. Sejujurnya, ia ingin memukul 
kepala pria itu tanpa ampun. Tapi, sayangnya tinggi tubuh 
tidak mendukung, Yangzi makin sebal rasanya. 


Fan lan biasa aja bisa, nggak, sih?! Zizi takut pas ada 
langkah kaki agak terseret gitu, mau ngerjain Zizi ya?! 
tanpa mempedulikan tempat, Zizi berteriak kencang kepada 
Fan lan. 


Yeah, Gu Fan Lan musuh bebuyutan Zhong Yangzi. 


Zi, Kapan sih kamu nggak berburuk sangka gitu sama aku? 
Fan lan jengah sendiri jadinya, setiap bertemu dengan putri 
tunggal Zhong Chenle ini dia harus menerima banyak 
tuduhan. 


Kamu nggak nyebelin pas ketemu aku bisa atau nggak? 
Nggak kan? Yaudah impas! gadis manja itu bersedekap 
dada. Padahal, kali ini Fan lan hanya menyapa, dia tidak 
sadar kalau ternyata membuat Yangzi ketakutan. 


Taulah, Zizi mau pulang! ujarnya kemudian. la berjalan 
sembari menghentakkan kakinya. Padahal baru saja dia 
tenang, malah dibuat emosi lagi. 


Zi, aku antar kamu. Fan lan memekik. 


Nggak perlu! Pasti kamu mau kerjain aku lagi kan? Yangzi 
menjawab ketus tanpa menoleh kepada Fan lan. 


Aku sempat lihat di berita sebelum ke sini. Banyak supir 
taksi yang berbuat tidak senonoh kepada penumpang 


perempuan, setelah itu dia akan membunuhnya dan 
membuangnya di jurang. Yangzi membeku ditempat. Dalam 
hati ia merasa ngeri. 


Aku aja yang laki-laki takut. Ya sudah, aku pulang dulu, 
sambung Fan lan kemudian. la tersenyum kecil melihat si 
anak manja yang merupakan teman kelompok belajarnya itu 
terdiam di tempat. 


Fan lan terus berjalan hingga melewati sosok angkuh Yangzi. 
Sekitar tiga meter dari posisi Yangzi, Fan lan menghentikan 
langkahnya. 


IYA IYA! ZIZI IKUT FAN LAN, NIH! Fan lan tersenyum lebar 
mendengar teriakan nyaring Yangzi, lantas ia berbalik dan 
menatap remeh gadis itu. 


Bagus, anak pintar! 


$$$ 


Makasih! Yangzi menutup pintu dengan keras. Tidak peduli 
lah dengan ucapan terima kasihnya yang terkesan tidak 
ikhlas. 


sama-sama, ujar Fan lan kemudian. la terkekeh bersama 
dengan supir pribadinya. Setelah pintu pagar kediaman 
Zhong tertutup, supir Fan lan melajukan mobil mereka. 


Sampai di rumah, Yangzi menatap heran keluarganya 
dengan dua orang polisi. 


Astaga, Zhong Yangzi! pekik Kakek Xinle. la semua menatap 
Yangzi penuh kelegaan. 


Sempat hening, namun polisi memecah dengan berpamit 
kepada Chenle. Setelah polisi hilang di balik pintu utama, 


Xiera mulai membuka suara. 


Kamu ini kemana aja, sih? Jangan bikin panik keluarga. Lihat 
Baba kamu khawatir, dia sampai meninggalkan rapatnya 
demi kamu. Lihat juga, kami malu dengan polisi tadi. Ya 
ampun Yangzi, Nainai sudah tidak mengerti lagi dengan 
kamu. Xiera tersengal, sedetik setelahnya ia berbalik 
meninggalkan ruang keluarga. 


Banyak tingkah kamu, Zi. Aku pikir kamu harus berhenti 
ikut kelas teater. gotcha! Dalam hati Chenle menyetujui 
perkataan Wei Ron. 


Yeye masuk dulu, selesaikan masalah kalian. Wei Ron 
menuntun Kakek Xinle meninggalkan anak dan ayah itu. 


Aku ke makam Mama tadi. Yangzi buka suara, ia menunduk. 


Sejujurnya Chenle ingin marah, anaknya tidak memberitahu 
terlebih dahulu. Tapi, di sisi lain Chenle iba melihat raut 
kesedihan di wajah anak perempuannya iti, ia tahu kalau 
Yangzi merindukan Mamanya. 


Ya sudah nggak apa, Baba paham kalau kamu sedang 
marah. Yangzi tersenyum mendengar ucapan Babanya itu, 
ia menghampiri Chenle dan memeluk erat Babanya. 


Maaf ya, Ba. Abisnya Baba deket-deket Ayi Maria terus. 
Chenle mengangguk seraya mengelus sayang rambut 
anaknya itu. 


Satu menit kemudian mereka melepaskan pelukan, saling 
melempar senyum damai. 


Ba, Yangzi boleh minta sesuatu? 


Tentu, sayang. 


Ba, aku mau punya adik kembar. 


Hah? Kamu nyuruh Baba nikah lagi? lantas Chenle memekik 
terkejut, anaknya ini ada-ada saja. 


IH BABA! GATEL BANGET SIH, UDAH PUNYA ANAK SATU 
JUGA! dan pekikan Chenle itu dibalas teriakan nyaring 
Yangzi. 


Terus gimana? Baba single parent loh, mau dapat adiknya 
dari mana? oke, ini nyaris menuju pembicaraan diatas umur. 


Ya, adopsi kek! Yangzi cemberut. Sumpah, kalau Babanya 
menolak ia akan bertindak lebih. 


Baba pikir kamu nggak mau saudara tiri. 


Baba pikir aku apa? Aku bukan Bawang Merah yang pernah 
Mama ceritakan dulu, ya! wajar saja tahu, sejak kecil Yangzi 
selalu diceritakan dongeng dan legenda sebelum tidur oleh 
Kiara sebelum kecelakaan pesawat itu. Termasuk legenda 
Indonesia Bawang Merah dan Bawang Putih, legenda yang 
penuh pesan moral. 


Pokonya carikan di panti asuhan, yang kembar pengantin! 
sambung Yangzi. 


Loh, kalau gitu kan masih ada anaknya Bo Xiaojun. Chenle 
masih berusaha bernego. 


Aduh, Zizi nggak mau! Mereka lebih suka main sama Wai 
Gong dan Wai Ponya dibanding sama Zizi. kekeuh menolak, 
Yangzi masih ada dalam sikap keras kepalanya 


Zi, itu sulit. 


Tapi kan Baba punya kuasa! 


Semua nggak harus di selesaikan dengan uang, sayang. 


Jadi, Baba nolak gitu? Zizi cape ya sama sikap Baba yang 
sekarang, tiga kali Baba nolak permintaan Zizi yang 
menurut Zizi gampang itu. Baba udah nggak seperti dulu, 
selalu kabulin permintaan Zizi dan nggak pernah peduli 
dengan susah atau sulitnya. Tau ah, pokoknya Zizi benci 
Baba, Zizi muak! kan Zizi sudah bilang ia akan bertindak 
lebih kalau Chenle menolak, secepat mungkin ia keluar dari 
rumah dan berlari tanpa arah. 


Yangzi! Baba nggak bermaksud, kamu salah paham! 
meskipun berteriak sekenceng apapun, Yangzi tidak akan 
mau mendengarnya. 


Chenle mengacak rambutnya frustasi, beberapa anggota 
keluarga menghampiri Chenle dengan tergopoh-gopoh 
setelah mendengar teriakan nyaringnya. 


Ya Tuhan, apalagi ini? 

Tbc, 

Haihai kita ketemu lagi!! 
Oke, mau ngomong sesuatu. 


Ekhm! Apa author harus target vote ya untuk part 
selanjutnya? Gimana menurut kalian? 


#ciengodewkwk. 


Oke lah, enjoy ya! Jangan lupa tinggalkan jejak dan 
maaf untuk typo,” 


Jember, 26 Juli 2020. 


11 


Entah sudah berapa jauh Yangzi berjalan, rasanya ia tidak 
kunjung keluar dari perumahan elite itu. Yangzi lemas, ia 
lapar sekali. Penampilannya berantakan dengan seragam 
yang sudah kusut, mata sembab, serta betis dan pipinya 
yang sempat terkena tanah di makam tadi. 


Ya ampun, seorang Zhong Yangzi tiba-tiba terlihat seperti 
gembel. 


Tidak lama memdumel dalam hati, sebuah mobil berhenti di 
sampingnya. Hei, anak manja! lantas Yangzi menoleh cepat. 


Di sana ada Fan lan yang menyembulkan kepalanya seraya 
tersenyum geli. Yangzi berdecak dan mempercepat 
langkahnya. 


Yangzi, padahal aku cuma mau kembalikan tas kamu. Yangzi 
membeku. Pikirannya berkelana, dan dia baru ingat kalau 
tasnya tidak sempat ia bawa dari kesalnya kepada Fan lan. 
Organ dalam kepala cantik Yangzi terus berpikir, ia lapar 
dan tidak membawa apa-apa dari mansion. Di tasnya ada 
sejumlah uang, dan Yangzi dapat makan kalau dia 
mengambil tas itu. 


Dengan berat hati karena gengsi, Yangzi pun berbalik 
menghampiri mobil Fan lan. Dia menatap datar dan tanpa 
berucap apapun mengadahkan satu tangannya. 


Satu menit berlalu... 


Yangzi mendengus, dia lapar dan dia butuh tasnya sekarang 
juga. Mana? pinta Yangzi sewot. 


Masuk. Fan lan membuka pintu mobil, mempersilahkan putri 
dari keluarga terhormat itu duduk di sampingnya. 


Tas aku, Fan lan. Cepet, deh, nggak jahilin sehari aja susah 
banget kayaknya! Yangzi sudah meninggikan suaranya. 


Fan lan tersenyum geli, kemudian ia menyodorkan tas milik 
Yangzi yang sempat ketinggalan di dalam mobilnya. Awas, 
sekitar lima belas meter di belakang Baba kamu nyusul loh. 
Aku ketawain kalo gagal kabur, ujar Fan lan kembali. 


Yangzi terdiam, ia menggerakkan bola matanya kesana- 
kemari. Wajah berpikirnya itu berubah datar, bibirnya 
berdecak kesal. Lantas Yangzi mendorong kembali tasnya 
yang masih ada ditangan Fan lan, setelahnya gadis manja 
itu masuk ke dalam mobil Fan lan dan menutup pintunya 
keras. 


Awas rusak. 
Katanya orang kaya, pintu mobil rusak aja ngeluh. 


Akhirnya kamu percaya juga sama aku, dasar tukang 
suudzon. 


Dan setelahnya supir pribadi Fan lan melajukan mobil ke 
kediaman keluarga Gu, beliau pun jengah mendengar 
perdebatan dua anak remaja di kursi penumpang itu. 


$$$ 


HUAA FAN LAN! ZIZI NGGAK BISA GINI! Fan lan 
mencengkram selimutnya, padahal baru saja ia merebahkan 
tubuhnya ke atas kasur setelah tiga kali gagal karena 
rengekan putri dari Zhong Chenle itu. 


Fan lan jadi menyesal karena membawa gadis manja nan 
keras kepala itu ke mansionnya, sudah dituduh yang tidak- 
tidak oleh Mamanya, sekarang Yangzi malah membuatnya 
kerepotan. 


Dengan seberat-beratnya hati, Fan lan melangkahkan 
kakinya tanpa minat ke kamar Yangzi, jaraknya dua ruangan 
dari kamarnya sendiri. Fan lan membuka sesedikit keras 
pintu kamar bercorak silver itu. 


Mendengus untuk kesekian kalinya bagi Fan lan, setelah 
tiga kali tadi ia melihat Yangzi memasang wajah melas, 
sekarang malah dihadapkan dengan yang lebih parah. 


Disana, di atas kasur, gadis manja bernama Zhong Yangzi 
tengkurap dan menolehkan kepalanya ke arah pintu 
sehingga dengan jelas Fan lan melihat wajah merah dan air 
mata serta ingus yang membanjiri pipi dan sprei. Selain itu, 
keadaan kasur sudah berantakan dengan bed cover yang 
tergeletak di lantai beralaskan karpet putih berbulu. Bantal 
pun terlempar kesna-kemari, hanya tersisa guling yang 
menjadi tumpuan pertut gadis itu. 


Zi, tidur! Sudah hampir tengah malam, jangan bikin 
Mamaku bangun dan ingat kalau besok sekolah! kalimat 
dalam satu tarikan napas itu terucap lancar dari bibir Fan 
lan. Di akhir perkataannya, dia sampai terengah-engah. 


Zizi nggak peduli! Besok nggak mau ke sekolah. Fan Ian, 
Zizi nggak bisa tidur nyenyak. kalimat selesai terucap, 
tangis kembali terdengat makin keras. 


Ya ampun, anak ini. Fan lan menggeram gemas dalam hati. 


Kenapa lagi, sih? Air conditoner udah ada, penghangat 
ruangan juga ada, kasur udah gueen size dan empuk 


banget, spreinya juga sprei mahal. Kurang apalagi, Zi? Fan 
lan mendekat. 


Zizi tuh nggak bisa kalau tidur di tempat baru! Nggak 
nyenyak, hawanya bedaa... gadis itu menatap Fan Ian 
memelas sembari memukul-mukul kasur. 


Yaaudah pulang sana! oke, ini karena Fan lan terlewat 
jengah. Fan lan bukan tipikal laki-laki yang kasar dengan 
perempuan ya! 


Yangzi menghapus air mata dan ingusnya, ia membenarkan 
posisinya menjadi terduduk. Tidak peduli dengan wajah Fan 
lan yang meringis jijik. 


Kamu yang ajak aku kesini, tega kamu biarin aku pulang 
sendiri tengah malam? Nanti kalau aku kenapa-napa, kamu 
harus tanggungjawab! meskipun sedih, Yangzi masih tetap 
cerwet. Itu yang ada didalam pikiran Fan lan. Gadis itu 
mengomel dengan suara yang bergetar. 


Fan lan terdiam, dia tidak tahun harus menjawab seperti 
apalagi. Cowok itu hanya berdiri didepan Yangzi memasang 
wajah datar dan bersedekap dada, sedikit lucu karena 
piyama polkadotnya. 


Yangzi mencebikkan bibirnya, Oke! lantas gadis itu segera 
berdiri dan berlari kecil ke arah pintu. 


Heh, mau kemana? masih santai, Fan lan sedikit berteriak 
karena Yangzi sudah keluar dari kamar. 


Pulang! Fan lan membelak, ia mengejar Yangzi, ikut berlari 
demi lengan gadis itu dan menyeretnya. 


Aih, gadis ini makin profesional saja aktingnya. 


Di anak tangga terakhir Fan lan berhasil meraih lengan 
Yangzi, gadis itu sempat memberontak dan menarik 
tangannya dati cengkraman Fan lan. Nggak mau! Lepasin, 
ih! bahkan kedua kakinya sudah ikut melangkah mundur 
dengan sulit. 


Tidur, Zi. Kamu ini tujuh belas tahun loh, bukan anak umur 
lima tahun lagi. 


emang kamu peduli apa? 


Mendengus lagi entah untuk yang keberapa kalinya. Lantas 
Fan lan menggendong Yangzi ke pundaknya, sperti 
menggendong karung. 


Kyaaaa! kakinya mencak-mencak dan kedua tangannya 
memukul keras punggung Fan lan. 


Sampai di kamar Yangzi entah untuk berapa malam Fan lan 
langsung membanting tubuh mungil perempuan itu ke 
kasur. Saat tahu gerak-gerik Yangzi ingin kabur, Fan Ian 
segera naik ke atas kasur dan mengunci pergerakan Yangzi. 
la membaringkan tubuhnya dan tubuh Yangzi bersamaan, 
setelah itu menarik Yangzi dalam pelukannya, dipekuknya 
erat sampai gadis itu tidak bisa bergerak. 


Fan lan modus! suara gadis itu tenggelam di dada Fan lan. 
Fan lan terkekeh, membiarkan gadis dalam pelukannya itu 
meronta-ronta sampai lelah. 


Beberapa menit kemudian rontaan Yangzi melemah, gadis 
itu mengatur napasnya. Fan lan, Zizi cape... rengeknya 
manja. 


Suruh siapa berontak gitu? Udah tidur, jangan banyak 
omong! Fan lan mengelus lembut kepala belakang Yangzi. 


Nyaman. Yangzi berteriak salah tingkah didalam hatinya. 


Fan lan minggir. Yangzi sedikit mendorong dada Fan lan dan 
hasilnya 


Zonk! Pelukan mereka tidak melonggar barang sedikit. 


Tidur, Zi. Sudah jam dua belas tengah malam. untuk kali ini 
gadis itu menurut. Tidak lama napasnya teratur seiring 
dengan elusan Fan lan yang melambat. 


Fan lan sedikit mundur dan melihat wajah pulas Yangzi. la 
terkekeh, ternyata gadis dalam pelukannya itu terlihat 
kalem ketika tidur, dia sangat nyenyak, mungkin karena 
banyak tingkah seharian penuh. 


Fan lan memandangi wajah putri tunggal Zhong Chenle itu, 
tidak lam kemudian semuanya menggelap. 


Entah berapa lama mata Fan lan terpejam, intinya sekarang 
secercah cahaya menembus kaca jendela kamar yang tidak 
sempat ditutup gordennya. Fan lan mengerjabkan matanya 
tanpa ada niatan untuk beranjak dari kasur. 


Brak! 


ASTAGA GU FAN LAN! mendengar teriakan yang sangat 
familiar, sontak Fan lan terduduk dan menoleh ke arah pintu 
yang terbanting keras. 


Sosok wanita setengah baya berkacak pinggang dengan 
mata membola. 


Ngapain kamu peluk-peluk anak gadis orang? Udah kamu 
apain dia, hah? Fan lan baru sadar, ia segera menoleh ke 
arah kasur, sebelah tangannya masih menjadi bantalan 
Yangzi dan sebelah tangan gadis itu memeluk pinggangnya. 


Oh my, Gosh! 
Tbc, 
Gimanaa? Kurang uwu ya? 


Eummm, mau bikin chalenge nih. Coba target vote, 
kuy! Pas atau lebih dari target, langsung next. 25 
votes, gimana?? 


Okey, enjoy ya! Maafkan typo dan jangan lupa 
tinggalkan jejak: ) 


Oh iya, SELAMAT HARI PERSAHABATAN 
INTERNASIONAL, YA, SAHABAT!^,^ 


Jember, 30 Juli 2020. 
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Dimana adik saya? Fan lan membeku ketika mendengar 
suara yang sangat dikenalinya, ia menoleh dan benar-benar 
mendapati Wei Ron didepannya. 


Fan lan meneguk salivanya, terdiam sejenak untuk 
mengatur ekspresi wajahnya agar tidak terlihat tegang. 
Saya tidak tahu. 


Jangan membohongi saya. wajah Wei Ron mulai melunak. la 
menghela napas, anak itu memang suka sekali bikin malu 
keluarga Zhong, gumam Wei Ron. 


Maaf, saya tidak tahu harus apa. Dia keliahatan lelah dan 
sedih, ujar Fan lan. Dari situ Wei Ron memahami kalau 
Yangzi tidak benar-benar pergi. la pikir, Yangzi sedang 
bersama Fan lan sekarang, tapi entah dimana. 


Wei Ron mulai lebih tenang. 


Tolong jaga dia dengan baik, hanya dia yang ayahnya 
punya. Fan lan menangguk paham. Wei Ron memang 
sengaja membiarkan Yangzi ada bersama Fan lan sementara 
ini. Fan lan benar, Yangzi butuh istirahat, istirahat dari 
masalah yang sedang menimpa dia dan Ayahnya. 


Permisi. Wei Ron pergi, menyisakan Fan lan dengan 
perasaan herannya. Padahal, Fan lan sudah siap mental 
kalau harus menghadapi Wei Ron dengan segala 
kekuasaannya. 


Mereka memang sama, tapi seperti yang diketahui kalau 
keluarga Zhong tidak bisa dilawan. 


Sementara Fan lan menghembuskan napas lega, sedikit ada 
perasaan kesal dengan Yangzi. Fan lan berjanji, siang ini dia 
akan mengembalikan Yangzi ke keluarganya, gadis itu 
sungguh merepotkan. Tidak peduli Yangzi akan menolak 
hingga pura-pura menangis, Fan lan akan tetap menyeret 
gadis itu kembali ke rumahnya. Cukup sudah, Fan lan tidak 
mau ikut campur urusan orang lain, dia benar-benar tidak 
mau terlibat. 


Sampai di kelasnya, ketenangan Fan lan menghilang 
dengan adanya panggilan telepon dari Yangzi. Fan lan 
mengatur napas, berharap rasa kesalnya terhadap Yangzi 
menghilang. Dia harus pasang otak sebelum menerima 
panggilan itu, sebab jika berbicara dengan Yangzi itu pasti 
ada unsur perdebatannya, gadis itu tidak mau kalah dan Fan 
lan tidak mau Yangzi semena-mena. 


Halo 


Demi apa?! Aku dikurung dalam kamar. Kamu kira aku 
rapunzel? 


Fan lan diam, membiarkan gadis gila itu mengoceh sesuka 
hati. Bukan tanpa alasan Fan lan mengurung Yangzi, 
pasalnya gadis itu tidak bisa diam, petakilan, dan ceroboh. 
Bisa-bisa rumahnya akan hancur dalam sekejap jika 
membiarkan Yangzi berkeliaran. Di setiap sudut rumah 
terdapat guci-guci dan miniatur antik mahal milik Baba dan 
Mama Fan lan, Fan lan tidak tahu lagi harus berbuat apa jika 
'mereka' semua gugur. 


Fan lan yakin pasti keluarga Yangzi akan menggantinya jika 
itu benar-benar terjadi. Tapi, seperti yang Fan lan pikiran, 
dia tidak ingin berurusan dengan keluarga Zhong. Kalau 
salah bicara sedikit pun, Fan lan harus rela tidur di kolong 
jembatan. 


Duduk di situ, diam, dan jangan banyak bicara! 


Tapi aku lapaarr! gadis itu merengek. Cih, iya yang lain 
gemas, kalau Fan lan sendiri ingin menggantung Yangzi 
rasanya. 


Di kabinet dekat TV itu ada banyak makanan, di pojok 
ruangan ada microwave. 


Ihh nggak mauuu! 


Terserah kalau kamu mau kelaparan, salah siapa tadi nggak 
mau sekolah? 


Aku dobrak pintunya, awas aja! sayangnya Fan lan tidak 
takut dengan ancaman itu, Yangzi tidak benar-benar akan 
melakukannya kan? Lagipula kalau dia benar ingin 
mendobrak pintu, tidak akan berhasil, badan sekecil itu 
punya apa? 


Klik. sambungan terputus, dan saat itu juga Fan lan nyaris 
membanting handphonenya. 


Ya ampun, drama apa lagi ini? Fix benar-benar fix, Fan lan 
akan mengembalikan gadis cerewet itu ke keluarganya! 


Matahari mulai condong ke arah barat, Fan lan benar-benar 
tidak peduli dengan ancaman Yangzi yang akan mendobrak 
pintu itu. Setelah ini, dia akan membawa Yangzi ke 
kediaman Zhong, pokoknya harus! 


Tuan muda, bisa anda cepat pulang. Keadaan rumah tidak 
baik-baik saja. 


Oke, pasti Zhong Yangzi itu berulah. Baru saja Fan lan 
mendapat pesan suara dari salah satu bodyguard 
keluarganya. Dengan segera Fan lan masuk ke dalam mobil 


dan mengendarai mobil itu dengan kecepatan penuh, 
kesabaran Fan lan sudah di ujung batas. 


Sesampainya di mansion, Fan lan segera masuk demi 
melihat keadaan rumah yang tidak baik-baik saja kata 
bodyguardnya. 


Hancur, sangat hancur! 


Bantal sofa di ruang keluarga terlempar ke mana-mana. CD 
yang berbaris rapi di dalam kabinet dekat TV itu, sekarang 
juga bertebaran. Masuk ke ruang makan, banyak bungkus 
makanan cepat saji di atas meja dan di salah satu kursi 
makan terdapat sang pelaku, serta asisten rumah tangga 
dan bodyguard mengelilingi Yangzi. 


Zhong Yangzi, gadis gila, cerewet dan angkuh itu mengunya 
dengan senyuman di bibirnya yang dipenuhi saus dan 
mayonaise. Dan dengan rasa tidak bersalahnya gadis itu 
berujar, Fan lan pasti lapar kan habis sekolah seharian? Sini 
gabung, kita makan sama-sama. Tadi mereka di ajak nggak 
mau, malah berdiri liatin aku. mereka yang dimaksud adalah 
para ART dan bodyguard. 


Kalau di dalam kartun, pasti dua telinga Fan lan 
mengeluarkan asap dan wajah Fan lan memerah. 


Menahan amarah. 


Sesaat dia tersadar, Kenapa kalian biarkan dia keluar dari 
kamar? semua menggeleng. Langsung dia berlari ke lantai 
dua, tepatnya ke kamar yang ditempati Yangzi. 


Satu pintu mahal gugur. 


Apa-apaan ini? Pintu itu besar, kuat dan tahan getaran. Tapi, 
kenapa bisa gugur karena ulah seorang gadis kecil macam 


Yangzi? 


Aish, Fan lan harus bilang apa kepada orang tuanya? 

Fan lan kembali ke meja makan dan mendapati Yangzi sudah 
selesai dengan makannya. Lihatlah, dia benar-benar terlihat 
seperti bocah lima tahun, bibirnya ceremotan dan piyama 
yang dipakainya sejak pagi juga dipenuhi saus dan 
mayonaise. 


Yangzi mendekati Fan lan, dia menyerahkan sebuah kartu. 
Makasih ya, Fan lan. Berkat ini aku bisa makan banyak dan 
kenyang, katanya serta menepuk perutnya. 


Fan lan merebut kasar. Sudahlah, ia kelewat pening, tidak 
mau bertanya apapun lagi termasuk bertanya dapat dari 
mana kartu ini. Yang jelas ini miliknya dan Yangzi 
mengembalikannya. 

Pulang. Fan lan berujar dingin. 

Hah? 

Pulang ke rumahmu gadis gila! 


Nggak mau! 


Fan lan menyeret Yangzi, tentunya gadis itu memberontak. 
Sampai di ruang tamu, panggilan telepon berbunyi. Itu milik 
Yangzi, tertera nama Bobo Dery di sana. Fan lan segera 
merebut telepon itu, 

Hai Yangzi. 

Halo? 

Heh! Ini siapa? Kok suara laki-laki? 


Tolong jemput gadis gila ini. 


Sembarangan kamu ngomong keponakan saya gila! 
Di kediaman Gu, pengacara handal. 

Waduh! Kok bisa nyasar ke sana sih keponakan saya? 
Saya mohon, saya tidak sanggup lagi. 


Setelah itu panggilan terputus dan Fan lan pergi ke kamar 
yang ditempati Yangzi demi memberskan barang-barang 
gadis gila itu. 


$$$ 


Saat ini Yangzi berada di dalam mobil bersama Hendery. 
Mereka baru saja pergi dari kediaman Gu. Hendery 
menghela napas, anak Chenle ini memang menyusahkan. 


Kamu ngapain lagi, sih? Kenapa bisa nyasar ke sana? 


Zizi marah sama Baba, masa nggak mau ngabulin 
permintaan Zizi. 


Memang kamu mau apa? Barangkali Bobo bisa kabulkan. 
dalam hati, Hendery berdoa agar anak perempuan banyak 
tingkah ini tidak minta macam-macam. 


Adik kembar pengantin. 
Apa! Kamu nyuruh Baba nikah lagi? 


ih, bukan, Bo! Baba kan bisa adopsi dari panti asuhan, tapi 
Baba nggak mau. Lagian Zizi nggak setuju Baba nikah lagi, 
Mama Zizi cuma Mama Kiara! 


Hendery diam sesaat. Mengadopsi anak kembar pengantin 
di panti asuhan itu bukan hal buruk, kan? Lagi pula Chenle 


ini kaya raya, mau merawat anak sebanyak apapun dia pasti 
sanggup. Senyum jahil terbit di bibir Hendery. 


Ayo, kita ke panti asuhan. Kita adopsi adik kembar 
pengantin buat kamu. 


Tbc, 


Holaa akhirnya author kembali setelah hampir 
sebulan. Monmaap yak, seperti yang author bilang 
kemarin , tugas mengencani di setiap waktu author. 


Alhamdulillah sekarang free, jadi bisa update. Ehe:v 
Btw, kalo cerita ini di privat, gimana? 


Jangan lupa tinggalkan jejak ya kawand, maaf untuk 
typo. 


Enjoy! 
Jember, 21 Agustus 2020. 
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Chenle memijat pangkal hidungnya, kakak kelas yang 
merangkap jadi temannya ini semakin lama semakin 
bertindak seperti anak-anak. Chenle sempat senang bukan 
main karena tiba-tiba dia mendapat telepon dari Hendery 
bahwa Yangzi sudah ditemukan. Chenle lantas datang ke 
alamat yang diberikan oleh Hendery dan di sinilah dia 
berada, 


Panti asuhan Yongheng. 


Yangzi memang ada, tapi gadis manja itu akan ikut pulang 
bersama Chenle jika di adopsikan adik kembar pengantin. 
Sebenarnya Chenle sedikit bingung dengan permintaan 
anak perempuannya itu, remaja memang labil dengan 
banyak permintaannya, tapi di sini Yangzi lebih aneh. 


Yangzi memang lebih suka kejujuran walaupun beberapa 
kali sempat berbohong, alhasil dia mengatakan bahwa ini 
akal-akalan Bobo kesayangannya. Ya ampun, Chenle 
memang senang jika teman-temanya begitu menyayangi 
Yangzi, tapi ini menyebalkan! 


Setelah mengurusi beberapa peraturan pengadopsian tadi, 
akhirnya Yangzi benar-benar mendapatkan adik kembar 
pengantinnya. Mereka sangat lucu di usia sepuluh tahun ini, 
usia yang lebih dari cukup untuk bersekolah. 


Zolanes dan Zabrina, itu memang nama lahir anak kembar 
pengantin itu. Di keranjang bayi mereka, terdapat secarik 
kertas yang merupakan surat dari orang tuanya, di situ sang 
ibu meminta jika anaknya dinamai Zolanes dan Zabrina. 
Awalnya ibu pengasuh pemilik panti asuhan menambahi 


nama belakang mereka dengan nama panti asuhannya. 
Zolanes Yongheng dan Zabrina Yongheng. 


Sekarang berbeda, selamat untuk kalian bocah kecil. Marga 
keluarga terpandang melekat dalam diri kalian. Welcome 
Zhong Zolanes dan Zhong Zabrina. 


Aneh? Ya! Yangzi pun menyadarinya. 


Thank you, Bobo Dery! Yangzi mengakhiri percakapan 
teleponnya bersama Hendery dengan ucapan terima kasih. 
Sejak tadi, sepulang dari panti asuhan senyumnya tidak 
kunjung luntur. 


Ah, ayolah, betapa senangnya gadis manja itu mendapatkan 
adik kembar pengantin. 


Seneng banget kayanya, Zi. Yangzi langsung saja 
mengalihkan pandangan kepada Chenle, ia tersenyum 
bahagia hingga matanya menyipit, nyaris tidak terlihat. 


Iya dong! Jadi Zizi nggak kesepian lagi, jawab Zizi seraya 
menyisir rambut panjang Zaza. 


Zaza? Iya, belum lama sepulang dari panti asuhan, Yangzi 
langsung menberikan nama panggilan untuk kedua adik 
barunya itu. Zaza untuk Zabrina, dan Zozo atau Jojo untuk 
Zolanes. Kalau nama mereka di satukan, terlihat siblings 
goals kata Yangzi. 


Zizi, Zaza dan Zozo. Ya ya ya, suka-suka nona muda Yangzi 
lah. 


Ba, nanti Zizi mau foto Zizi, Zaza sama Jojo dipajang di 
ruangan ini. Pokoknya Baba nggak boleh nolak kalau nggak 
mau aku pergi lagi dari rumah! mau tidak mau Chenle 
mengiyakan, sumpah, ya, dia kapok dengan tingkah anak 


perempuannya itu. Ancamannya tidak main-main, selalu 
membuat Chenle kalang kabut. 


Tidakkah kalian ingat, bahwa seorang Zhong Chenle sangat 
tidak menerima orang-orang yang bukan keturunan asli 
keluarga Zhong di rumahanya? Maksudnya, Chenle tidak 
mau orang yang bukan keturunan asli Zhong menjadi 
bagian dari keluarga mereka. 


Jadi, Chenle tidak janji Kalau dia bisa menerima Zaza dan 
Jojo, bahkan tidak mau mengakui kalau mereka anak 
angkatnya. Ah, tapi tenang saja. Walaupun Chenle tidak 
menganggap mereka, Chenle masih tetap memenuhi segala 
kebutuhan materi mereka, kok. 


Chenle tidak semiskin itu untuk pelit kepada orang-orang 
seperti Zaza dan Jojo. 


Chenle merasa lapar, jadi dia memutuskan untuk pergi ke 
dapur dan meninggalkan Yangzi bersama dua adik barunya. 
Belum melangkah, Yangzi berkata kepada Chenle, 


Pokoknya sekarang Baba anterin kita beli semua kebutuhan 
Zaza dan Jojo. menghembuskan napas jengah, Chenle jadi 
tidak nafsu makan. 


Terus kita cari sekolah buat Zaza dan Jojo. Harus yang 
berakreditasi unggul dan biaya sekolahnya mahal. Biar 
semua orang tau kalau Zaza dan Jojo anak Baba. makin 
kesini, Yangzi makin sombong saja. Chenle tidak akan 
pernah menolak kalau masalah seperti itu. 


Ingat, Chenle tidak semiskin itu untuk pelit kepada orang- 
orang seperti Zaza dan Jojo. 


Tapi, untuk berjalan bersama Zaza dan Jojo, Chenle belum 
siap dan belum sudi. Jadi, dia punya ide sekarang. 


&&& 


Bo, yang ini sama yang ini juga, ya! Yangzi menunjuk satu 
persatu barang yang ia ingin beli untuk dua adik kecilnya. 
Kenapa Yangzi yang memilih? Pasalnya dua adik kembar 
Yangzi itu masih canggung untuk menunjuk apa yang 
mereka mau, mereka masih butuh banyak komunikasi. 


Zi, udah ya. Tuh liat Zaza sama Jojo udah kecapean. Besok 
kan bisa, Bobo anterin deh. sehabis mendaftar sekolah 
untuk Zaza dan Jojo, mereka langsung ke mall dan membeli 
banyak kebutuhan Zaza dan Jojo. Lama sekali, berjalan 
kesana dan kemari, Hendery jadi lelah. 


Inilah ide Chenle, meminta Hendery untuk menemani Yangzi 
berbelanja. Chenle hanya ingin balas dendam. 


Huftt, Bobo rewel deh. Malu tuh, sama Zaza, Jojo. Hendery 
membelak, anak ini kecil-kecil mulutnya pedas sekali 
batinnya. 


Tapi ini udah banyak banget, Zizi sayanggg. Hendery 
mengangkat beberapa paper bag yang bergantung di 
lengannya. 


Ih, tambah rewel! Lagian ini nggak pake uang Bobo, kok. 
Nggak usah khawatir, Bobo nggak akan miskin. Nanti Zizi 
bakal minta Baba kasih uang banyak ke Bobo Dery sebagai 
upah karena udah temenin Zizi belanja. gadis itu mengoceh 
panjang lebar, matanya sibuk menelisik barang-barang 
yang nantinya ia beli untuk kedua adik kembarnya. 


Buset, Zi! Udah dulu, ya. Mau ditaruh mana barang-barang 
ini nanti? Mobil Bobo nggak cukup, Zi. Hendery masih terus 


mencari alasan masuk akal. la benar-benar lelah 
menghadapi putri tunggal Zhong Chenle ini. 


Makanya lain kali Bobo beli truk. Hendery melotot. Ah, 
sudahlah! 


Lama hening, Hendery masih mengikuti langkah tiga bocah 
di depannya. Sampai suatu ide muncul di kepala 
tampannya. 


Zi, 


Apasih, Bo? Kalau mau ngeluh mending diem aja, deh! 
Hendery sabar, kok, lihat nih, dia tersenyum lebar 
sekarang:) 


Bukan, Bobo punya ide. itu sukses membuat Yangzi berhenti 
dari kegiatannya dan menghadap Hendery, Apa? 


Semua barang-barang di toko anak ini kan keren semua, 
cocok banget buat Zaza dan Jojo. Gimana kita borong 
semuanya? Nanti dikirim ke rumah Yangzi pakai jasa toko 
ini. terlihat gadis manja itu menimang. 


Oke, Zizi setuju! lantas gadis itu berteriak lantang, para 
Jiejie sama Gege, Zizi borong semua barang-barang yang 
ada di toko ini, ya! Kirim aja langsung ke kediaman Zhong. 
semua pengunjung memusatkan pandangan kepada Yangzi, 
menatap kaget tentunya. Sedangkan para Jiejie dan Gege 
penjaga toko yang sempat Yangzi panggil tadi menatap 
penuh binar kepada putri tunggal Zhong Chenle itu. 
Rasanya mereka seperti melihat sumber harta. 


Bobo ini penanggung jawabnya! ia menunjuk Hendery. 
Mereka kenal, sangat kenal sekali dengan sahabat sekaligus 
kolega bisnis Zhong Chenle itu. 


Hendery sendiri tersenyum, akhirnya ia berhasil 
menaklukkan sifat keras kepala gadis kecil manja dan 
banyak tingkah itu. Tidak perlu khawatir, toh memborong 
barang-barang satu mall pun tidak akan membuat Zhong 
Chenle jatuh miskin. 


Malamnya, satu mobil box terparkir di kediaman Zhong. 
Para karyawan toko pun menurunkan barang-barang yang 
dibeli Yangzi, sekaligus memasukkannya ke dalam kamar 
yang sudah Chenle sediakan untuk dua adik kembar Yangzi. 


Chenle heran, sebegitu sayangkah Yangzi kepada dua adik 
kembarnya itu? Sampai-sampai berani menghabiskan uang 
dalam satu black card Zhong Chenle. Ah, tapi dia tidak 
masalah, dia tidak akan jatuh maiskin! Chenle harap, kalian 
selalu mengingat kalimat itu. 


Kamu gila, Zi, celetuk Wei Ron. Yangzi menatap saudaranya 
dengan sinis, lalu meninggalkannya tanpa kata. Wei Ron 
sudah mengatakan kata 'gila' kepada Yangzi untuk kesekian 
kalinya dalam dua jam ini. 


Mungkin menghabiskan waktu dua setengah jam untuk 
meletakkan semua barang-barang itu ke dalam kamar Zaza 
dan Jojo. Malam sudah mulai larut, Zaza dan Jojo pun sudah 
tidur. 


Di dalam kamarnya, Yangzi senyum-senyum sendiri. Ia 
bahagia karena sudah punya adik kembar pengantin. Ah, 
bahkan dia ada rencana untuk pamer besok kepada seluruh 
penduduk Zhong Dai. 


Sebesit pikiran muncul di otaknya. la mendial nomor Fan 
lan, setelah tersambung ia langsung berkata, 


Kamu harus tau, aku punya adik kembar pengantin. Besok 
kamu harus lihat mereka, kamu harus tau betapa lucunya 


mereka. Nggak boleh nolak! 


Sejak kapan Yangzi berteman dengan Fan lan? Sepenting 
itukah untuk Fan lan tau kalau nona Zhong ini punya adik 
kembar pengantin? 


Ah, Zhong Yangzi kan hanya ingin pamer!:) 


Tbc, 


Bahagia banget Zizi punya adik kembar pengantin. 
Ah, speechless lah author. 


Enjoy yaw, jangan lupa tinggalkan jejak, author suka 
kehilangan arah soalnya:) 


Maafkan untuk typo, babay! 


Jember, 29 Agustus 2020. 
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Sore ini Fan lan benar-benar duduk di sofa empuk kediaman 
Zhong. Setelah tadi Yangzi menarik dan memaksa Fan lan 
untuk berjumpa dengan Zaza dan Jojo, sekarang gadis itu 
malah sibuk bermain dengan kedua adiknya. 


Fan lan di campakkan:) 


Jie, itu siapa? Zaza menunjuk malu Fan lan yang duduk 
tegap di sofa. Pipi gadis kecil itu bersemu, entah mengapa. 


Aishh dasar bocil genit! Fan lan memaki dalam hati. 


Ah, itu temen Jiejie, namanya Fan lan. Sana gih, kalian 
kenalan. Yangzi menuntun Zaza dan Jojo mendekati Fan lan. 
Sementara Fan lan hanya menatap datar. 


Oke, Fan lan tidak suka adik, Fan lan tidak suka anak kecil. 
Sekarang dia malah disuruh berkenalan dengan dua anak 
kecil kembar yang tidak ada urusan dengannya. 


Dengan ragu Zaza mengulurkan tangannya, mengajak 
bersalaman sosok laki-laki remaja tampan di depannya. Hai, 
Ge. Aku Zabrina. 


Fan lan membalas sekilas uluran tangan bocah perempuan 
itu. Setelahnya, Fan lan menatap Yangzi dingin, siratan 
matanya seakan-akan mengatakan, Apasih, Zi? Bocah 
banget pakai kenalan segala! 


Huaaa tiba-tiba Zaza menangis. 
Yangzi panik, dia menangkup pipi adik barunya itu, Zaza 


kenapa? Ada yang sakit? mata Yangzi tidak berhenti 
menyorot beberapa bagian wajah Zaza. 


Zaza meredakan tangisnya, tersisa senggukan, lantas ia 
menunjuk Fan lan dengan bahu bergetar, Gege itu jahatin 
Zaza, tadi matanya nyeremin. 


Fan lan membelak, tatapan dingin itu kan untuk Yangzi. 
Aku?! Fan lan sedikit berteriak, telunjuknya menunjuk 
dirinya sendiri. 


Huaaa! Zaza makin keras menangis. Oh, ayolah,itu Fan lan 
kaget, bukannya membentak. Dasar anak kecil, banyak 
tingkah, lebay! 


Ih Fan lan jangan bentak, dong! Kok laki-laki kasar banget, 
sih. kini berganti Yangzi yang mengomel. Gadis petakilan itu 
menatap sinis Fan lan dengan mendekap Zaza yang 
sesenggukan. 


Kakak ganteng, tapi jahat. Fan lan beralih menatap bocah 
yang bernama Jojo, ia mengerling jengah. Yaya, anak kecil 
selalu benar, apalagi ini adik dari Zhong Yangzi. 


Prinsip gadis gila itu, pokoknya apapun yang berhubungan 
dengan Zizi itu selalu benar. Zhong Yangzi tidak pernah 
salah. 


Kalau nggak suka sama Zaza ya jangan kasar gitu, dong! 
Dia tuh masih kecil, hatinya lembek. Yangzi berkacak 
pinggang, memberi wejangan 'sok dewasa' nya kepada Fan 
lan. 


Aku nggak suka anak kecil, ngerti? 
Bruk. 


Awsss, sakit, Zi. Fan lan merintih seraya mengelus 
lengannya yang dipukul tas ransel milik Jojo. 


Pulang kamu Fan lan! Jangan sampai berani menginjakkan 
kaki dirumah ini lagi, apalagi jahatin adik-adik aku! 


Tuh kan, Yangzi memang susah ditebak, labil, seenaknya 
sendiri. Siapa coba kemarin yang memintanya menemui 
adik kembar gadis itu? 


$$$ 


Alea, aku juga punya adik kembar pengantin loh. sontak 
Alea mengalihkan fokusnya kepada Yangzi, gadis itu 
menatap penuh tanda tanya sembari mengunyah makanan 
yang baru saja masuk ke dalam mulut. 


Ternyata benar, adik itu bukan mala petaka, tapi dia peri 
untuk kita. Alea baru paham, ia tersenyum manis hingga 
terlihat lesung pipinya. 


Aku senang mendengarnya, tapi- Alea terpaksa 
menghentikan ucapannya, takut menyinggung putri dari 
Zhong Chenle itu. Semua tahu kalau Chenle single parent, 
semua juga tahu kalau Yangzi anak piatu, Mamanya 
meninggal akibat kecelakaan pesawat. 


Keluarga Zhong adalah salah satu dari deretan sepuluh 
besar keluarga yang ikut berperan besar dan disegani dalam 
negara. Tentu saja berita kecelakaan pesawat yang dialami 
Zhong Chenle dan kematian Kiara menjadi trending topik 
dalam negara pada masanya. 


Tapi? Yangzi mengulang kata terakhir Alea yang 
menggantung. 


Alea gelagapan, Nghh maksudku ... Pasti adikmu sangat 
menggemaskan. setelah itu senyum bahagia Yangzi terbit. 


Banget! Mereka lucu di umurnya yang ke sepuluh tahun. 
Namanya Zabrina dan Zolanes, kapan-kapan kita main 
bareng, yuk! ujar Yangzi excited. Alea tersenyum 
menanggapinya, sebelumnya ia tidak menyangka kalau bisa 
sedekat ini dengan putri tunggal Zhong Chenle. 


Ah, sepertinya Yangzi sudah pandai berbaur, ia 
mendapatkan satu teman di hari ini. 


Tidak lama, Alea selesai dengan makanannya, bersamaan 
dengan itu tiba-tiba saja dari arah gerbang utama sekolah 
terdengar kegaduhan. Hentakan sepatu para murid yang 
berbenturan dengan ubin karena sibuk berlarian pun makin 
membuat Yangzi penasaran. Terlihat mereka menuju lift, 
sebagian menaiki tangga menuju lantai dua tidak sabar 
untuk sampai ke tujuan mereka. 


Kenapa, ya? Alea dan Yangzi saling pandangan, kemudian 
Yangzi menjawab dengan mengangkat bahunya tak tahu. 


Mereka berdua memilih melangkah keluar dari kantin yang 
mulai tampak sepi karena murid-murid yang ada disana 
juga ikut berlari ke arah tangga, menghentikan kegiatan 
makan siang mereka yang belum rampung. Sampai didepan 
lift, Yangzi dan Alea bertemu dengan Wei Ron. 


Loh kok masih di sini, Zi? Wei Ron menatap heran Yangzi 
dan satu gadis bule di sampingnya. 


Wei Ron melirik ke arah Alea, Teman baru? lantas Yangzi 
tersenyum sembari mengangguk semangat. 


Wei Ron mengangkat kedua alisnya takjub, ah mungkin 
lebih ke memberi apresiasi atas usaha Yangzi karena 
berhasil mendapatkan teman. Mengingat betapa manja dan 
angkuhnya Zhong Yangzi itu. Apalagi dia anak dari Zhong 
Chenle, tidak ada yang berani mendekati. 


Yasudah, ayo! 
Kemana? 


Aula utama, kita diminta kumpul. Babamu datang, beliau 
mengadakan pertemuan, jelas Wei Ron. Sementara Alea 
sedari tadi hanya menyimak komunikasi dua saudara itu. 


Ada apa? 


Nggak ada yang tahu, Zizi. Ini mendadak, dan cepat kita 
pergi ke aula sebelum terlambat. 


Mereka bertiga berhasil masuk ke aula tanpa terlambat, 
keadaan sudah sangat ramai dipenuhi seluruh murid Zhong 
Dai. Mereka bertiga mengambil bangku paling depan, dan 
itu bertepatan dengan Zhong Chenle yang naik ke atas 
mimbar. 


Pertemuan ini berjalan selama satu jam, yang pertama 
membicarakan tentang pertukaran pelajar, kemudian 
tentang lomba yang akan mulai seminggu lagi, terakhir 
tentang liburan murid tingkat akhir yang akan diadakan 
pada musim panas mendatang. Untuk lomba, para murid 
mengabaikan ancaman Yangzi, mereka lebih takut kepada 
Zhong Chenle. Peserta dari Zhong Dai cukup banyak, 
hampir setengah jumlah murid. 


Setelah selesai, Yangzi dan Alea berpisah. Alea yang 
merupakan salah satu kandidat pertukaran pelajar tetap 
berada di aula. Gadis itu cukup pintar, ah tapi memang rata- 
rata murid Zhong Dai itu berotak Einstein. 


Yangzi memilih pergi ke perpustakaan, bukan untuk belajar 
tapi mencari novel-novel fantasi yang memang disediakan. 
Di pertengahan jalan ia bertemu dengan Ms. Xiera, 
Nainainya. 


Yangzi, Nainai dapat laporan dari Fan lan kalau kamu malas 
belajar, ya? Nainai harap kamu harus lebih serius, lomba 
akan dimulai seminggu lagi. nah kan, baru bertemu sudah 
dapat omelan. Memang kurang ajar si Fan lan. 


Zizi tuh nggak mau belajar bareng Fan lan, Nainai... gadis 
manja itu merengek, harus berapa kali ia mengatakan kalau 
tidak mau belajar bersama Fan lan yang notabenenya 
adalah saingannya. 


Kali ini nggak bisa nego ya! Pokoknya Nainai nggak mau 
terima laporan lagi kalau kamu malas belajar. 


Yangzi memasang wajah memelas, Nai... rengeknya. Ms. 
Xiera menggeleng, menolak halus permintaan putri Zhong 
Chenle itu. 


Sekarang temui Fan lan. setelah Ms. Xiera hilang dari 
pandangan, barulah Yangzi berteriak. 


GU FAN LAN SIALAN! 
$$$ 


Ada yang lihat Fan lan, nggak? tidak terhitung berapa kali 
Yangzi bertanya seperti itu kepada beberapa murid yang 
melewatinya atau yang sedang asik membaca di kursi 
koridor. 


Semuanya sama, Yangzi hanya dibalas dengan gelengan 
atau ucapan 'tidak tahu'. Hah, Yangzi terlalu malas mencari 
Fan lan, lagipula kenapa juga laki-laki menjengkelkan itu 
cepat sekali hilang. 


Ada apa cari aku? sedari kejauhan ia melihat Yangzi 
bertanya kesana-kemari, akhirnya ia menghampiri Yangzi. 


Fan lan sialan! laki-laki itu terkejut ketika mendengar 
umpatan Yangzi. 


Apasih? 


Apasih, apasih! Ngapain kamu pake ngadu-ngadu ke Nainai, 
hah? Cari muka? si gadis sudah berkacak pinggang, 
memasang wajah garang dan berteriak sarkas kepada Fan 
lan. 


Melihat wajah bingung Fan lan, Yangzi kembali berteriak, 
Pura-pura nggak tau?! 


Ya emang nggak tau, kamu nggak jelas! pekik Fan lan tak 
sabar, kesal lama-lama kalau sering disalahkan padahal 
dirinya tidak salah. 


Ngapain laporan kalau aku nggak mau belajar sama kamu? 
Pakai alasan aku malas belajar lagi! 


Ya kamu emang malas belajar, kok. Aku ajak nggak pernah 
mau. 


Ih Fan lan nyebelin, deh! Aku tuh nggak mau belajar bareng 
kamu, bukannya malas. 


terserah... Fan lan mengangkat bahu tidak peduli, itu makin 
membuat Yangzi geram. 


Hari ini belajar di rumahku! akhirnya Yangzi memutuskan 
sepihak. 


Aku nggak mau, disana ada adik kamu yang pasti akan 
mengganggu nanti. tanpa pikir panjang Fan lan menolak, ia 
tidak ingin fokusnya buyar gara-gara adik baru Yangzi yang 
banyak tanya itu. 


Iya, atau nggak sama sekali? 'alih-alih mengancam, Yangzi 
malah mendapat respon enteng. 


Terserah. 


Oke kalau gitu! lantas Yangzi balik badan dan berlari kecil, 
ketika berpapasan dengan salah satu murid ia kembali 
bertanya, 


Kamu ada lihat Ms. Xiera, nggak? mendengar itu Fan lan 
mendengus jengah, mau bagaimanapun ia tidak pernah 
menang dari Zhong Yangzi, gadis itu lebih berkuasa. 


Oke, oke! Kita belajar dirumahmu nanti! Fan lan berteriak 
mengiyakan, repot sekali rasanya. 


Lantas Yangzi menatap angkuh Fan lan dan kembali 
berteriak, Nah gitu dong, jangan egois, dasar tukang 
mempersulit keadaan! 


Sial! Salahnya lagi, padahal siapa coba yang suka 
mempersulit keadaan kalau bukan karena sifat labil gadis 
gila itu?!- batin Fan lan menggerutu. 


Tbc, 


Akhirnya setelah sekian lamanya. Alasan author slow 
up itu selain banyak tugas, author juga kehilangan 
arah gaiss.. 


Author nggak ada semangat gitu soalnya jejaknya 
nggak setara sama jumlah readers cerita ini. Kan 
kehilangan arah, patah semangat, jadi males banget 
gitu loh. 


Agbskkmsvfskbd kalian ngerti ga, sih, maksudnya 
author? Huhu 


Dahlah yaw, enjoy. Maaf buat typo, jangan lupa 
tinggalkan jejak dan terima kasih banyak buat kalian 
yang udah berbaik hati tinggalin jejak buat author;) 


Jember, 10 September 2020. 
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Lomba sudah selesai. Dari Zhong Dai, Fan lan peraih juara 
kedua, sedangkan Yangzi tereliminasi di lima besar. Yangzi 
marah, iri dengan Fan lan, apalagi dengan Zhang Hanhan si 
pemenang lomba dari sekolah swasta yang masih dibawah 
standar Zhong Dai. 


Sini coba, mau ditaruh mana muka Zhong Chenle? 


Esoknya setelah pengumuman, Chenle datang ke sekolah, 
mengadakan rapat kembali bersama anak muridnya. Bukan 
marah, tapi ini bentuk teguran dan evaluasi agar mereka 
makin meningkatkan semangat belajar lagi. 


Ugh, mungkin ini karma, Chenle kan barbar waktu sekolah 
dulu. 


Tahun ini kemenangan Zhong Dai direbut, ini tidak bisa 
dibiarkan. Chenle mau nama Zhong Dai selalu harum dan 
menjadi topik utama sepanjang masa jika sekolah ini adalah 
sekolah unggul. Namun kekesalan Chenle itu tidak lama, 
seminggu setelahnya, Chenle memenangkan tender besar- 
besaran. Tentunya kalau begini Zhong Group makin maju. 


Akhir-akhir ini terjadi sesuatu pada Fan lan dan Yangzi, 
karena mereka yang selalu belajar bersama menciptakan 
kerukunan diantara mereka. Yah, walaupun Yangzi baru saja 
melabrak Fan lan karena pria remaja itu berhasil meraih 
juara dua dan mengalahkan Yangzi. 


Akhir-akhir ini juga Zabrina dan Zolanes tumbuh dengan 
baik, Yangzi mengajarkan banyak hal kepada adik kembar 
angkatnya itu. Chenle masih tidak mau menerima Zaza dan 
Jojo sebagai anaknya, cucu Zhong Xinle itu sangat benci 
kepada orang asing yang menjadi anggota keluarga Zhong. 


Sejauh ini ia hanya menerima Xiera, ini pun karena dia 
sudah sangat menyayangi bibinya itu, Chenle cukup tahu 
diri kalau sedari dia kecil Xiera selalu membelanya dari 
didikan keras kakek Xinle. 


Masalah belajar menyayangi Zaza dan Jojo, Chenle masih 
belum bisa. Hatinya terlalu keras, dia sangat menjunjung 
tinggi kemurnian darah Zhong dalam keluarga Zhong. 


"Ba, besok kan Zaza dan Jojo ambil laporan belajar untuk 
pertama kalinya, Baba yang ambil ya?" pagi ini seluruh 
anggota keluarga Zhong berkumpul di meja makan untuk 
sarapan. Yangzi libur karena Zhong Dai mengadakan liburan 
untuk kelulusan murid kelas tingkat akhirnya, termasuk Wei 
Ron yang sudah berangkat sedari tadi pagi-pagi sekali. 


"Baba sibuk." singkat, padat dan jelas. Itu membuat amarah 
Yangzi tersulut, dia tahu jika ayahnya ini tidak menerima 
Zaza dan Jojo di keluarga Zhong. 


"Baba kenapa, sih? Baba kan orang tua Zaza dan Jojo juga, 
Baba nggak adil!" gadis itu meninggikan nada suaranya, 
sontak Chenle menatap tak suka. 


"Zi, untuk kali ini Baba nggak akan terima, Baba benar- 
benar sibuk." Chenle mencoba memberi pengertian. Chenle 
sangat menyayangi anak gadisnya itu, ia rela melakukan 
apa saja untuk kebahagiaan Yangzi. Ingat, untuk 
kebahagiaan Yangzi, bukan Zaza ataupun Jojo! 


"Ba, please..." bukan mendapat jawaban, Chenle malah 
beranjak dari duduknya. Merapikan jas, kemudian meraih 
tas kerjanya di meja kecil pojok ruang makan. 


"Baba nggak bisa, pamit semua." Chenle keluar, tidak lama 
kemudian deru mobil terdengar menandakan Chenle pergi 
ke Zhong Group. 


Yangzi menunduk, tak lama Isakannya terdengar, lama- 
kelamaan tangisnya mengeras. Xiera berpindah duduk 
disamping Yangzi, mengelus kepala dan pundak gadis tujuh 
belas tahun itu. "Biar Nainai aja ya yang pergi, Nainai bisa, 
Kok." 


Yangzi mendongak, matanya memerah dan basah. "Zizi tau 
kalau Baba itu nggak benar-benar sibuk, Nai. Zizi tau kalau 
Baba benci sama adik Zizi, Zizi nggak suka Baba kayak gitu, 
Nai." suaranya bergetar, bersamaan dengan tangsi yang 
makin menjadi. 


"Sudah, sudah. Kali ini kan Baba menolak permintaan Zizi, 
berarti Baba benar-benar sibuk. Gimana kalau Zizi pergi 
sama Nainai ambil laporan belajar Zaza dan Jojo, oke?" 
hanya dibalas anggukan dan Xiera pun bersyukur, 
setidaknya tangis Yangzi berhenti. Ah, nanti dia akan 
memberi pelajaran untuk keponakannya itu, sudah punya 
anak satu kok masih kekanakan. 


$$$ 


Ini masih hari kedua libur sekolah, selepas pengambilan 
laporan belajar Zaza dan Jojo tadi, mereka langsung pergi 
jalan-jalan ke mall, kecuali Xiera. Rencananya mereka 
menonton film, belanja, makan dan bermain di time zone, 
Otime begitu. 


"Uhm, sepertinya nonton film kita taruh di /ist terakhir, ya. 
Kita belanja dulu, oke?" Zaza dan Jojo ya menurut saja 
kepada Yangzi, Yangzi sendiri memutuskan merubah 
rencana karena di jam-jam seperti ini hanya tersedia film 
romantis. Film kartun atau film disney lainnya terjadwal 
mulai dari pukul 3 sore. Ah, mungkin mereka akan membeli 
tiket setelah makan siang nanti. 


Dimulai dari toko baju, Yangzi ingin mereka bertiga terlihat 
lucu hingga memutuskan membeli beberapa pasang 
pakaian kembar. Piyama,sepatu dan sandal juga tidak lupa 
mereka beli yang sama. Setelah puas mereka bermain di 
time zone, Yangzi tidak ikut bermain dan hanya mengawasi 
kedua adiknya. 


Kini sudah masuk jam makan siang, Zaza dan Jojo terlihat 
lesu, mereka terlalu bersemangat bermain tadi. TJiejie, 
lapar..." Yangzi tersenyum, rasanya ia menjadi orang dewasa 
dalam seharian ini. Lantas Yangzi menuntun kedua adiknya 
ke salah satu foodcourt bernuansa eropa. 


"Uhm, kita kali ini coba makanan eropa dulu, ya. Lumayan 
bosan kan makan makanan cina atau jepang." seperti biasa, 
dua anak kembar itu tidak neko-neko dan banyak maunya, 
jadi ya menurut saja kepada sang kakak. 


Mereka mulai memesan, sembari menunggu pesanan 
datang mereka saling bersenda gurau. "Seru jalan-jalan 
sama Jiejie. Zaza dan Jojo sayang Jiejie, hihihi," celetuk Zaza 
lucu. Yangzi yang gemas pun mencubit kedua pipi adik 
kembarnya. Dulunya Yangzi tidak pernah mengira bahwa 
mempunyai adik sebahagia ini, ah dia sangat menyayangi 
Zaza dan Jojo. 


"Besok Jiejie ajak ke cafe waipo, ya. Kalian belum merasakan 
makanan dan minuman Indonesia, besok kita makan disana. 
Kalian belum tau Mama jiejie juga, ya, uhmm kita ke makam 
Mama besok setelah dari cafe waipo, oke?" Zaza dan Jojo 
mengangguk semangat, mereka suka atas apa yang Zizi 
lakukan terhadap mereka. Mereka suka ketika Zizi 
mengajarkan banyak hal, ketika Zizi mengajak kesana- 
kemari, ketika Zizi membela dari tatapan dan ucapan jahat 
orang-orang, ketika Zizi membacakan dongeng sebelum 


tidur. Pokoknya, Zaza dan Jojo sangat menyayangi kakak 
perempuannya itu, mereka bahagia ada dalam pelukan Zizi. 


Makanan datang dan mereka mulai menyantapnya hingga 
tandas, setelah selesai tiba-tiba seseorang memanggil 
Yangzi. "Fan lan?" gumam Yangzi ketika melihat si 
pemanggil. 


Fan lan mendekat, terasa ganjal ketika Fan lan menuntun 
bocah laki-laki seumur Zaza dan Jojo. " Itu siapa?" Yangzi 
menatap intens si bocah. 


"Oh, ini adik sepupuku. Kita sengaja jalan-jalan mumpung 
libur sekolah. Kamu sendiri?" 


"Aku habis ambil laporan belajar adikku, kita main-main 
juga kemari, sebentar lagi juga mau nonton." 


"Oh, ya? Kita bareng aja, aku juga mau nonton kok." Yangzi 
mengangguk, setelah membayar, mereka langsung menuju 
bisokop, sebelum itu membeli tiket dahulu. 


Masih ada waktu satu jam, sekarang pukul dua siang dan 
filmakan dimulai pukul 3 sore. Untuk memanfaatkan waktu 
senggang, mereka beristirahat dibangku depan bioskop. 
Para anak kecil sibuk dengan dunia mereka, berbagi cerita 
satu sama lain, begitupun dengan Yangzi dan Fan lan. 


Ketika dilihat-lihat, Yangzi dan Fan lan bagaikan pasangan 
yang serasi, sementara adik-adik mereka seperti anak 
mereka sendiri. Karena mereka duduk didepan bioskop, 
beberapa petugas bisokop berbisik-bisik melihat Yangzi dan 
Fan lan. Tentu mereka mendengarnya, mungkin para 
petugas memang sengaja sedikit membesarkan suara 
mereka. 


"Ih anaknya tiga, udah besar semua. Yaampun, mana masih 
muda lagi Baba-Mamanya." Yangzi dan Fan lan mengerti 
bahwa yang dimaksud Baba-Mama adalah mereka berdua, 
dan anak-anaknya adalah Zaza, Jojo, juga adik sepupu Fan 
lan. 


Yangzi berdiri dari duduknya dan berkacak pinggang seraya 
menatap tajam para petugas yang berbisik nakal tadi, 
sementara Fan lan menatap waswas Yangzi. "Heh! Jiejie 
sama Gege semua jangan sok tau, ya! Zizi sama Fan lan 
nggak nikah, mereka bertiga adik kita!" teriak Yangzi seraya 
menunjuk adik-adiknya. 


"Lain kali jangan bicara sembarangan, dong! Kita nggak 
nyaman tau dituduh-tuduh kayak gitu, Zizi laporin Baba 
mampus kalian!" para petugas melotot tak percaya, bocah 
kecil itu berani berteriak. 


Menyebut bocah kecil karena fisik dan suara Zizi, apalagi 
cara bicara gadis itu yang seperti anak kecil. 


Salah satu petugas berbicara, "Eh, tunggu, kayaknya aku 
kenal anak ini." 


"Halah apaan, jangan sok tau, deh!" petugas yang lain 
menjawab sewot. 


"Lah, aku inget! Itukan Zhong Yangzi putri tunggal Zhong 
Chenle dan Gu Fan lan putra tunggal pengacara handal 
internasional, Gu Rei No!" 


$$$ 


Malam ini Zizi, Zaza dan Jojo berkumpul di kamar Zizi, 
mereka face time dengan Wei Ron. Zaza dan Jojo bercerita 
banyak hal, termasuk kejadian tadi hari ini. Di sisi Wei Ron 


terdengar bising karena dia berkumpul dengan teman- 
temannya, hari ini hari kedua Wei Ron liburan. 


"Ge, tadi ada kejadian lucu tau," celetuk Zaza. Memang 
Zaza ini lebih banyak bicara daripada Jojo, Jojo tipikal anak 
yang pendiam, he is a cold little boy! 


"Oh, ya? Ada apa?" 


"Tadi Jiejie marah-marah dengan petugas bioskop karena 
dikira nikah muda sama teman laki-lakinya. Terus kita dikira 
anak Jiejie." 


"Teman laki-laki yang mana?" Wei Ron bertanya dengan 
nada jenaka, melihat Zizi yang melirik sinis dibelakang Zaza 
dan Jojo. 


"Uhmm, Fan lan Ge seinget Zaza. Iya kan, Jo?" Jojo hanya 
mengangguk. 


"Ah, mereka memang kelihatan serasi, memang saling cinta 
tapi gengsi. Oh, Gege harus kumpul ini, sudah dulu, ya, 
bye!" laptop mati. Ah, Yangzi tahu kalau Wei Ron sengaja 
kabur. 


Zaza memandang lekat Yangzi, Jiejie, cinta itu apa?" 
tanyanya polos. 


Astaga! Ingatkan Yangzi untuk menghukum Wei Ron 
sepulang liburan nanti! 


Tbc, 


Haihai! Uhm, rencananya hiatus, tapi author nggak 
tegaa. Jadi, mumpung minggu senggang, author up 
deh, hehe. 


Enjoy ya! Maaf untuk typo dan jangan tinggalkan 
jejak! 


"Hi, Jiejie-Jiejie and Gege-Gege! I'm Zhong Yangzi, 
Zhong Chenle's daughter." 


[Kiyod pict by pinterest] 
Jember, 27 September 2020. 
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Halo, Zizi sayang, pulang nanti mampir ke kantor dulu, ya. 
Yangzi masih enggan menjawab, tidak mau tahu ya, dia 
masih marah atas kejadian tiga hari lalu. Bisa-bisanya sang 
baba tidak mau mengakui Zaza dan Jojo sebagai anaknya, 
heran Yangzi tuh! 


Zi, baba mohon. Sebentar aja, kok. tapi, semarah-marahnya 
Yangzi kepada Chenle, gadis manja itu sangat menyayangi 
babanya, sulit rasanya membantah, kecuali kalau Yangzi 
dalam mode 'manja'. 


Yangzi berdecak pura-pura tidak minat, Iya, iya! Zizi bakal 
kesana pulang sekolah nanti. Janji, ya, nggak lama! Oh iya, 
satu lagi jangan sampai ada gangguan. Yangzi sengaja 
menekan katar terakhir ucapannya. 


Di seberang sana Chenle tersenyum merekah, akhirnya sang 
putri mau di bujuk setelah tiga hari bersikap dingin 
kepadanya. Baba janji, sayang... 


Good... beberapa detik terdiam, Yangzi tiba-tiba mengingat 
sesuatu. Dua hari lalu dia dan kedua adiknya tidak jadi pergi 
ke cafe waipo, karena tiba-tiba saja para bobo mengajak 
mereka guality time ke pantai dan makan di restoran milik 
Yangyang. Jelas Yangzi menerimanya, mengingat beberapa 
hari belakangan ia tidak bertemu dengan para bobonya, 
termasuk bobo Ayangnya yang paling waras diantara bobo 
dery dan bobo dejun. 


Oh iya! Zizi bakal ajak adik-adik, setelah itu kita makan 
bareng di cafe waipo. 


Terdengar Chenle mendengus, Yangzi sudah mengerutkan 
dahinya, mengerti bahwa ia akan menerima penolakan 


setelah ini. 


Apa? Ini nggak ada sangkut pautnya sama anak kecil, Zi. 
nah kan:) 


Iya, atau nggak sama sekali. dan kali ini, Yangzi menjadi 
pemenang untuk kesekian kalinya. 


Yangzi duduk berdampingan dengan adik kembarnya di sofa 
yang ada alam ruangan Chenle. Ini sudah lima belas menit 
berlalu mereka bertiga berada di Zhong Group, menunggu 
sang CEO sekaligus Presdir yang sibuk dengan sekretaris 
ganjennya. 


Maria da Licia, 


Yangzi masih tetap mengibarkan bendera permusuhan 
dengan wanita dewasa asal Spanyol itu, ya! Yangzi akan 
terus berusaha mengusir sekretaris berpotensial tinggi, 
namun bermuka dua itu. 


Entah apa yang mereka bicarakan, kalau lima menit 
kedepan percakapan itu belum selesai, Yangzi akan marah 
besar! Perlu diketahui salah satu alasan Yangzi tidak sudi 
datang ke Zhong Group adalah Maria, sekretaris ular tidak 
tahu diri itu. Yah, kali ini Yangzi bisa menginjak ubin mahal 
Zhong Group ini atas paksaan sang baba, kalau tidak begitu 
mana sudi Yangzi datang. 


Enough! Zizi sudah cukup lama, ya, duduk disini. Pantat Zizi 
panas, Ba! Mana yang katanya sebentar saja? sindiran 
dalam satu tarikan napas lolos dari mulut julid Yangzi. Coba 
kalian bayangkan, bagaimana rasanya diacuhkan oleh ayah 
sendiri dengan alasan masih ada urusan penting dengan 
musuh anaknya. Hei! Kalau sudah tahu sibuk dan masih 
banyak urusan, ngapain panggil Yangzi ke Zhong Group? 
Dengan paksaan pula! 


Chenle menyengir, sementara itu dibalas rollingan sinis 
mata sang anak. Maaf, sayang. Ini urgent. 


Yangzi membelak, Urgent?! Kalo tau urgent, ngapain masih 
nyuruh Zizi kesini, sih? Jatohnya Zizi kan di cuekin, ish! 
pekik Yangzi tak tertahan, sementara kedua adiknya hanya 
menatap heran. 


Aduh, ini mendadak, sayang. Tunggu ya, sabar. Chenle 
masih memberi pengertian, berbicara sehalus mungkin. 
Lagipula Chenle tidak mengira kalau putrinya akan semarah 
ini, salah Chenle juga sih sebenarnya, memaksa Yangzi. 


APA! semua berjengit terkejut, Zaza pun mencengkram 
lengan pakaian sang kakak. Sabar Baba bilang? Zizi kurang 
sabar apalagi, sih, Ba? Pokoknya sepuluh detik kedepan 
belum selesai, Zizi pulang! lihatlah, ratu drama mulai 
menunjukkan bakatnya. Dramatis, melakonlis dan dengan 
nada terintimidasi, untuk sekian kalinya Chenle menyesal 
mengizinkan putrinya ikut kelas drama. 


Satu! mendengar Zizi memulai hitungannya, Chenle refleks 
kelabakan sendiri. 


dua... detik itu cepat, maka begitulah hitungan Yangzi. 
tiga. 
empat. 


lima, sambung Jojo. Anak sepuluh tahun itu suka 
matematika, hasil laporan belajarnya kemarinpun bagus, 
Jojo melanjutkan hitungan sang kakak. 


enam. 


tujuh. 


delapan. menyentuh angka delapan, Chenle menyerah. Oke, 
oke, Baba kalah! lantas Yangzi tersenyum kemenangan, 
kemudian menatap sinis Maria. 


Chenle juga ikut mengalihkan pandangan nya kepada Maria, 
dengan isyarat mata ia menyuruh sang sekretaris 
meninggalkan ruangan. Maria berbalik membelakangi 
Chenle, sebelum beranjak pergi wanita dengan tinggi 
semampai itu membalas melirik sarkas anak perempuan 
sang bos yang menyusahkan, namun sayangnya cerdas itu. 


Yangzi sadar, lantas ia mendelik tajam. Sembilan! Yangzi 
melanjutkan hitungannya dengan suara yang ditekan. 


Sayangnya Maria sudah kebal dengan ancaman Yangzi, 
wanita itu tersenyum remeh. Lantas Maria makin 
mengangkat dagunya tinggi-tinggi, makin gondok saja 
rasanya Yangzi. 


Sepuluh! segera Yangzi bangkit dari duduknya, tergesa 
menghampiri Maria dan mencengkram plus menarik kasar 
lengan mulus putih wanita itu. Chenle sudah ingin 
meninggalkan kursi kebesarannya, namun ancaman sang 
anak lebih menakutkan daripada Maria yang kenapa-napa. 


Melarikan diri dan bertingkah liar diluar sana, argh rasanya 
Chenle tak kuat membayangkan itu. Yangzi adalah berlian 
satu-satunya, meskipun dominan jiplakan Chenle, masih 
terlihat jiwa Kiara dalam diri Yangzi. 


Chenle hanya meringis menatap sang anak yang menyeret 
kasar Maria, pintu ruangannya tertutup setelah dua 
perempuan itu keluar dan Chenle tidak tahu apa yang 
terjadi setelah itu. 


Di luar ruangan CEO, Yangzi langsung menghempas tubuh 
Maria yang lebih tinggi darinya. Wanita itu jatuh bersimpuh, 


suara benturan lutut dan lantai pun terdengar keras, ah, 
bahkan Yangzi mau wanita itu mati sekalian. 


Oh, lord, maafkan Yangzi yang suci ini:) 


Yangzi tersenyum kemenangan serta berkacak pinggang. 
Masih berani menantang seorang Zhong Yangzi, heum? 
maria tidak bisa membalas, ia hanya berdecih melihat 
tingkah angkuh remaja labil didepannya itu. 


Dengan sarkas Yangzi menunjuk wajah Maria serta sedikit 
menundukkan badannya. Sekali lagi berani-berani nantang 
Zizi, bukan cuma karir Ayi Maria yang hancur, Zizi jamin 
hidup Ayi juga hancur! Yangzi berdiri tegak seperti semula, 
tersenyum sinis, Paham? katanya penuh penekanan. 


Gayanya sudah seperti pemeran paling antagonis dan lebih 
kejam dari medusa:) 


Bagus, gadis itu meningkatkan kemampuan aktingnya, ia 
benar-benar bermain peran dengan baik. 


Yangzi tidak peduli dengan jawaban Maria yang sudah 
benar-benar kalah terhadapnya, lantas ia masuk ke ruangan 
sang Baba dan tanpa sungkan menutup pintu mahal itu 
dengan keras. 


Yangzi is the real winner! Berani maju selangkah, hilanglah 
ribuan langkah kalian. 


Alias metong:) 
$$$ 


Wai po! Yangzi menubrukkan tubuhnya ke pelukan sang 
nenek. Terkadang, ketika ia ridu sosok ibunya, ia akan 


mengunjungi Wai po selain ke makam. Wajah Wai po dan 
ibunya mirip, Yangzi jadi benar-benar seperti memeluk 
ibunya saat ini. 


Fyi, Wai po sudah tahu kalau Yangzi mengangkat seorang 
adik, Wai po juga tahu kalau menantunya tidak akan mudah 
menerima orang asing masuk ke dalam keluarga Zhong, 
terkecuali untuk dirinya dan mendiang putrinya. 


Mereka sudah duduk di salah satu kursi, Tumben Zizi 
kemari, Baba tidak sibuk? inilah yang Yangzi suka dari Wai 
po-nya. Cara bicaranya lembut, tatapannya juga, seperti 
sang Mama. 


Zizi ajak adik-adik makan di sini, mereka belum tau rasa 
makanan Indonesia, dan mereka harus tau senikmat apa 
resep makanan di cafe Wai Po. Wai po tertawa geli, cucunya 
memang berbeda. Ketika ia bertemu orang baru dan mulai 
dekat dengan orang baru tersebut, maka ia akan mengajak 
si orang baru untuk merasakan apa yang ia suka. 


Mereka banyak bercerita, saat jam menunjukkan waktu 
istirahat para pekerja selesai, mereka langsung 
meninggalkan cafe. Sampai didepan cafe tidak sengaja 
bertemu dengan Bobo kesayangan Zizi, Bobo Ayang dong! 


Mereka berbincang tidak lama, Yangyang hanya 
memberikan satu amplop elegan, lantas ia juga berkata, 
Besok datang, ya, pesta ulang tahun Bobo loh! kemudian 
Yangyang mendekat kearah Yangzi dan berbisik, Hadiahnya 
yang mahal ya, yang limited edition, pokoknya yang belum 
Bobo punya, oke? 


Mari kita lihat seberapa kegilaan Zhong Yangzi besok! 


Tbc, 


Aww author update lagi dengan tema 'menjelang 
hari spesial' 


Asekkk:v 


Maafkan kalau kurang seru, emang cringe sih karena 
kehabisan ide. 


Tapi enjoy kan aja ya!:v 
Jangan lupa tinggal kan jejak dan maaf untuk typo:- 
Oh iya, tolong tag sekalian kalau kalian ketemu typo 


ya, biar langsung di revisi:v 


Jember, 9 Oktober 2020. 
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Semua berjalan lancar, perayaan ulang tahun Yangyang 
terbilang mewah. Semua kolega bisnis dan keluarganya 
diundang, bahkan kolega bisnis dari luar negeri pun ia 
undang. Kini Chenle harus menahan kesal ketika sang putri 
mengajak Zaza dan Jojo ke pesta ulang tahun Yangyang, 
bukannya apa-apa, Chenle lelah ditanyai macam-macam 
tentang anak angkat kembarnya itu yang bahkan tidak 
benar-benar Chenle terima di keluarganya. 


Tetapi Chenle tidak bisa munafik, ada untungnya juga 
membawa anak kembar itu yang memang lumayan cerdas, 
citra Chenle makin melebar. Banyak pujian yang dilontarkan 
kepada putri kandung dan anak kembar angkatnya, apalagi 
Jojo. 


Mereka berempat, Chenle, Yangzi, Zaza dan Jojo 
mengenakan pakaian yang serasi, mau warna dan coraknya. 
Chenle sedikit risih, tapi tak apalah yang penting Yangzi 
bahagia. Kali ini spesial ulang tahun Bobo kesayangannya, 
Yangzi berdandan lebih dewasa, sebagaimana remaja tujuh 
belas tahun pada umumnya. Rambut panjangnya ia warnai 
tipis, Yangzi juga memoles wajahnya dengan make up tipis 
dan sederhana, Zhong Yangzi putri tunggal Zhong Chenle 
itu terlihat sangat cantik berkali-kali lipat kali ini. 


Tidak di sangka, dalam pesta ulang tahun Yangyang, Gu Fan 
lan dan ayah-ibunya hadir. Memang bukan kolega bisnis dan 
juga buka keluarga, tetapi Ayah Fan lan pernah menjadi 
pengacara Yangyang pada saat ia terlibat fitnah dengan 
salah satu rival bisnisnya. Yangyang memang tidak 
bersalah, tapi itu juga berkat bantuan Ayah Fan lan yang 
mencarikan bukti-bukti kuatnya. Dari situlah mereka dekat, 
Yangzi baru tahu ini. 


Kabar buruknya, Ayah Fan lan adalah musuh Zhong Chenle. 
Untuk ini Yangzi juga baru tahu, Chenle pun juga baru tahu 
kalau salah satu murid kebanggaan Zhong Dai adalah anak 
dari musuhnya. Sebenarnya bukan musuh, tapi Chenle 
menganggapnya begitu, itu bermula ketika Ayah Fan lan 
sewaktu muda pernah menyukai Kiara Ananta, Ibu dari 
Yangzi dan istri dari Chenle. 


Yah, diharapkan kalian mengingat betapa bucinnya Chenle 
terhadap Kiara. Chenle makin naik pitam rasanya ketika 
Kiara dimakamkan, Ayah Fan lan ikut menangis tergugu 
pada saat itu. Kecemburuan diatas rata-rata itu kadang 
terlihat lebay. 


Padahal dulu semasa hidupnya, Kiara pernah berkata 
kepada Chenle, "Kamu nggak perlu cemburu, dia memang 
menyukai aku, tapi kamu tau kan kalau aku mencintai 
kamu," Kiara berujar dengan senyum menawannya. Chenle 
suka senyum itu, sangat suka. Karena senyum itu cintanya 
pada Kiara makin besar. Namun, disisi lain Chenle juga tidak 
menyukai senyuman itu, karena senyum menawan Kiara 
dapat memikat hati laki-laki lain diluar sana, Chenle tidak 
suka, Kiara hanya miliknya seorang. 


"Lagipula aku ini sudah jadi milik kamu, apa yang kamu 
takutkan? Kita sudah dikaruniai putri cantik yang 
melengkapi keluarga kita, nggak ada alasan buat aku 
berpaling ke laki-laki lain dan berselingkuh dari kamu. Kamu 
kira aku perempuan apaan?" lanjut Kiara, lima kata terakhir 
ia ucapkan sambil cemberut. Dan setelah Kiara mengatakan 
itu, cinta Chenle untuknya makin menggunung, musuh 
besar Kiara sewaktu sekolah dulu benar-benar jatuh cinta 
padanya. 


Selain itu, di pesata ulang tahun Yangyang juga ada rival 
Chenle, rival bisnis Chenle yang paling kejam dan menaruh 


dendam besar pada Chenle. Dia Zhang Zi Han, pemilik 
Zhang's highschool, dan ayah dari Zhang Hanhan 
pemenang lomba tingkat internasional beberapa minggu 
lalu. Ah, rasanya Chenle tidak punya muka untuk 
berhadapan dengan laki-laki pedendam macam Zhang Zi 
Han. 


Ketika kalian bertanya, "Kenapa Yangyang 
mengundangnya?" musuh Chenle bukan juga berarti musuh 
Yangyang kan? 


Sedari dulu, Zhong Dai selalu menepati sekolah terbaik 
dalam negeri dan memasuki sepuluh besar jajaran sekolah 
terbaik sedunia. Selain itu, Zhong Group selalu 
memenangkan tender besar-besaran dan itu menimbulkan 
keirian dalam diri Zi Han. 


Zi Han yang juga sebagai pemilik Zhang's highschool itu 
tidak pernah bisa mengalahkan Chenle, Zhang's highschool 
tidak pernah menang dari Zhong Dai. Begitu besar dendam 
Zhang Zi Han kepada Zhong Chenle, tidak terhingga, tidak 
dapat dibayangkan. Sedari dulu Zi Han selalu berusaha 
menjatuhkan Chenle, berusaha mencelakai keluarga Zhong, 
namun keberuntungan selalu jatuh ditangan Chenle, 
rencana Zi Han tidak pernah berhasil. 


Namun, seandainya Chenle sadar dan tahu jika tujuh tahun 
silam keberuntungan tidak selalu jatuh ditangannya... 


Beragam acara di ulang tahun Yangyang, sepuluh menit lalu 
Yangyang sudah meniup lilinnya, bermacam-macam hadiah 
dari tamu undangan pun nyaris memenuhi balroom hotel 
miliknya. Mengingat soal hadiah, Chenle sangat kesal 
kepada Yangyang. Tentunya kalian ingat kan ucapan 
Yangyang tempo lalu kepada Yangzi yang syukur saja tidak 
didengar oleh Chenle? 


"Hadiahnya yang mahal ya, yang limited edition, pokoknya 
yang belum Bobo punya, oke?" 


Tidak disangka Yangzi meminta sebagian saham Zhong 
Group untuk hadiah Yangyang, sangat gila kan? Sampai- 
sampai Chenle menemui Yangyang di perusahaannya dan 
memarahi Yangyang habis-habisan, sedangkan pria itu yang 
berhasil mengerjai Chenle tertawa terbahak-bahak. 


Akhirnya Chenle membujuk Yangzi untuk mengganti hadiah 
ulang tahun Yangyang. Beberapa kali ditolak, namun atas 
bujukan Yangyang, Yangzi berhasil luluh. Chenle pun 
memberi hadiah tanah kosong yang terletak di salah satu 
daerah pedesaan asri yang memang sulit sekali untuk 
diambil alih. Sedari dahulu Yangyang ingin memilikinya, tapi 
ia tak punya cukup kuasa. Penduduk desa berontak dan tak 
setuju setiap kali tanah itu akan diambil alih, namun pada 
saat itu Chenle berhasil membelinya. Entah dengan cara 
apa yang penting Chenle hebat, pria itu sangat bekerja 
keras untuk mendapatkannya. 


Jadi, bagaimana? Yangyang harus berterima kasih pada 
Yangzi atau Chenle? 


Kini memasuki acara dansa, mungkin harusnya tadi Chenle 
memprotes kepada Yangyang atas acara ini. Yang benar saja, 
apa iya Chenle harus diam saja? Dia kan tidak punya 
pasangan. Malu dong kepada ayah Gu Fan lan dan Zhang Zi 
Han. Bahkan, Chenle terlau jijik untuk menyewa wanita atau 
mengajak wanita lajang lain berdansa. Atau jika begitu, 
sang tuan putri Zhong akan marah-marah. 


Dan kini entah apa yang telah terjadi, putrinya hilang dan 
meninggalkan Zaza dan Jojo untuknya. Chenle khawatir, 
anak gadisnya itu berkeliaran di pesta ulang tahun 
Yangyang yang tentunya dihadiri banyak para pebisnis dan 


diantaranya adalah musuh Chenle. Apalagi ia harus berhati- 
hati pada Zhang Zi Han, tak mau kalau putrinya di apa-apa 
kan si tukang iri itu. 


Oke, mungkin untuk saat ini Chenle harus berpikiran positif. 
Ini adalah pesta ulang tahun Liu Yangyang, Zhang Zi Han 
tidak akan mungkin bersikap tidak tahu diri disini sekarang. 


$$$ 


Yangzi terkesiap saat lengannya tiba-tiba ditarik cepat, 
setelah itu terasa dahinya menabrak sesuati yang datar dan 
Keras. Yangzi meringis, setelah sadar dia sudah bersiap 
untuk memaki kepada sang penarik. Yangzi mendongak, 
mendapati wajah Gu Fan lan yang menurutnya 
menyebalkan namun sialnya tampan itu. 


Yangzi sudah menarik napas, sebelum menyembur 
makiannya, ternyata ia kalah cepat. Fan lan lebih dulu 
membekap ringan mulutnya, membuat Yangzi melotot 
protes. 


Fan lan makin menunduk, jarak wajah mereka sekitar 5 
centimeter. Itu membuat Yangzi makin melebarkan matanya 
terkejut dan tiba-tiba saja jantungnya berdetak lebih cepat. 
Bukan hanya Yangzi, karena jarak mereka dekat, Yangzi juga 
mendengar detak jantunh Fan lan yang sama sepertinya. 


Lama melamun, Yangzi dikejutkan dengan bisikan Fan lan. 
“Sstt jangan teriak. Ini ulang tahun Tuan Liu, memangnya 
kamu mau menghancurkan pesta ulang tahunnya?" Yangzi 
menjadi lebih tenang, perlahan Fan lan melepaskan 
bekapannya. 


"Ya lagian kamu! Ngapain sih tarik Zizi, hah? Mau modus 
ya?!" Yangzi menunjuk hidung laki-laki yang jauh lebih 


tinggi darinya itu. Fan lan bergerak menepis pelan tangan 
Yangzi, ia berdecak kemudian. 


"Harusnya kamu kalau jalan itu hati-hati, hampir aja tadi 
tabrakan sama waiters. Aku rasa gaun kamu mahal dan 
didesain khusus, kan nanti jelek kalau sampai ketumpahan 
minuman yang dibawa waiters itu." Yangzi mengernyit, ia 
tak sadar. Kemudian ia berdehem, sedikit gugup. 


'Ternyata cuma nolongin aku? Ish sial! Yangzi mengumpat 
dalam hati, lagipula kenapa dirinya bisa se-PD ini? 


Yangzi membenarkan posisinya, dengan berani menyorot 
mata Fan lan dan tanpa dirasa wajah mereka makin 
mendekat. "Terus ngapain kamu deketin muka kayak gitu? 
Mau modus juga, hah!" kini berganti Fan lan yang 
mengernyit. 


"Aku rasa tempat ini terlalu ramai, dan kita nggak bisa 
mendengar dengan baik." Yangzi berdecak, ini dia yang GR 
atau Fan lan yang lagi cari alasan? 


"Waduh anak muda ini mesra sekali, ya! Cocok juga loh, 
yang satu cantik, yang satu lagi tampan." seruan seseorang 
menyadarkan Fan lan dan Yangzi, sontak mereka berdua 
memberi jarak. 


"Loh? Eh, maaf ya, Ayi ganggu," ujar seseorang itu sekali 
lagi, dan ini sukses membuat Yangzi serta Fan lan salah 
tingkah. Wajah mereka memanas dan saling mengalihkan 
pandangan. 


"Eh, ng-nggak kok, Ayi." Yangzi merspon gugup. Ya ampun, 
rasanya mereka seperti kepergok berbuat mesum. 


"Eh, loh, ini kan Zhong Yangzi putri tunggal Zhong Chenle 
itu? Nah, nah, ini kan juga putra tunggal pengacara 


internasional itu, ya kan?" suara wanita itu yang terlalu 
keras membuat beberapa pasang mata menyorot mereka 
bertiga. 


Tak lama terdengar suara beberapa sepatu yang beradu 
dengan ubin mahal ballroom hotel ini. Pada saat itu juga 
terdengar seruan, "Hei! Jauh-jauh kamu dari putri saya!" 


Siapa lagi kalau bukan suara Zhong Chenle? 
Tbc, 


Haihai, kayaknya author gajadi hiatus, tapi jadi juga. 
Ya ampunnn, nggak tega loh ini mau hiat 


Fyi, ini gerbang konflik ya gais, dan next part adalah 
konflik sesungguhnya. 


Harusnya ini di pub tanggal 10 lalu kan tapi ternyata 
author lagi sibuk dan baru bisa di pub sekarang, 
mianhae:) 


[Ini Yangzi setelah cat rambut dan pakai make up, 
agak beda dikit ya wkwk] 


Mohon kalau ada typo di tag ya gaais, biar langsung 
bisa direvisi hehe ^^ 


Enjoy ya! Jangan lupa tinggalkan jejak, Tq... 
Jember, 19 Oktober 2020. 
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Pa, apa yang harus aku lakukan? 
You're so smart, boy! You must know what should you do. 


Mereka punya segalanya, untuk ini kita kalah telak. sang 
ayah menatapnya tajam, pria dewasa itu terlalu sensitif jika 
menyangkut kekuasaan. 


Use your brain, dude! 
l'm sorry, Pa. Akan aku ushakan. 


Pria dewasa yang dipanggil Papa itu berdiri dari kursi 
kebesarannya, mendekati sang anak dan menatapnya 
tajam. Zhang Hanhan tidak pernah mempersalahkan sifat 
ayahnya yang begitu otoriter, menyuruhnya ini dan itu, 
karena sesungguhnya Zhang Hanhan tahu diri kalau dia 
bukan putra kandung Zhang Zi han. 


Itu bermula ketika Zhang Hanhan berumur satu tahun. Kita 
kembali ke enambelas tahun yang lalu, seorang batita yang 
sempat menjadi korban kekerasan dengan lebam di area 
wajah dan luka berdarah di punggung. Pada saat itu, Zhang 
Zi han yang memang masih lajang tiba-tiba menatap iba 
batita yang tertidur di trotoar sembari menangis keras. 
Entah mengapa, padahal Zhang Zi han dikenal sebagai pria 
diktator dan tempramental tinggi. Pada saat itu juga awal 
tahun permusuhan si diktator Zhang dan si angkuh Zhong. 


Zhang Zi han membawa batita itu, mengobatinya dan 
merawatnya sampai sembuh. Pernah ada niatan 
mengembalikan Zhang hanhan ke jalanan, karena yang ada 
dipikirkan Zhang Zi han hanyalah harta, tahta dan Chan 
Lua. Tidak ada cinta dan kasih sayang untuk yang lain 


kecuali Chan Lua, dan gadis bernama Chan Lua itu adalah 
alasan pertama mengapa permusuhan antara dua keluarga 
itu. 


Siapa Chan Lua? 
Mungkin si angkuh Zhong yang akan menjelaskannya nanti. 


Hati Zhang Zi han sedikit tergerak menatap wajah tanpan 
batita yang dipungutnya itu. Seminggu setelahnya, media 
diramaikan dengan bertambahnya anggota keluarga Zhong, 
kelahiran Zhong Yangzi putri dari Zhong Chenle dan Zhong 
Kiara. Awalnya Zhang Zi han marah melihat wajah bahagia 
Chenle, namun sepersekian detik senyum miring timbul dari 
bibirnya. 


Zhang Zi han mendapatkan ide barunya, Zhang Zi han 
butuh batita yang sempat ingin dibuangnya itu. 


Zhang Zi han tersenyum sinis kepada batita yang duduk 
disebelahnya, mata sipit batita itu menatap polos raut wajah 
Zhang Zi han. 


Welcome, Zhang Hanhan, my little son. 


Semua berjalan dengan tenang, Zhang Zi han belum ingin 
menghancurkan keluarga Zhong, tepatnya dia menyusun 
rencana terlebih dahulu. Tujuh tahun kemudian, ketika 
Zhang Hanhan menginjak usia delapan tahun, disitulah 
awal mula Zhang Zi han melancarkan aksinya, 
menghancurkan keluarga Zhong. 


Rencana awalnya berhasil, berjalan mulus tanpa 
meninggalkan jejak. Sepertinya dia harus memberi apresiasi 
untuk anak buahnya yang begitu cerdas dan bersih dalam 
melakukan tindakan kriminal. Polisi tidak dapat menemukan 
hal janggal dari semua ulah yang diperbuat Zhang Zi han. 


Zhang Zi han bersorak kemenangan, akhirnya dia berhasil 
membuat musuhnya sangat terpuruk. 


Pada saat itu juga awal mula Zhang Zi han melatih anak 
angkatnya, dan menanam benci dalam hari Zhang Hanhan 
untuk keluarga Zhong. 


Papa kenapa menyiksanya sampai mati? Bukankah itu hal 
jahat? si polos Zhang Hanhan yang saat itu masih duduk di 
bangku sekolah dasar menasihati ayah bejatnya. 


Zhang Zi han tersenyum, Tapi kita pantas melakukannya 
untuk mereka. Kalau bukan gara-gara mereka yang 
seenaknya, kamu pasti punya sosok ibu, Papamu ini pasti 
sudah hidup bahagia dengan cintanya. 


Mama? Siapa dia Papa? Dia Mamaku kan? 


Chan Lua, dia harusnya menjadi Mamamu. Dia sangat 
cantik, tingkahnya lucu dan Papamu ini sangat 
mencintainya. 


Zhang Hanhan tidak begitu mengerti apa yang telah 
diucapkan Papanya. Cinta? Apa itu cinta? dan dari begitu 
sayangnya Zhang Zi han kepada putranya, maka dia tidak 
akan mengenalkan cinta kepada putranya itu. 


Cinta menyakitkan. Itu yang selalu Zhang Zi han ucapkan 
kepada putranya. 


Semuanya kembali normal, Zhang Zi han belum punya 
rencana baru untuk keluarga Zhong, dan sepuluh tahun 
berlalu ketika putranya menginjak usia remaja, Zhang Zi 
han baru melancarkan aksi keduanya. 


Kamu sudah bertemu dengannya di acara ulang tahun 
teman Papa, dan sekarang lancarkanlah aksimu, boy. 


Sure. Aku akan bermain bersih seperti yang sudah Papa 
ajarkan. 


Good boy! Ini baru anak laki-lakiku. 


Dan tidak ada yang lebih menyenangkan lagi bagi Zhang 
Hanhan, selain pujian dari Papanya. 


$$$ 


Siang ini, sepulang dari sekolah Zhong Yangzi tidak 
langsung pulang ke kediaman Zhong. Dia malah terduduk di 
sofa empuk kediaman Gu, bukannya untuk menemui Gu Fan 
lan, tapi untuk menemui Ibunya. 


Gu Fan lan belum kembali dari sekolah, disini Yangzi hanya 
ditemani Ayah Gu Fan lan yang baru selesai bekerja dan di 
sisi kirinya ada Ibu Gu Fan lan. Bukan tak beralasan, dengan 
melihat wajah cantik dan perlakuan manis ibu Gu Fan lan 
kepada Yangzi, gadis itu seperti merasakan sosok Ibu yang 
menyayangi setelah sekian lama menjadi anak piatu. 


Ya, Yangzi memang sering mengatakan bahwa Mamanya 
hanyalah Mama Kiara, itupun berlaku sampai sekarang dan 
selamanya, tapi Yangzi merasakan sensasi yang berbeda 
ketika berdekatan dengan Ibu Gu Fan lan. Yangzi sudah 
menganggap Ibu Gu Fan lan seperti Mamanya sendiri, 
namun kedudukannya pasti berbeda dengan Kiara. Keluarga 
Gu pun tidak keberatan, kecuali Gu Fan lan. Beberapa 
protesan muncul dari mulut remaja itu, tidak sudi berbagi 
Mama dengan Yangzi katanya. 


Chenle pun harus menahan malu, sebenarnya Chenle tidak 
mau jika Yangzi berhubungan dengan keluarga Gu, tapi 
yasudahlah ini demi kebahagiaan putrinya, Chenle rela. 


Namun tidak dapat dipungkiri kalau tuan angkuh itu masih 
bersikap gengsi didepan tuan Gu. Entahlah, mengingat 
bahwa tuan Gu perah menyukai Kiara, sikap childish 
Chenle muncul. 


Mama, Zizi mau diajarkan bikin kue. gadis manja itu 
mendekat ke arah 'Mamanya' dan memeluk erat. 


Gu Bao Yu ibu dari Gu Fan lan itupun terkekeh geli, 
mengusap sayang rambut Yangzi dan mengangguk. Pasti 
Mama ajarkan. 


Mau kapan? Sekarang? tanya Bao Yu yang tentunya 
mendapat anggukan semangat Yangzi. 


Dapur sudah acak-acakan, adonan pun juga sudah masuk 
oven, sebentar lagi matang dan siap disantap. Oven 
berbunyi bersamaan dengan pulangnya Fan lan, pekikan 
terkejutpun menggema dalam dapur luas itu. 


Heh! Ngapain kesini hah? pekik Fan lan, matanya memicing 
ke arah Yangzi. Sementara gadis manja itu mengerucut 
sebal. 


Fan lan nggak boleh gitu ih, temen sendiri lagian, tegur Bao 
Yu. 


Fan lan berdecak mendekat ke meja bar, menuangkan jus ke 
gelas kosong yang sudah diambilnya. Kesini cuma ngotorin 
dapur orang, lagian gara-gara ada dia Mama sibuknya sama 
dia doang, gerutunya. 


Ihh yaudah sih, Zizi kesini nggak bikin ribut, kok. Iya kan, 
Ma? Lagian kan Fan lan yang bakal makan kue buatan Zizi 
dan Mama. 


Spontan Fan lan melotot kaget, sempat terbatuk karena 
tersedak jus yang ia teguk. Apa?! Kapan aku punya saudara 
perempuan? pekik Fan lan. Sementara Yangzi makin 
menekuk wajahnya, cuma panggil nama apa salahnya, sih? 


Kamu ngapain sih panggil Mama segala? Mamaku bukan 
Mamamu, ngerti nggak, sih? entah mengapa Fan lan jadi 
kekanakan dan baperan begini, hanya masalah panggilan 
loh. 


Tidak disangka mata Yangzi berubah sendu, air sudah 
menumpuk di pelupuk mata dan siap meluncur. Fan lan 
langsung tersadar, dalam hati bertanya-tanya apakah ada 
yang salah dalam ucapannya? Sementara Bao Yu sudah 
meringis membayangkan wajah merah padam Zhong 
Chenle jika tahu anak kesayangannya menangis pulang 
pulang dari kediaman Gu. 


Tuan Zhong itu masih menganggap Tuan Gu musuhnya, 
padahal itu sudah berlalu, yang diperebutkanpun sudah 
berbeda alam. 


Hiks ... hiks, padahal kan Zizi mau tau gimana rasanya bikin 
kue bareng Mama. Dulu Zizi nggak pernah bantu Mama 
Kiara bikin kue, bisanya habisin doang, Zizi nyesel nggak 
bisa rasain bikin kue bareng Mama Kiara, hiks. air mata 
gadis itu membanjiri pipinya, wah danger ini. 


Fan lan jahat banget, Zizi nggak akan ambil Mama Fan lan, 
kok. Zizi cuma mau tau rasanya bikin kue bareng Mama, 
cuma itu, lanjut Yangzi. 


Dan tidak disangka, Tuan Zhong sudah berdiri di ambang 
pintu dapur, menatap iba putrinya lalu berubah sinis ke 
arah Fan lan. 


Astaga! 


Tbc, 

Holaa:) 

Kayaknya ga jadi hiat deh, ga tega, kepikiran juga 
hiks. 

Enjoy ya, kalau ada typo jangan lupa tag. 

Oh iya, jempolnya ajakin pencet ikon bintang pojok 
kiri bawah ya;- 

[Foto pertama Chenle sama Zizi. Anggap aja itu Zizi 


pas bayik:v] 
Jember, 29 Oktober 2020. 
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Minggu depan ulang tahun Zhong Dai, sekolah dan anggota 
osis merencanakan beberapa perlombaan dan pensi di sesi 
akhir. So far, lima perlombaan yang sudah mereka sepakati, 
pertama adalah lomba menghias kelas, di sini paling 
mengandalkan kreatifitas murid. Kedua, lomba cerdas 
cermat antar kelas, setiap tingkatan kelas dipisah. Ketiga, 
lomba debat bahasa Inggris, ini bahasa internasional yang 
harusnya sudah dikuasai dengan baik oleh seluruh siswa 
Zhong Dai, maka para osis menjadikannya perlombaan 
untuk mengetahui sejauh mana para siswa menguasainya. 
Keempat lomba sains antar kelas, untuk yang satu ini semua 
tingkatan kelas digabungkan. Terakhir adalah lomba non- 
akademik, yaitu pertandingan basket dengan sekolah lain, 
Zhong Dai mengundang Zhang's Highschool sebagai tamu 
undangan untuk ikut serta memeriahkan ulang tahun Zhong 
Dai, tim basket Zhong Dai akan melawan tim basket Zhang's 
Highschool nantinya. 


Semua tahu jika direktur kedua sekolah tersebut memiliki 
skandal, bahkan permusuhan ini bukan permusuhan biasa. 
Namun, mereka tetap mengutamakan formalitas, maka 
dengan keberatan Chenle menyetujui. Xiaojun dan Hendery 
sudah memperingati Chenle untuk tidak gegabah 
mengambil keputusan itu, bahkan mereka sendiri rela 
datang ke satu-persatu sekolah untuk menjadi tamu 
undangan. Tetapi mereka melupakan sifat Zhong Chenle, 
mereka tidak akan bisa mengalahkan sifat keras kepalanya. 


Mereka bertiga belum tahu sejauh mana Zhang Zihan 
bertindak, tapi mereka lebih memperketat keamanan saat 
perlombaan nanti dengan menurunkan langsung aparat 
keamanan negara. Zhang Zihan punya seribu cara licik, dan 


syukurnya tidak pernah berhasil, tapi tidak ada salahnya 
kan berjaga-jaga? 


Kelas Yangzi sudah berunding tadi, mereka akan membuat 
kelas dipenuhi dengan kerlipan warnah gold dan silver, 
mereka mengusung tema fancy kali ini. Rencananya mereka 
akan memasang foto-foto mereka dengan mencantumkan 
nama dan diletakkan menjadi satu dalam pigura gold 
berukuran jumbo. 


Pada saat itu otak cerdas Yangzi begitu cepat bekerja, dia 
mengusulkan ide agar piguranya memakai pigura dengan 
corak khas Zhong. Artinya, mereka akan menggunakan 
pigura limited edition, tentunya hanya keluarga Zhong yang 
punya. Corak yang selalu keluarga Zhong pakai untuk 
barang mereka, seperti pigura untuk foto para mendiang 
keluarga dan foto keluarga besar, selain itu juga mereka 
pakai di batu nisan makam para mendiang keluarga. Corak 
itu juga dapat ditemukan di pintu yang ada di kediaman 
Zhong, tepian plat nomor seri kendaraan keluarga Zhong, 
pilar-pilar mansion keluarga Zhong dan logo Zhong Dai. 


Entah kakek buyut yang mana pencetusnya dan intinya ini 
Keren, bebas bagi mereka para sultan. 


Yangzi sudah meminta izin dan syukurnya diperbolehkan, 
saat ini dia sendirian di mansion, kakek Xinle keluar untuk 
mendatangi undangan perjamuan para pejabat kelas atas 
yang bertujuan mempererat tali persaudaraan. 


Po Ai sedang sibuk di dapur, memasak untuk dinner malam 
nanti. Yangzi menuju ruang bawah tanah, dimana ruangan 
itu dipenuhi dengan barang-barang antik dan barang- 
barang yang hanya keluarga Zhong miliki, termasuk pigura 
dengan corak khas Zhong. Ruangan itu sangat dijaga ketat 
keamannya, bahkan di pintu masuknya disediakan alat 


sensor yang sudah diatur agar hanya keluarga Zhong yang 
bisa masuk, bahkan para bodyguard dan pelayan tidak bisa 
masuk, kecuali Po Ai yang sudah sangat dipercaya keluarga 
Zhong. 


Yangzi sudah masuk dan mencari keberadaan piguranya, 
tidak lama berkeliling dia sudah menemukannya. Gadis itu 
bertepuk tangan riang, pigura itu memang besar tapi Yangzi 
masih bisa mengangkatnya. Yangzi sudah menjatuhkan 
pilihannya dan berancang-ancang mengangkat benda itu. 
Namun, sialnya kain merah yang menutupi didinding di 
depan Yangzi menutupi sebelah matanya sehingga ia 
merasa terganggu. 


Yangzi kembali berdiri tegak, berkacak pinggang dan 
menggerutu sebal. Tangan Yangzi sudah menyentuh ujung 
kainnya, hendak melepaskan kain merah itu dari dinding. 
Awalnya Yangzi kira itu hanyalah digunakan sebagai hiasan, 
namun saat ia berhasil menariknya dan kain itu tidak 
menutupi dinding lagi, ia berteriak keras, terkejut bukan 
main. 


"Baba?!" Yangzi tercengang, ternyata selama ini kain merah 
itu bukan hanya menutupi dinding, bukan hanya digunakan 
sebagai hiasan. Tetapi, kain itu menutupi pigura dengan 
corak Zhong yang berisikan sebuah foto. 


"Ah, bukan! Ini perempuan! Tapi kenapa mirip Baba, ya?" 
Yangzi masih tidak lepas dari keterjutannya. 


Mata Yangzi menelusuri wajah cantik di foto itu, perlahan 
turun kebawah, ke sisi bagian bawah pigura. Tercantum 
nama yang masih asing dipendengaran Yangzi, namun 
menggunakan marga Zhong. Mata Yangzi meyipit dan 
membaca pelan nama itu. 


"Zhong Chan Lua. Siapa dia? Kok wajahnya mirip Baba?" 


$$$ 


Malam ini anggota keluarga Zhong lengkap berkumpul di 
meja makan, menunggu po Ai menyiapkan makanan untuk 
dinner sebentar lagi. 


"Gimana piguranya? Zizi udah ambil?" Xiera membuka 
pembicaraan, membelah keheningan. Lantas putri Zhong 
Chenle itu menangguk sebagai jawaban. 


"Pigura? Untuk apa, Ma?" Wei Ron menimpali. 
"Katanya, sih, buat lomba menghias kelas." 
"Emang boleh? Itu kan pigura khusu keluarga Zhong." 


"Ck, Wei Ron kepo, deh!" ujar Yangzi sinis, dibals dengan 
decakan jengah Wei Ron. Pembicaraan terjeda dengan rasa 
penasaran Wei Ron, Po Ai datang dengan hidangan terakhir 
dan sekarang siap disantap. 


"Terimakasih, po Ai." ucapan terakhir Xiera sebagai 
pembukaan dinner malam ini. 


Suara dentingan sendok yang beradu dengan garpu 
menguasai ruang makan malam ini, semua sibuk 
mengunyah makanan masing-masing. 


Tiba-tiba Wei Ron berdehem, "Kalau boleh begitu, aku juga 
mau pakai piguranya," ujarnya. 


Yangzi membelak, "Eh! Nggak boleh! Jangan ikutin kelas 
Zizi, dong, nanti sama." seperti biasa gadis itu selalu 
'ngegas menanggapi apa yang tidak ia inginkan. 


"Memang kelas Zizi mau dihias seperti apa?" Kini kakek 
Xinle yang bertanya, mengelus lembut rambut cucunya. 


"Nggak, ah, nanti Wei Ron jiplak lagi," tolak Yangzi, ia 
melirik sinis Wei Ron. 


"Apasih, Zi, kelasku sudah punya tema yang mereka mau." 


"Hm? Sekarang gimana?" tanya kakek Xinle dengan nada 
jenaka dan senyum gelinya. 


Yangzi menelan kunyahannya, "Rencananya mau dominan 
warna gold sama silver gitu, kita pakai tema fancy," 
jelasnya. 


"Nggak perih itu mata?" komentar Wei Ron. 


"Fancy, Wei Ron, fancy!" semua tertawa. Saat Yangzi 
menunduk dan kembali fokus dengan makanannya, Wei Ron 
dan Chenle saling tatap, terlihat Wei Ron terfokus dengan 
gerakan bibir Chenle. 


Kalau dilarang, nanti main kabur-kaburan lagi. 
Kira-kira seperti itu yang Chenle ucapkan. 


Semua kembali hening, Yangzi baru teringat kejadian di 
ruang bawah tanah tadi sore, ia sangat penasaran dengan 
wanita di foto yang mirip Babanya. 


"Ba, Zhong Chan Lua itu siapa?" semua, kecuali Wei Ron 
terbatuk bersamaan setelahnya, menatap Yangzi terkejut 
dengan mata membulat. 


Wei Ron mengernyit bingung, "Zhong Chan Lua? Itu marga 
keluarga kita, tapi kan kita nggak punya anggota keluarga 
bernama Chan Lua," ujar Wei Ron. 


Yangzi bergidik pertanda ia tak tahu. "Zizi juga nggak tau, 
tadi Zizi liat fotonya yang ditutup dengan kain merah di 
ruang bawah tanah. Dia perempuan cantik, wajahnya mirip 
Baba, di foto itu tatapannya angkuh, rambutnya pendek 
warna hitam kecoklatan," jelas Yangzi. Semua masih 
menegang di tempat, mereka terlalu gegabah. 


Sekarang Chenle tidak tahu harus seperti apalagi 
menghadapi situasi ini, ini terlalu rumit. Lambat laun 
putrinya yang keras kepala itu akan bertanya siapa itu Chan 
Lua. Jika ia tak bercerita, maka dia diberi situasi sulit lagi, 
Zizi-nya akan kabur-kaburan. 


"Dia adik Baba." Chenle berucap dengan spontan, tanpa 
sadar. 


"ADIK?!" dan ini dianggap dengan teriakan heboh Wei Ron 
dan Yangzi. 


Sejak kapan cucu kesayangan kakek Xinle ini punya adik? 
Sejak dulu, dari berbagai media dan keluarga Zhong sendiri 
menyatakan kalau Zhong Chenle itu anak tunggal. 


Ternyata keluarga Zhong serumit ini. Dan sekarang kemana 
Zhong Chan Lua itu berada? 


Tbc, 

Eaa punya adik perempuan ceritanya xixi. 

-Jujur, guys, author ketawa sendiri liat foto ini 
wkwkwk- 

[Kira-kira begitu visual Zhong Chan Lua, yak] 


Enjoy ya, jangan lupa votment dan tag typo ya. 


Jember, 1 November 2020. 
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Fan lan pokoknya anterin Zizi! bel pulang sekolah telah 
berbunyi sepuluh menit yang lalu, karena jam terakhir kelas 
Fan lan kosong, maka dia pergi ke perpustakaan sekedar 
mengisi waktu kosongnya dengan membaca buku. Namun, 
saat ia ingin menaruh buku yang telah dibacanya ke tempat 
semula, teriakan putri Zhong memkakkan telinganya hingga 
memenuhi perpustakaan yang mulai sepi ini. 


Fan lan menoleh dan menatap tajam si empu suara, gadis 
itu terlihat imut dengan pipi yang dikembungkan dan tas 
ransel di gendongannya. Aku sibuk. 


Zizi nggak akan pernah peduli, mau Fan lan sibuk atau 
nggak! lantas gadis itu berjalan cepat menuju Fan lan dan 
menarik kerah seragam bagian belakang milik Fan lan. 
Huahh laki-laki itu harus merendahkan badannya karena 
tarikan Yangzi yang bertubuh pendek itu. 


Nggak usah seenaknya sendiri, deh. Biasanya pulang sama 
siapa? napas Fan lan sedikit memburu menyeimbangkan 
kecepatan gerak si putri Zhong, sedangkan tubuh 
jangkungnya tak sempurna berdiri tegak. 


Sssttt cerewet! Ikutin aja kenapa, sih, ngalah sama 
perempuan! Fan lan memilih diam saja, lelah kalau harus 
membagi energi dengan membalas ocehan Yangzi. 


Fan lan memang anak pengacara internasional, tapi ia mesti 
menaiki kendaraan umum setiap berangkat atau pulang 
sekolah, hanya saja jika ada keperluan diluar sekolah pasti 
memakai mobil pemberian Ayahnya, mobil itu tidak mewah 
seperti mobil para pejabat. 


Sampai di halte Yangzi melepas tarikannya dari kerah baju 
Fan lan, lalu mereka duduk dalam diam menunggu bis 
berikutnya datang. 


Supir kamu kemana? Biasanya juga nggak pernah absen 
jemput, kecuali kalau kamu dijemput Bobo kamu. Fan lan 
membuka suara, lidahnya gatal karena penasaran dengan 
alasan Yangzi. 


Aku lagi nggak pulang ke mansion keluargaku. jawaban 
singkat itu mampu membuat mata Fan lan hampir lompat 
dari tempatnya. 


Jangan bertingkah lagi, ya! Aku capek kamu repotkan terus, 
ujung-ujungnya aku yang disalahkan Babamu. dibalas 
dengusan jengah Yangzi, kemudian bungkam tak ada topik 
lagi. 


Masalah Fan lan yang memarahi Yangzi didapur manaionnya 
beberapa hari lalu, Chenle tidak benar-benar memarahi Fan 
lan, hanya memberikan ultimatum dengan nada bicara 
biasa tapi cukup membuat Fan Ian ciut. Pada saat itu Chenle 
juga harus berpikir dua kali untuk memarahi putra jenius 
musuhnya itu, Fan lan emas untuk Zhong Dai, Chenle takut 
kehilangan murid jenius seperti Fan lan. 


Mau kemana, sih? Kalau nggak jawab, nggak bakal aku 
antar, ancam Fan lan, dan itu berhasil membuat Yangzi 
menurut, gadis manja itu berdecak. 


Kerumah Bobo Dery, kamu pasti tau, kan? Yangzi menjawab 
ogah-ogahan, kali ini malas untuk ditanya macam-macam. 


Kenapa nggak sendiri aja? Manja! kata terakhir Fab lan 
ucapkan pelan, syukur Yangzi tak mendengarnya. 


Takut. 


Hah?! Fan lan tertawa setelahnya. Mengancam orang saja 
berani, naik bus ciut. 


Setelah itu tidak ada percakapan lagi, karena saat bis 
datang mereka langsung masuk dan duduk tanpa membuka 
suara. 


$$$ 


Kediaman Xiao. 


Fan lan benar-benar disusir oleh Yangzi tadi setelah sampai 
di kediaman Xiaojun. By the way, Xiaojun baru pulang dari 
perjalanan bisnisnya, maka dia menarik Yangzi ke pelukan 
terlampau rindu dengan anak Chenle yang super 
merepotkan, tapi ngangenin itu. 


Seperti biasa, ketika Yangzi berkunjung pasti istri dan anak 
kembar Xiaojun tidak ada di rumah, kalau tidak jalan-jalan 
ya kerumah Wai Po-nya. Padahal Yangzi ingin sekali bermain 
dengan anak kembar Xiaojun yang bibit unggul banget itu, 
sayangnya mereka tidak suka dengan Yangzi. 


Entah kenapa, selalu berwajah datar ketika bertemu Yangzi. 


Bo, kemana aja, sih? Perasaan lama banget nggak jajanin 
Zizi. mereka baru duduk di sofa mahal milik Xiaojun, Yangzi 
malah mengintrogasi Bobonya itu. Lepas kangen dulu kek, 
lah ini main nagih-nagih saja. 


Bobo kerja, Zi, demi kelangsungan hidup dan masa depan si 
kembar. Lagian Baba kamu duitnya banyak masih aja minta 
jajanin Bobo, celetuk Xiaojun, niatnya, sih, bercanda. Eh, 
tapi Xiaojun lupa kalau anak manja ini jiplakan ayahnya 


sekali, baperan, itu air mata sudah mengantri ingin 
meluncur ke pipi. 


Jadi selama ini nggak ikhlas jajanin Zizi? Huaaa Zizi hidup 
dalam kebohongan Bobo Dejun, teriak Yangzi. Untung tidak 
ada istrinya, kalau iya pasti sekarang dia jadi bahan KDRT. 


Xiaojun membekap gemas mulut ember ponakan 
tersayangnya itu, Hussh! Cengeng banget, sih. Yaudah, ayo, 
kita jajan! nah, kan! Idaman banget memang Bobo Dejun 
ini. 


Sebenarnya Yangzi mendatangi para Bobonya itu kalau 
bukan minta jajan, ya pasti ada sesuatu yang penting. 
Soalnya kalau semisal kangen, Yangzi pasti menyuruh para 
Bobo yang mendatanginya. Yangzi kan anak sultan, selalu 
didatangi dan mendatangi kalau ada sesuatu yang sangat 
penting. 


Setelah menghadapi banyak bacutan-bacutan anak Chenle 
tadi, akhirnya mereka duduk rapi di dalam mobil mewah 
milik Xiaojun, tujuan mereka ke mall. Xiaojun kalau ke mall 
itu ya nemenin anak-istrinya, atau jajanin ponakan 
kesayangannya yang sultan tapi maruk. Sebenarnya tidak 
maruk, cuma kurang guality time dengan keluarga, jadi dia 
suntuk dan melampiaskan ke para Bobo dengan mengajak 
jalan-jalan sekaligus morotin. Heumm beda tipis, sih. 


Biasalah anak sultan, keluarganya pada sibuk cari duit. Jadi, 
waktu buat sekedar piknik sehari di taman mansion mereka 
yang luas banget itu nggak ada. 


Sempat hening beberapa saat, tapi kemudian Yangzi 
berdehem untuk memulai pembicaraan dengan topik baru. 
Bo... Xiaojun hanya berdehem dengan netra yang fokus 
dengan jalanan. 


Sebenernya Zizi kesini tuh bukan mau minta jajan, tapi 
karena udah kebiasaan, yaudahlah. Lagian rugi juga kan 
kalau dilewatkan. 


Halah anak Chenle emang begini, cibir Xiaojun. Kamu 
keliatan basa-basi banget ya, Zi. Biasanya asal jeplak gitu 
mulutnya, kok, sekarang malah kemayu. Ada apa? Ngomong 
aja, lanjutnya. 


Bobo kenal Chan Lua, nggak? Xiaojun mengernyit bingung, 
menoleh sekilas kepada Yangzi, ah ternyata anak itu pasang 
wajah serius. 


Kamu ditinggal dua bulan sama Bobo nambah idola lagi, ya? 
Memang dia siapa? Artis baru? Yangzi berdecak. 


Zhong Chan Lua! Adik Baba! seketika Xiaojun mengerem 
mendadak, mana jalanan masih keadaan ramai, jadilah dia 
diberi umpatan dan suara klakson yang bersahutan oleh 
pengendara lain. Emang ya, anak Chenle ini! 


Ngelantur kamu, mana ada Babamu punya adik, kilah 
Xiaojun, kemudian ia melanjutkan perjalanan. 


Pasti Bobo bohong, kan! Orang Zizi liat sendiri, kok, fotonya 
di ruang bawah tanah. Pas ditanyain ke Baba, Baba bilang 
itu adiknya, hardik Yangzi, Xiaojun makin mengerutkan 
dahinya. 


Sumpah, Zi, Bobo nggak tau apa-apa, loh. Dari dulu masih 
jaman sekolah Baba kamu ya anak tunggal, nggak ada 
ceritanya punya adik. Baba kamu nggak ada ngomong apa- 
apa ini ke Bobo, jelas Xiaojun. Jawaban itu malah membuat 
Yangzi cemberut marah. 


Jadi maksud Bobo, Zizi ini bohong, iya?! nah, kan, persis 
Chenle banget. Baperan, suudzon, Xiaojun mah cuma bisa 


elus dada. 


Bukan gitu, Zi, astaga. Yaudah biar nanti Bobo tanya yang 
lebih jelas lagi ke Babamu. 


Sepertinya, tuan muda itu punya banyak cerita rahasia yang 
belum sahabatnya ketahui. 


Tbc, 
[Nothing cuap-cuap.I 


Maafkan untuk typo- 


Jember, 10 November 2020. 
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Pagi-pagi sekali Yangzi sudah datang ke sekolah, tidak 
seperti jam biasanya. Pasalnya hari ini adalah hari ulang 
tahun Zhong Dai, semua ada 10 lomba, sekaligus hari 
pengumumannya menghias kelas. Yangzi dan teman- 
temannya yakin bahwa tema fancy ini akan meraih 
kemenangan. 


Karena sekarang hari spesial Zhong Dai, seluruh yang 
bersangkutan akan datang dan menyaksikan lomba 
kesenian hingga olahraga. Pertandingan antar kelas untuk 
olahraga seperti sprint, lari estafet, senam lantai, gymnastic, 
dan renang di gedung olahraga Zhong Dai. Untuk lomba 
kesenian dan akademik seperti cerdas cermat, debat bahasa 
Inggris, musikalisasi puisi, menyanyi, dance dan membuat 
cerpen. Untuk basket yang dilaksanakan outdoor itu bukan 
perlombaan, Zhang's Highschool hanya sebagai tamu 
undangan. Mungkin ini akan selesai pada sore hari, setelah 
itu para murid diberi waktu istirahat sampai petang yang 
dilanjut dengan pentas perayaan hari ulang tahun Zhong 
Dai. Malam nanti akan dilaksanakan pentas yang 
menampilkan dance, band sekolah, dan drama musikal. 
Akan banyak tamu undangan malam nanti, dari direktur 
berbagai sekolah hingga muridnya. 


Chenle yang super sibuk itu akhirnya meluangkan waktu 
untuk satu hari ini, dia akan datang ke Zhong Dai untuk 
menyaksikan meriahnya perayaan ulang tahun Zhong Dai. 
Tidak hanya itu, kakek Xinle juga ikut, tentunya para Bobo 
kesayangan Yangzi juga ikut. 


Untuk pembukaan, dimulai dengan pengumuman 
pemenang menghias kelas itu. Dan seperti yang disangka- 
sangka, kelas Yangzi-lah yang memenagkannya. Tema fancy 


ini memang benar-benar hoki, Yangzi jadi berencana untuk 
merayakan kemenangan besok di mansionnnya, hanya 
perjamuan biasa. Mengundang teman sekelasnya bukan ide 
buruk, kan? 


Aku bilang juga apa, tema fancy yang dibawa kelasku ini 
pasti menang. Memang nggak cocok buat Wei Ron yang 
kuno dan kuper, makanya bikin sakit mata, kan? putri 
Chenle itu bersedekap dada dengan senyumnya yang tidak 
kunjung pudar. Mereka sudah duduk di kursi tribun gedung 
olahraga Zhong Dai untuk menyaksikan perlombaan 
olahraga antarkelas yang sebentar lagi akan di mulai. 


Wei Ron berdecak, merotasikan bola matanya jengah. Iya- 
kan sajalah untuk Yangzi, kalau tidak anak manja ini akan 
mencak-mencak. Ya, aku akui memang kelas kalian menang, 
tapi selera kalian terlalu alay, hi-per-bo-la, sahut Wei Ron tak 
mau kalah. 


Belum membalas ucapan Wei Ron, fokus Yangzi teralihkan 
ke samping kirinya. Kursi tribun yang tadinya kosong itu 
sekarang telah terisi oleh tubuh jangkung Fan lan. Oh iya, 
dua murid kebanggan Zhong Dai itu sudah mulai berdamai 
akhir-akhir ini, namun bukan berarti ucapan julid dan ketus 
Yangzi untuk Fan lan juga turut hilang. Itu-tidak-akan- 
terjadi! 


Nah, ini Fan lan udah datang. Gimana? Nyesel kan kamu 
nggak masuk ke kelasku, salah kamu dulunya malah pilih 
kelas lain. kini Yangzi malah beralih menyindir Fan lan. 


Dalam hati Fan lan berdecak, baru saja duduk, sudah 
disajikan sindiran halus si tuan putri. 


Kita, maksudku teman kelasku, menghias kelas itu just for 
fun, bukan untuk bertanding. Syukur-syukur kalau menang, 
sih, balas Fan lan santai. 


Yangzi tersenyum mengejek, Nyatanya? Kelas kamu kalah, 
Kan? So-soan just for fun segala. Alibi ya, biar nggak 
keliatan malu pas kalah, heum? kapan, sih, Yangzi mau 
mengalah dalam berdebat? Sampai laut mengeringpun 
tidak akan pernah terjadi. Yangzi ya Yangzi, tidak mau 
dikalahkan. 


Iya-in, ujar Wei Ron dan Fan lan bersamaan. Wajah mereka 
datar menatap lurus ke depan, ke arah lapangan yang masih 
dikerubungi peserta lomba gymnastic yang masih 
melakukan persiapan. 


Yangzi menatap dua laki-laki itu bergantian, kemudian 
berdecak dan membanting tubuhnya ke kursi tribun di 
tengah-tengah Wei Ron dan Fan lan lalu ikut menatap ke 
arah lapangan dengan wajah cemberut. 


Belum lama mereka bertiga menyaksikan lomba gymnastic 
yang berlangsung mungkin sekitar dua puluh menit 
terdengar suara pengumuman agar peserta cerdas cermat 
dari tiap kelas segera berkumpul ke aula utama. Yangzi dan 
Fan lan merupakan perwakilan dari kelas mereka masing- 
masing, kini dua orang itu bersaing untuk kesekian kalinya. 


Wei Ron melirik adik tingkatnya itu, Bersaingnya pake otak, 
ya, yang santai aja. Kalau yang kalah sampai ketahuan 
nangis, bakal aku ketawain, celetuk Wei Ron. Entahlah, 
sekarang ini dia berfirasat bahwa Fan lan-lah yang akan 
memenangkan cerdas cermat itu. Yangzi cengeng, jika kalah 
otomatis si tuan putri itu akan merengek dan berujung 
menangis. 


Yangzi balas melirik tajam, ia berdecih atas ucapan 
saudaranya itu. Baik-baik di sini, nggak usah ke aula, nanti 
fokusku buyar gara-gara liat wajahmu. rahang bawah Wei 
Ron nyaris menyentuh tanah rasanya, mendengar 


pernyataan adik saudaranya itu. Jika dilihat-lihat, makin 
kesini Yangzi makin berani saja. 


Kini Wei Ron sendirian, dua kursi tribun di sampingnya 
kosong. Dia menghela napas panjang, kembali menonton 
lincahnya para peserta gymnastic para adik tingkatnya 
sedang beraksi. 


Lain sisi, Yangzi dan Fan lan asik berdebat selama 
perjalanan ke aula. Sebenarnya lebih banyak Yangzi 
berceloteh, tidak memberikan Fan lan kesempatan untuk 
berbicara. Lagi pula, Fan lan tidak mau menanggapi 
celotehan gadis dengan tinggi sedadanya itu, dari belakang 
hanya menatap jengah punggung Yangzi. 


Dug! 


Aws... Yangzi menunduk sembari menyentuh pelipisnya 
yang baru saja terhantam bola basket. 


Bola itu terlempar dari arah lapangan basket, tepat di 
sebelah kanan lorong yang mereka lewati. Fan lan yang 
terkejut spontan menoleh ke lapangan basket yang 
dipenuhi anggota tim basket Zhang's Highschool. 


Huaaa sakit, Fan lan! Yangzi menatap Fan lan memelas, 
sontak si pria jangkung itu mendekat dan mengecek 
keadaan pelipis Yangzi. Terlihat warna kebiruan di sana, 
sepertinya mereka harus berbelok ke UKS terlebih dahulu. 


Aduh, aduh ... Aku mau pingsan, pingsan... Yangzi kini 
berlagak lemas, Fan lan yang melihatnya pun memutar bola 
matanya jengah. Di saat kesakitan begini, anak itu malah 
mendrama. 


Tiba-tiba pria setinggi Fan lan datang lalu menyentuh 
pelipis Yangzi seraya berkata, Maaf, sakit, ya? 


Yangzi langsung menepis tangan orang asing itu, matanya 
memicing sinis. Ngapain pegang-pegang? Modus! Lagi pakai 
tanya sakit atau nggak, ya jelas sakitlah! 


Pria dengan seragam tim basket Zhang's Highschool itu 
menyengir kikuk, mengelus tengkuknya. Dia melirik ke arah 
Fan lan, lantas Fan lan pun menaikkan sebelah alisnya. 


Pacarnya, ya? tanyanya sembari menunjuk ke arah Yangzi 
yang masih menatap nyalang. 


Mereka berdua terbelak, lantas Yangzi kembali memarahi 
pria itu. Apa, sih! Sok kenal banget tanya-tanya kayak gitu. 
Udahlah sana pergi! Yangzi mengibaskan tangannya, 
mengusir pria asing itu. 


Pria itu meringis, aku pikir kalian kenal aku, hehe, katanya 
seraya terkekeh kaku di akhir kalimat. 


Yangzi berkacak pinggang, menaikkan sebelah alisnya, 
Kenal? Ketemu aja baru kali ini! 


Kalian lupa? Kita pernah jadi peserta lomba beberapa bulan 
yang lalu. pria itu kekeuh. 


Zhang Han han? celetuk Fan lan. Si pria berseragam basket 
itu menerbitkan senyumnya. 


Aku kira kalian benar-benar lupa, katanya. 


Mendengar itu Yangzi makin meradang, ia masih dendam 
karena tidak bisa memenangkan lomba itu. Nggak ada 
urusan lagi, kan? lantas Yangzi langsung menarik Fan lan 
melanjutkan langkah mereka. Lagi pula cerdas cermat akan 
dimulai sebentar lagi. 


Seiring makin menjauhnya punggung Fan lan dan Yangzi, 
Zhang Han han menerbitkan smirk nya. let's play, Zhong 
Yangzi... 

Tbc... 

Maafkan saya lama tidak muncul /sungkem/ 


Maafkan untuk typo, enjoy! 


Jember, 18 Desember 2020. 
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Yangzi sudah sampai di rumah, bukannya langsung istirahat 
mengisi tenaga untuk malam nanti, dia malah menyusul 
Zaza dan Jojo yang sedang merangkai bungan bersama 
pelayan di taman mansion. Yangzi tertawa kecil ketika 
melihat wajah cemberut Jojo, dia memang tipikal anak yang 
introvert, Jojo tidak pernah protes ketika ia tidak menyukai 
sesuatu, hanya saja sikap dan raut wajahnya mudah 
terbaca. 


Hai adik-adik, jiejie. Seru ngerangkai bunganya, ya? Yangzi 
langsung mengambil duduk di tengah-tengah adik 
kembarnya, membawa mereka dalam pelukannya. Pelayan 
di depannya yang sedang merangkai bunga mengulas 
senyum, bahagia ketika nona mudanya juga bahagia. Ketika 
melihat raut sedih Yangzi, pelayan itu mengingat ketika 
dulu menggendong Yangzi kecil yang sedang rapuh, Yangzi 
yang menangisi tubuh kaku Mamanya. 


Nona apa kabar? Saya jarang lihat nona di rumah akhir-akhir 
ini. 


Zizi baik, akhir-akhir ini murid Zhong Dai disibukkan event 
untuk perayaan ulang tahun Zhong Dai. 


Wah ... pasti seru, ya. 


Eh, Ayi boleh ikut sama Zizi kalau mau. Zizi juga mau ajak 
adik Zizi, sekalian nanti bantu Zizi jaga mereka, ujar Yangzi 
semangat. Lihatlah, Kiara benar-benar ada di dalam hati 
Yangzi. Memang wataknya sebagian besar sama seperti 
Chenle, tapi perlu diingat jika putri tunggal Chenle ini tidak 
pernah pandang kasta. Ketika pelayan melihatnya, makam 
nama Kiara langsung terlintas di otak mereka. 


Zhong Yangzi memang putri cantik Kiara Ananta. 


Eh? pelayan itu terkejut, kemudian ia menyunggingkan 
senyum manisnya. Memangnya boleh sama Tuan? Saya 
nggak enak, nona, sambungnya. 


Yangzi menggeleng keras, Nanti Zizi ngomong sama Baba, 
Ayi nggak perlu sungkan. Santai aja, ini Zizi kok yang ajak. 
setelahnya pelayan itu mengangguk. Yangzi memang sudah 
tujuh belas tahun, tapi di mata para pelayan Yangzi tetaplah 
bocah sepuluh tahun yang selalu merengek kepada orang 
tuanya ahar diizinkan ikut perjalanan bisnis. 


Beruntung tujuh tahun silam Yangzi tidak ikut. 


Yangzi beralih menatap Jojo yang asik diam saja dengan 
wajah cemberut sedari tadi. Jojo gimana? Seru rangkai 
bunganya? tanya Yangzi seraya mengelus lembut kepala 
Jojo. 


Tanpa kata, Jojo langsung berdiri dan berlari masuk ke 
dalam mansion. Semua tahu, anak laki-laki itu tidak 
menyukainya dan ia tidak mau mengucapkan langsung. 
Yangzi menggeleng pelan, kemudian menatap pelayan yang 
masih merangkai bunga. 


Ayi, Zizi masuk dulu, ya, tolong jaga Zaza. dan Yangzi 
melakukan hal yang sama seperti Jojo, berlari masuk ke 
dalam mansion. 


Selesai membersihkan tubuhnya, Yangzi turun ke ruang 
santai yang dipenuhi foto para mendiang keluarga Zhong di 
dinding-dindingnya. Di ambang pintu, ia melihat sang Baba 
yang duduk di sofa ruang santai itu sembari menatap foto 
Mamanya. Yangzi turut sedih, ia tahu kalau Babanya itu 
sangat rindu dengan Mama, ia pun sama, setiap hari selalu 
rindu Mama. 


Yangzi berbalik ke arah dapur, membawa nampan, gelas, 
gula dan teh. Rencananya ia akan mengajak Babanya 
meminun teh sore ini, membantu menenangkan hati 
Babanya. 


Sore, Baba! Kita ngeteh, yuk! Chenle segera mengalihkan 
pandangan dari foto Kiara, ia tersenyum lembut menyambut 
anak perempuan satu-satunya itu. 


Setelah duduk, Yangzi langsung meracik tehnya. Baba mau 
Zizi racikin tehnya? tawar Yangzi. 


Chenle mengangguk gemas melihatnya, boleh. 


Sembari menyesap teh, mereka membuka obrolan, menatap 
keluar kaca lebar yang memperlihatkan taman mansion. 
Hah, Yangzi tidak pernah menyangka jika meminun teh di 
sore hari setenang ini. 


Zizi tau kalo Baba rindu Mama, Zizi pun juga gitu. Setiap 
hari, sampai kapanpun, sampai akhir hayat Zizi, Zizi akan 
selalu merindukan Mama. Chenle tertegun, rasanya ingin 
menangis melihat anaknya yang kurang kasih sayang Ibu. 
Tidak hanya Yangzi, Chenle terkadang juga iri ketika melihat 
anak-anak di luaran sana yang mendapat kasih sayang 
penuh dari ibunya, Chenle juga ingin anaknya seperti itu. 


Apakah Chenle harus? 


Tapi, jangan mentang-mentang Zizi bilang gini, Baba berniat 
menikah lagi. Zizi nggak pernah ikhlas! ujar Yangzi tiba-tiba. 


Chenle menatap geli anaknya, tertawa terbahak-bahak. 
Kenapa Zizi bisa berpikir begitu? 


Kelihatan dari ekspresi Baba. lagi-lagi Chenle tertawa. 
Sereceh ini anaknya jika terus berkumpul dengan para 


Bobonya. 
Zizi sebentar lagi siap-siap, ya, kita berangkat bareng. 
Nggak mau. 


Chenle mengernyit bingung. Zizi nanti mau bareng Zaza, 
Jojo dan Ayi Er. Memangnya Baba mau semobil bareng 
mereka. 


Kenapa kamu ajak bocah itu sih, Zi? protes Chenle. 
Memangnya kenapa? Yangzi malah bertanya balik. 


Kehadiran mereka itu nggak penting di sana, nanti kalau 
nyusahin kamu gimana? 


Kan ada Ayi Er. 
No! 


Ba, Zizi itu nggak pernah disusahin sama mereka, mereka 
adik Zizi. Dari dulu Zizi mau punya adik, tapi Zizi harus 
ngerti keadaan Baba yang memang mencintai Mama dan 
nggak akan berpaling dari Mama walaupun Mama sudah 
pergi jauh. Zizi nggak mau paksa Baba menikah lagi, Zizi 
pun nggak akan mau punya Mama baru. Mama Zizi cuma 
Mama Kiara sampai kapanpun. Chenle terdiam, seketika pun 
tersadar kalau dia kurang mengerti anaknya sendiri. 


Mereka itu bukan sesuatu yang dianggap nggak penting. 
Ba, sesuatu yang nggak penting bagi Baba, pasti suatu saat 
akan Baba butuhkan, lanjut Zizi. 


Chenle tersenyum, kemudian berdiri dari duduknya. Anak 
Baba sudah besar rupanya, ujarnya sembari mengelus 


kepala Yangzi lembut. Yangzi menatap punggung Babanya 
dengan ekspresi yang sulit terbaca. 


Sampai ambang pintu, Chenle berbalik. Oh, iya, nanti di 
pesta kamu jangan dekat-dekat sama Zhang Han han, ya. 
Intinya, jangan berbaur sama orang-orang dari Zhang's 
Highschool. 


Kenapa lagi? 
$$$ 


Ayi, Zizi ke toilet dulu, ya. di hiruk pikuknya pesta malam 
ini, Ayi Er tidak begitu mendengar Yangzi, karena kelewat 
kebelet, jadi dia langsung saja pergi. 


Koridor terlihat sepi, mungkin hanya ada lima orang yang 
berdiri di sana. Arghh ini negara bebas, Yangzi terlalu takut 
untuk mengatakan apa yang sedang mereka lakukan di 
koridor sepi ini. 


Toilet pun terlihat sepi. Sumpah, ya, sedari tadi mereka 
ngemil dan minum, tapi tiak ada yang merasa kebelet 
seorangpun? Kecuali Yangzi, sih. 


Selepas menuntaskan panggilan alam, Yangzi segera keluar 
dari toilet yang malam ini terasa creepy itu. Yangzi terkejut 
dan berteriak ketika menabrak dada seorang pria di 
depannya. Iya tahu Zizi kalau itu pria, bidang soalnya, hehe. 


Han han? Ngapain ke toilet perempuan? pekik Yangzi 
tertahan. 


Zhang Hanhan hanya tersenyum. Ngikutin kamu, ujarnya 
kemudian. 


Yangzi menyipitkan matanya, menoleh ke kana dan ke Kiri 
was-was. Kamu nguntit?! tuduh Yangzi. 


Zhang Hanhan hanya tersenyum, senyum yang beda. Sorot 
matanya menyeramkan, seperti seorang psikopat di film-film 
yang pernah Yangzi tonton. Ya ampun, sekarang dia malah 
berpikiran akan menjadi korban pembunuhan dan mutilasi 
Zhang Hanhan. 


Jadi pacarku! ujar Hanhan dengan nada rendah dan 
menekan. Sontak Yangzi melotot tak percaya, alisnya 
menyatu menandakan bahwa ia marah atas ucapan Hanhan. 


Coba kamu kunjungi pulau kapuk. Apa, sih, yang ada di 
pikiranmu? Yangzi nyaris berteriak kalau ia tidak ingat 
sekarang sedang jauh dari keramaian pesta. Yangzi memang 
takut dengan Hanhan sekarang, tapi ia juga tidak ingin 
memperumit keadaan. Harusnya Yangzi lebih berhati-hati, 
harusnya ia tak sendiri pergi ke toilet. 


Kamu. Setiap hari aku memikirkan kamu, kalau sekarang 
aku bilang aku cinta kamu, apa kamu akan menerima aku? 
Hanhan masih kekeuh. Yangzi memang polos, tapi 
perempuan remaja yang pernah tinggal di rahim si cerdas 
Kiara Ananta ini tidak bodoh. 


Kalau aku tetap bilang nggak gimana? Kita aja baru 
bertemu tiga kali, cinta dari mananya? ujar Yangzi 
menantang. Sekarang ia menaikkan dagu tinggi-tinggi 
seolah berkata bahwa jangan seberani itu berurusan dengan 
putri tunggal keluarga Zhong. 


Apa kamu percaya cinta pada pandangan pertama? 
Nggak. 


Kenapa? Kamu memang polos, ya. 


Karena sejak awal kita bertemu, mata kamu selalu 
menunjukkan kebohongan, kamu membual! Kamu pikir aku 
bodoh?! Yangzi tersenyum sinis, ia menang sekarang. 


Seorang Zhong Yangzi memang polos, kamu benar. Tapi, 
kamu nggak lupa, kan, kalau dalam tubuh Zhong Yangzi ini 
mengalir darah Kiara Ananta. Aku nggak mudah dibohongi, 
apalagi sama orang modelan kamu. Jadi, berhenti berurusan 
dengan aku! sambung Yangzi, ia menepuk keras dada Kiri 
Hanhan. 


Yangzi pergi, membiarkan Hanhan berdiri tegap di depan 
toilet wanita Zhong Dai. Yangzi tidak akan pernah takut 
mulai sekarang, ia sadar dengan kesuksesan Babanya 
sekarang, pasti punya banyak musuh. Musuh di luaran sana 
sangat kejam kata Babanya, mereka punya segala cara 
untuk menjatuhkan Babanya. 


Bagaimana kabar Zhong Chan Lua? Yangzi terdiam di 
tempat. Beberapa hari lalu Babanya pernah bilang kalau 
orang luar tidak pernah tahu keberadaan Zhong Chan Lua, 
Kakek Xinle selalu menyembunyikan keberadaannya. 


Yangzi kembali menghadap Hanhan yang berjarak tiga 
meter darinya. Sekarang apalagi? Jangan bicara omong 
kosong lagi, Zhang Hanhan! 


Zhong Chan Lua, adik dari Zhong Chenle, dan harusnya jadi 
Mamaku! Yangzi kembali terdiam, ia kebingungan sekarang. 
Sebenarnya ada hubungan apa keluarga Zhong dan Zhang? 
Kenapa Hanhan bisa bicara seperti itu. 


Ada hubungan apa kamu dengannya? 
Hubungan ibu dan anak. 


Hanhan, jangan buang-buang waktu! 


Maka, jawab pertanyaanku. Bagaimana kabar Zhong Chan 
Lua? 


A- 


Dimana makamnya berada? Yangzi tercekat, sementara 
Hanhan sudah menunjukkan smirk di sebrang sana. 


Sebenarnya apa yang terjadi? batin Yangzi bertanya-tanya. 


Tbc... 

Puncak konflik di awal tahun 2021. 
Maklumi typo. 

Enjoy! 
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Tadinya Yangzi ingin mengikuti acara sampai selesai, tetapi 
setelah bertemu dengan Zhang Hanhan semuanya batal. 
Mood Yangzi tiba-tiba hancur, perasaannya tidak tenang, 
dan otaknya terus memikirkan sosok Zhong Chan Lua. 


Sebenarnya apa yang terjadi? Yangzi selalu bertanya seperti 
itu pada dirinya sendiri, padahal ia pun masih bingung 
dengan semuanya. Yangzi terlalu takut untuk bertanya, 
Babanya selalu bungkam jika menyangkut masa lalu, 
apalagi tentang Zhong Chan Lua. Yangzi pikir, itu adalah 
luka lama sang Baba yang masih belum mengering sampai 
saat ini, dan Babanya tidak akan pernah mau membuka 
suara. 


Yangzi bingung, semakin kesini banyak masalah yang 
menimpa keluarganya. Tidak, mungkin karena Yangzi sudah 
beranjak dewasa dan bisa mengerti segala hal, maka rasa 
ingin tahupun bersemayam dalam dirinya. 


Yangzi selalu mengira kalau dia sedang berada dalam cerita 
novel saat ini, dan dia adalah pemeran utamanya. Alur 
hidup keluarga Zhong sangat plot twist, Yangzi selalu gagal 
menebaknya. Siapa Zhong Chan Lua? Apa hubungan antara 
keluarga Zhong dan Zhang? Mengapa sosok Zhong Chan 
Lua semasa hidupnya disembunyikan? Dan dimana makam 
Zhong Chan Lua berada? 


Apa yang harus Yangzi lakukan? Biasanya, sumber informasi 
rahasia sang Baba adalah para Bobonya. Ketika Babanya 
selalu mengunci mulut, maka Yangzi akan mencari tahu 
lewat para Bobo. Namun, sekarang berbeda, ini benar-benar 
rahasia bagi keluarga Zhong. Para Bobo tidak mengetahui 


siapa itu Zhong Chan Lua, Yangzi tidak bisa tinggal diam, ini 
semua harus beres. 


Yangzi tidak ingin berurusan lagi dengan Zhang Hanhan, 
menurutnya laki-laki itu cukup berbahaya. Gelagatnya 
persis seperti psikopat, sorot matanya tajam dan tersirat 
kebencian di dalamnya. Tangan Zhang Hanhan selalu 
terkepal erat ketika bertemu dengan Yangzi, seolah ingin 
membunuh Yangzi pada saat itu juga untuk membalaskan 
dendamnya. 


Yangzi tidak punya cara lagi untuk mengetahui semuanya, 
Yangzi harus berhasil membuat sang Baba buka mulut! 


Yangzi tidak akan bisa menang jika berbicara dengan 
Babanya. Mau setua apapun umur Yangzi, dia tetap menjadi 
putri kecil Zhong Chenle yang polos. Maka, untuk 
menjalankan rencana ini, Yangzi sangat membutuhkan para 
Bobonya. 


"Halo?" 
"Ada apa, Zi? Perlu Bobo jemput sekarang?" 


"Bukan, bukan itu. Kali ini Zizi benar-benar butuh bantuan 
Bobo." 


"Sepenting apa?" tersirat nada jenaka di seberang sana. Ya, 
beginilah Hendery. 


"Bo, ini serius!" 
"Ya?" 


"Besok pagi ikut Zizi menemui Baba di perusahaan. Bantu 
Zizi untuk membongkar siapa itu Zhong Chan Lua." 


Demi apapun, Yangzi benar-benar serius mulai sekarang. 


Sesampainya di mansion, Yangzi tidak langsung 
mengistirahatkan otaknya. Lantas, secara diam-diam ia 
pergi ke tempat dimana foto Zhong Chan Lua berada, ia 
sangat berharap foto itu belum di pindah. 


Yangzi bersyukur ketika foto itu masih tersimpan rapi di 
tempatnya. Ia menurunkan foto yang hampir seukuran 
badannya itu, duduk lesehan dan menatap foto itu dengan 
seksama. 


Yangzi ingin saja tidak mempercayai jika Zhong Chan Lua 
itu adik Babanya, tetapi bukti sudah kuat. Foto itu diambil 
25 tahun yang lalu, yang artinya Zhong Chan Lua masih 
remaja. Wajahnya seratus persen mirip Chenle, bisa 
dikatakan Chenle versi perempuan. 


Tidak lama, Yangzi membungkus foto itu dengan kain merah 
yang sempat menjadi penutup foto itu. Ia beranjak pergi 
dari sana dan berjalan mengendap-endap kembali sembari 
membawa foto itu di dekapannya. Untuk sementara, Yangzi 
menyimpan foto Zhong Chan Lua di kamarnya sampai 
seluruhnya terbongkar. 


Setelah memikirkan tempat apa di dalam kamarnya yang 
cocok untuk menyimpan foto Chan Lua, perut Yangzi 
berbunyi. Ini pukul 21.30 malam waktu setempat, desert di 
pesta ulang tahun Zhong Dai tak cukup membuat perutnya 
kenyang. 


Sebelum ke dapur, Yangzi memutuskan memanggil Po Ai di 
Kamarnya. Yangzi yakin para pelayan memasak makanan 
hanya cukup untuk mereka, mengingat para tuan rumah 
pergi ke acara ulang tahun Zhong Dai. 


"Zizi laper, Po Ai. Makanan di sana memang enak, tapi 
nggak mengenyangkan," gerutu Yangzi, tangannya sibuk 
memutar diamater gelas berisi susu yang baru ia minum 
setengahnya. 


"Adik-adik kemana? Pasti mereka belum makan malam juga, 
kan?" tanya Po Ai yang masih sibuk dengan alat masak. 


"Mereka tidur, tadi pun sudah banyak makan di Zhong Dai. 
Mereka kekenyangan desert, hehe." 


Setelah itu hening, Yangzi membiarkan Po Ai menyelesaikan 
masakan untuknya. Otak Yangzi kembali memikirkan Zhong 
Chan Lua, matanya mengikuti arah gerak punggung Po Ai. 


Tiba-tiba otaknya mengingat cerita kakek Xinle. Po Ai adalah 
pelayan senior dan paling lama mengabdi pada keluarga 
Zhong. Kata kakek, Po Ai mulai bekerja ketika Babanya 
berada dalam kandungan, kira-kira usia 7-8 bulan. Sangat 
lama bukan? 


Dan pastinya Po Ai mengetahui sesuatu tentang Zhong 
Chan Lua. 


"Po Ai £ al 
"Yaa?" 


"Boleh ceritakan tentang Zhong Chan Lua?" hening lagi 
beberapa saat, Po Ai masih bingung antara jujur atau 
menuruti perintah Chenle agar tidak membongkar tentang 
Zhong Chan Lua. 


"Po Ai? Po Ai pasti tau kan, kata kakek Po Ai itu mulai 
bekerja di sini saat Baba masih ada dalam kandungan. 
Sedangkan yang Zizi tau, Zhong Chan Lua itu adik 
perempuan Baba." 


Po Ai menghela napas. Yangzi terlalu jauh mengetahui 
status Zhong Chan Lua dalam keluarga Zhong, dan ini tidak 
bisa disembunyikan lagi. 


"Nona Zhong Chan Lua itu adik Tuan Zhong Chenle. Mereka 
selisih dua tahun, bahkan dikira kembar karena wajah yang 
sangat mirip. Waktu itu, disaat dua belas usia tuan Chenle 
dan sepuluh tahun usia nona Chan Lua, Zhong Group ada 
pada masa kejayaan, suksesss sekali." Po Ai menekan kata 
suksesnya, bisa dibayangkan seberapa jayanya perusahaan 
Zhong pada saat itu. 


"Itu memang kabar baik, tetapi ada dampak buruknya juga. 
Perlahan musuh keluarga Zhong makin menumpuk, mereka 
yang pernah kalah tender dengan Zhong Group dikuasai 
rasa iri yang berbuah menjadi dendam, padahal mereka 
sendiri yang kurang berpotensi. Zhong Group tidak pernah 
melakukan kecurangan dalam berbisnis." Po Ai tetap 
melanjutkan ceritanya sambil menyiapkan makanan untuk 
Yangzi. Beliau mendekat dengan semangkuk hot pot, 
kemudian ikut duduk di depan Yangzi. 


"Bagaikan sayembara, para musuh berlomba-lomba untuk 
menghancurkan satu persatu keluarga Zhong. Siapa yang 
berhasil, mereka akan menguasai Zhong Group. Tentu tuan 
Xinle tidak tinggal diam, karena suasana makin rumit, 
akhirnya tuan Xinle mengirim nona Chan Lua ke Brisbane. Di 
sana ada tangan kanannya yang memimpin cabang Zhong 
Group, nona Chan Lua tinggal di sana dengan tangan kanan 
tuan Xinle itu sampai keadaan membaik." 


"Apa artinya itu Ayi Chan Lua disembunyikan?" Po Ai 
mengangguk pelan atas pertanyaan Yangzi. "terus?" 


"Takdir tidak ada yang tahu, saat di Brisbane nona Chan Lua 
bertemu dengan salah satu musuh terbesar keluarga Zhong. 


Nona Chan Lua tidak tau bahwa itu musuh keluarganya, 
akhirnya mereka saling berkenalan." 


"Terus?" 


"Po Ai, bisa tinggalkan aku dengan Yangzi berdua di sini?" 
semua terkejut, Chenle tiba-tiba saja datang dan mentitah. 
Wajahnya terlihat marah dengan sorot mata tajam. Lantas 
Po Ai membungkuk dan cepat-cepat kembali ke kamarnya. 


"Cepat habiskan makanan kamu, setelah itu tidur! Sudah 
larut." hanya itu, kemudian Chenle berjalan ke arah lift. 


"Ba?" 
"Ya?" Chenle berbalik menatap sang putri. 


"Besok Zizi mau ke Brisbane, mau tau cabang perusahaan 
Zhong." 


"Penerbangan dari sini ke Brisbane ditutup." 


"Loh, mulai kapan? Biasanya kan disiarkan di berita 
televisi." 


"Mulai sekarang. Baba yang tutup. Cepat tidur, Zhong 
Yangzi!" itu tandanya Chenle tidak mau ada bantahan. 


"Kenapa?" tidak sadar Yangzi berteriak. 


"Tandanya, kamu harus diam di rumah, dan nggak boleh 
pergi kemanapun!" 


Yangzi terdiam, Babanya tidak berada dalam suasana baik 
saat ini. Babanya tidak mau buka suara tentang Chan Lua, 
apakah tadi Babanya mendengarkan percakapannya 
dengan Po Ai? Dan Yangzi yakin akan hal itu. 


Biarlah, mungkin dia bisa meminta di lain waktu, tunggu 
perasaan Babanya membaik. Sejauh ini cukup dulu, yang 
penting dia sudah tahu lebih banyak tentang Zhong Chan 
Lua. Selanjutnya, ia kan melakukan cara yang sudah ia 
susun dengan para Bobonya, atau ia akan menyusun cara 
baru? 


Yangzi pikir, dia harus lebih gesit untuk masalah ini. 
Tbc... 


Gimana? Makin seru atau makin bosen? 
Tengkyu buat kalian yang sudah menjadi pembaca 
setia, dan sudah vote cerita ini^^ 


Siders harap keluar dari lapak ini! 


Katanya nggak vote itu karena nggak suka sama 
ceritanya. Kalau gitu, bisa kan meninggalkan cerita 
ini dan nggak perlu membaca sejauh itu tanpa vote. 


Hei para siders, jangan gitu, itu sama aja kalian 
nggak menghargai usaha author dan menyakiti 
author cerita itu sendiri. 


Kalau memang kalian nggak suka, mending nggak 
usah baca, langsung tinggalkan lapak. Daripada 
nggak vote kan? Bikin para author sakit hati aja. 


Sorry for typo, maafkan jika kata-kata saya terlalu 
kasar. 


Kalian tau muak? Nah, itu yang saya rasakan sekarang. Ini 
alasan saya juga males buat update. Sekarang saya update 
lebih cepet karena saya udah lama nggak nyentuh cerita ini. 


Enjoy! Tengkyu:- 
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Keesokannya, meskipun dengan bantuan para Bobo, Yangzi 
tidak berhasil membuat Babanya buka mulut. Sekeras 
kepala apapun Yangzi, masih lebih keras kepala lagi Chenle. 
Kalau tidak, ya, tidak! 


Chenle akan luluh jika Yangzi pergi dari rumah. Apakah 
harus? Tapi Yangzi sudah mempertimbangkannya, cara itu 
tidak efektif. Pergi dari rumah hanya bisa mengulur waktu, 
sedangkan Yangzi sudah merasa hidupnya tidak akan 
tenang saat ini. Sampai sosok Chan Lua terbongkar, semua 
akan selesai, Yangzi bisa hidup tenang lagi. 


Kelas satu dan dua diliburkan, seminggu kedepan siswa- 
siswi Zhong Dai tahun terakhir melaksanakan ujian akhir 
mereka. Yangzi akan memanfaatkan waktu seminggu itu 
untuk membongkar segala rahasia keluarga Zhong yang 
belum ia tahu. 


Sudah satu bulan kakek Xinle belum kembali dari 
berobatnya ke luar negeri, sisanya sibuk dengan urusan 
sekolah dan perusahaan, hanya tersisa pelayan di mansion. 
Selepas dari Zhong Group untuk membujuk Chenle, tapi 
sayangnya tidak berhasil, Yangzi langsung pulang ke 
mansion. Mengambil foto Zhong Chan Lua, lalu berencana 
menanyakan sosok Chan Lua ke beberapa teman dekat 
Chenle. 


Yangzi berangkat dengan supir, Babanya tidak mengizinkan 
Yangzi pergi sendiri, dunia luar sedang mengejar 
kematiannya kata Chenle. 


Ke kediaman Gu! seru Yangzi. 


Nona yakin? Apa tuan Chenle mengizinkan? mungkin selain 
khawatir, sang supir pribadi Yangzi bertujuan mencairkan 
suasana mobil yang tiba-tiba mencekam ini. Sang supir 
merasakan perbedaan dari nona mudanya. 


Zizi sudah besar, jadi kemanapun Zizi pergi Baba nggak 
perlu tau, dan nggak perlu mempermasalahkan selagi itu 
nggak membahayakan diri Zizi. Lagi pula Zizi kan sudah 
pergi di antar pak supir, sekarang segera antarkan Zizi ke 
sana. 


Lama hening, sampai kemudian sang supir buka suara lagi. 
Nona kenapa? Tidak ceria seperti biasanya, ujar pak supir. 


Sempat terdiam, namun Yangzi tak berniat menjawab 
pertanyaan pak supir, ia malah bertanya balik. Pak supir tau 
tentang Zhong Chan Lua? 


Zhong Chan Lua? Siapa itu? Apa adik adopsi baru nona 
Yangzi? Yangzi berdecak, apakah pelayan di mansionnya 
tidak tahu siapa itu Chan Lua? Hanya Po Ai yang tahu, dan 
ketika ditanya lagi Po Ai malah ikut tutup mulut. 


Yangzi yakin Babanya mengancam Po Ai. Dasar tukang 
ancam! 


Yangzi mengubah pertanyaannya. Pak supir kerja di mansion 
mulai kapan? 


Sejak nona Yangzi lahir, lumayan lama juga. setelah itu 
Yangzi hanya ber oh ria. 


Sampai di rumah Fan lan, Zizi langsung memencet bel di 
luar pagar tak sabaran. Tak lama gerbang dibuka oleh 
penjaga rumah, lalu Yangzi diizinkan masuk. 


Fan lan menyambutnya dengan wajah datar, di sana juga 
ada ayah Fan lan dan ibunya juga. Oh, mungkin Fan lan 
marah karena Yangzi mengganggu family time keluarga 
kecil itu. 


Ada keperluan apa sama aku? tanpa basa-basi, setelah 
dipersilahkan duduk di sofa empuk ruang tamu, Fan lan 
langsung bertanya ke inti. 


Yangzi berdecak, Zizi nggak ada keperluan sama kamu, tapi 
sama ayah kamu. 


Mungkin kedua orang tua Fan lan mendengarnya, mereka 
datang dengan sendirinya. Duduk berhadapan dengan 
Yangzi dan mengulas senyum. 


Umm ... Bobo Hendery pernah cerita kalau hng Yangzi 
melirik ke sana kemari tak tentu arah, ia bingung harus 
panggil apa kepada Ayah Fan lan. 


Ayah Fan lan terkekeh, Panggil Bobo aja, ujar beliau 
kemudian. 


Yangzi tersenyum kikuk. kalau Bobo Gu itu teman kampus 
Baba. Zizi mau tanya juga, apa Bobo tau Zhong Chan Lua? 
Bobo Gu hanya merespon bingung, alisnya bertaut mencoba 
mengingat sesuatu tentang Zhong Chan Lua. Namun, 
berbeda lagi dengan ekspresi ibu Fan lan, beliau terkejut. 


Bobo tidak tau, Zi. // Adik ayahmu kan, nak? secara 
bersamaan, pasangan suami istri itu bersuara. 


Iya. Tapi, Zizi mau tau penyebab meninggalnya ayi Chan 
Lua. Tunggu, Ayi juga tau siapa itu Chan Lua? 


Ibu Fan lan menghela napas, kemudian beliau memulai 
ceritanya. Sebenarnya saya dan Chan Lua itu sahabat sedari 


kecil. Kami selalu bersama, sekolahpun di tempat yang 
sama. Saat Zhong Group ada pada masa kejayaan, 
keluargamu ada dalam bahaya. Incaran pertama adalah 
Chan Lua, karena dia gadis polos yang ramah dan rendah 
hati. Tuan Zhong Xinle merasa negara ini Kurang aman 
untuk Chan Lua, akhirnya beliau mengirim Chan Lua ke 
Brisbane. Sebelumnya, Chan Lua sudah dilarang bermain 
dengan siapapun, termasuk saya, Tuan Xinle takut ada 
musuh di balik selimut pada saat itu. ibu Fan lan menjeda, 
air matanya siap tumpah, namun beliau masih berusaha 
menahan itu. 


Saya sangat menyayangi Chan Lua, saya tidak pernah 
berpikiran seperti itu. Terakhir saya bertemu dengan Chan 
Lua sebelum ia pergi dari negara ini dan sebelum ia 
meninggal, Chan Lua mengatakan bahwa dia sangat 
menyayangi saya. Chan Lua minta maaf kalau semisal dia 
tidak bisa kembali lagi kesini untuk saya, malamnya Chan 
Lua pergi. Saya tidak tau apa yang telah terjadi dengan 
Chan Lua selama di Brisbane, namun pada saat kami 
menginjak usia lima belas tahun, Chan Lua dikabarkan 
meninggal karena pembunuhan sadis. Saya menangis, saya 
terpuruk saat itu, padahal setiap hari saya berharap Chan 
Lua akan kembali kesini suatu saat. 


Tuan Xinle masih menghargai saya yang selama ini selalu 
menjadi sahabat yang melindungi Chan Lua, beliau 
memberitahu saya ketika Chan Lua meninggal saat itu, 
dengan syarat saya harus tutup mulut dari orang-orang luar, 
bahkan dari ayah dan ibu saya sendiri. Tuan Xinle juga 
mengatakan kalau tersangka dari kematian Chan Lua adalah 
Zhang Zi Han, karena pada saat itu orang terakhir yang 
bersama Chan Lua adalah Zhang Zi Han. 


Tentu Yangzi terkejut, dia jadi berpikiran negatif tentang 
Hanhan, dan kejadian kemarin malam itu salah satu taktik 


Hanhan. Benarkah? 


Yangzi menyerahkan foto besar yang dibawanya, ia 
membuka kain penutup berwarna merah itu. Benar kan, ini 
Zhong Chan Lua? 


Ibu Fan lan menutup mulutnya, menangis tergugu sembari 
mengusap foto wajah Chan Lua. Yangzi jadi percaya kalau 
ibu Fan lan sangat menyayangi Chan Lua, irisnya 
memancarkan rindu yang mendalam melihat foto itu. 


Ini memang belum selesai, tetapi Yangzi sudah merasa 
menemukan titik terang sampai di sini. Mau tak mau, takut 
tak takut, Yangzi harus bertemu dengan Zhang Zi Han dan 
mencari kebenaran tentang kematian Chan Lua itu. 


$$$ 


Dari mana? Yangzi baru saja menginjakkan kaki di teras 
mansion, tiba-tiba Babanya keluar dan bertanya dengan 
nada menusuk. 


Dari rumah Gu Fan lan, jawab Yangzi cuek. Dia masih marah 
dengan Babanya perihal di kantor tadi, Babanya yang tak 
mau jujur apa yang terjadi dengan Chan Lua. Sesegera 
mungkin ia masuk ke dalam dan menghindari dari Babanya. 


Ngapain? Yangzi berhenti di tempat. Main lah, jawabnya 
ketus, masih tidak mau menghadap Chenle. 


Baba nggak percaya. 


Ya itu terserah Baba, Baba pikir Zizi ngapain lagi ke sana 
kalau bukan untuk main? akhirnya Yangzi berbalik menatap 
sang Baba. 


Main apa? Petak umpet? Atau ular tangga, atau juga 
monopoli? 


Baba ini kenapa, sih, Zizi cuma main loh. 


Dimana foto itu? kali ini suara Chenle merendah, biasanya ia 
sudah mulai gondok. 


Yangzi terkejut tentunya, tetapi itu tak ia perlihatkan, Yangzi 
ingin berbohong dulu sekarang. Foto apa? elaknya. 


Jangan pura-pura nggak tau ya, Zi. Kamu mau Baba marah 
sekarang? lya? 


Ya Zizi memang nggak tau, Ba... 


Foto Zhong Chan Lua di ruang bawah tanah! Kemana? Kamu 
kemanakan, hah?! sekarang Chenle membentak, ia mulai 
marah dan tak tahan dengan sikap putrinya. 


Kenapa harus Zizi? Sedangkan di mansion ini ada banyak 
orang yang menghuni! Yangzi balas membentak, selain 
karena sakit hati, ini juga pembelaannya. 


Kenapa harus kamu, hm? Ya memang kamu pelakunya! 
Siapa lagi yang kekeuh ingin tau semua tentang Chan Lua 
kalau bukan kamu? oke, Yangzi mengaku kalah, ia tersudut. 


Zizi akan kembalikan, asalkan Baba mau jujur semua 
tentang Zhong Chan Lua. 


Chenle menghela napas. Buat apa, sih, Zi? Kamu nggak 
perlu susah-susah untuk tau itu, yang kamu harus lakukan 
saat ini fokus sekolah, wujudkan cita-cita Mamamu! 


Baba yang mempersulit, Zizi cuma ingin tau siapa itu Chan 
Lua. 


Baba nggak mau tau, kamu harus berhenti cari tau semua 
tentang Chan Lua! 


Kenapa?! 


Itu bahaya untuk kamu, Zi! Baba cuma mau lindungi kamu, 
di luar sana banyak penjahat yang mengincar nyawa kamu! 


Dan kalimat itu terucap lagi. Dari sekian anggota keluarga 
Zhong, kenapa harus dia yang diincar? 


Tbc... 

2 part lagi ending. 

Maaf untuk typo, enjoy! 
#sidersharapkeluar. 
Tengkyu. 

Jember, 16 Januari 2021. 
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Semua tahu kalau putri tunggal Zhong Chenle itu keras 
kepala minta ampun. Malamnya, ia berusaha mencari nomor 
ponsel Zhang Hanhan dari teman-teman sekolahnya. 
Sempat beberapa temannya menggoda Kkalau dia ada 
sesuatu dengan Hanhan. 


Ewh, bahkan Yangzi tidak sudi ada apa-apa dengan psikopat 
itu. 


Setelah dapat, lantas Yangzi langsung menelpon bahwa ia 
ingin bertemu dengan Hanhan dan ayahnya besok pagi. 
Zhang Hanhan mengiyakan dengan mudah, tapi Yangzi 
yang harus pergi ke kediaman mereka. 


Yangzi menyetujui, yang ia tahu, ia harus cepat-cepat 
menyelesaikan ini semua. Yangzi lupa mungkin lebih tidak 
peduli pada titah sang Baba untuk tidak melanjutkan 
selidikannya itu. 


Yangzi memang tak pernah terpikirkan kalau Hanhan dan 
ayahnya akan menjebaknya. Tidak, mereka tidak ada 
hubungan selain hanya sebagai wartawan-narasumber. Ya, 
hanya itu. 


Yangzi harap, besok akan baik-baik saja dan berjalan 
dengan lancar. Yangzi tahu kalau sekarang yang dia hadapi 
adalah keluarga psikopat, tapi entah mengapa tidak ada 
rasa takut sedikitpun terhadap mereka. Sebelumnya, Yangzi 
sudah menyiapkan benda tajam untuk melindungi diri. 
Bukan samurai ataupun panah, tepatnya pisau dapur. 


Ya, pisau dapur. Memangnya apa yang akan diharapkan di 
usia Yangzi yang masih sangat remaja ini? Menggunakan 
pistol dan senapan? Bahkan orang dewasapun tidak bisa 


sebebas itu menggunakan senjata api, mereka harus 
menyelesaikan beberapa aturan jika mau. 


Oke, sebaiknya Yangzi tidur cepat agar tenaganya cukup 
untuk menghadapi Zhang Hanhan dan ayahnya besok pagi. 


$$$ 


Sorry, ujar Hanhan lirih. Kepalanya menunduk tidak berani 
menatap iris sang ayah yang selalu menyorot tajam. 


Sudah kuduga. Apa yang ada di pikiranmu, boy? 
Membereskan gadis polos saja tidak becus! suara penuh 
intimidasi itu memenuhi ruangan dengan pencahayaan 
remang-remang yang mereka tempati sekarang. 


Dia polos, tapi peka dan cerdik. 


Kamu bisa lebih cerdik darinya, bodoh! Zhang Zi Han mulai 
mendekati putranya yang masih setia menunduk. 


Drrt... Drt... 


Aku mau ketemu sama kamu dan ayahmu. Hanhan 
tersenyum picik, kini ia berani menatap Ayahnya. 


For what? 
Jelaskan dengan lengkap besok tentang Chan Lua. 


Ok, jalan Lotus nomor tigapuluh sembilan, rumah dengan 
warna cat hitam dan merah. 


Tut- 


Sambungan diputus sepihak oleh Yangzi, senyum Hanhan 
makin mengembang. Zhong Yangzi tak perlu dipaksa untuk 


ikut dengannya, si polos itu punya rasa ingin tahu yang 
tinggi, keberuntungan bagi Hanhan dan ayahnya. 


Pa, kita tidak perlu susah-susah membujuk putri Zhong 
Chenle itu. 


Seyakin itu kamu, boy? 


Besok dia ingin bertemu kita, Pa. Rencana Kkita jauh lebih 
mudah setelah ini. 


Bagus! Ini baru anak laki-lakiku. 


Zang Zi Han tersenyum puas, sedikit lagi ia akan mencapai 
masa kejayaannya. Mengalahkan sosok Zhong Chenle dan 
merebut kekayaan serta perusahaan pria angkuh itu. 


$$$ 


Yangzi sudah menyiapkan segala hal. Handphone, kalung 
hadiah dari Chenle yang dilengkapi GPS pun ia pakai, pisau 
dapur tentu tidak akan luput sebagai senjata andalannya 
nanti . 


Yangzi memutuskan menaiki bus untuk pergi ke kediaman 
Zhang, kalau sampai minta antar pak supir kan jadi berabe. 
Pak supir pasti akan ember ke Chenle, dan jika itu terjadi 
Yangzi tidak akan berhasil menguak siapa itu Chan Lua. 


Setelah dua kali naik bus, Yangzi sampai di jalan Lotus yang 
Hanhan sebutkan semalam di telpon. Jalanan di sana tidak 
seramai yang Yangzi pikirkan, ini hampir mirip dengan 
komplek perumahan, tetapi ya bukan komplek perumahan 
juga. Jalannya memang nyaris selebar jalan raya, di 
tepiannya berdiri rumah-rumah minimalis sampai rumah 
yang mewah, ada juga penginapan kecil yang pasti bukan 
hotel membuat suasananya seperti di tengah kota. 


Yangzi sudah melangkah sejauh sepuluh meter, sudah 
sampai di rumah nomor tigapuluh empat, sedikit lagi ia 
akan sampai di rumah keluarga Zhang. Suasana memang 
seperti di tengah kota rumah mewah, supermarket di pintu 
masuk jalan Lotus, dan beberapa penginapan kecil namun 
sayangnya keadaan sepi sekali. 


Di tengah perjalanan mencari nomor rumah Hanhan pun 
Yangzi hanya berpapasan dengan 1 sampai 2 orang 
penduduk asli jalan Lotus ini. Tatapan mereka tajam agak 
seram begitu, Yangzi jadi paranoid sendiri, jalan Lotus ini 
seperti rumahnya para psikopat. 


Tigapuluh tujuh, tigapuluh delapan... 


Yangzi menoleh ke sebelah kiri, rumah minimalis dengan 
Warna cat hitam dan merah, seperti rumah para vampir saja. 


.. tigapuluh sembilan! 


Lantas Yangzi cepat-cepat menekan bel yang ada di 
samping pagar rumah bergaya Amerika itu. Tak lama pintu 
pagar terbuka, dan ia disambut langsung oleh Zhang 
Hanhan. Zhang Hanhan tersenyum menawan, wajahnya 
makin tampan kalau begitu. 


Welcome, Zhong Yangzi. 


Mereka berjalan beriringan, pasalnya Yangzi tak sudi kalau 
harus jalan di belakang Zhang Hanhan. 


Halaman rumah Hanhan tak selebar mansion keluarga 
Yangzi, tidak butuh tenaga banyak untuk berjalan ke pintu 
utama rumah. 


Kriettt... 


Sepi, rapi, dan remang. Kesan pertama Yangzi saat pintu 
terbuka dan mereka masuk ke dalam. Padahal di rumah 
besar ini banyak jendela, hanya satu korden yang dibuka 
dan mengakibatkan pencahayaanya remang-remang. 


Sepi banget, nggak ada pelayan? celetuk Yangzi. 


Kami tidak manja yang harus membutuhkan puluhan 
pelayan, jawab Hanhan dengan sedikit nada sarkas di 
dalamnya. 


Menyindir. Yangzi sangat yakin laki-laki psikopat di 
sampingnya itu sedang menyindirnya. 


Lagu lama! 


Mana ayahmu? dan tidak ada jawaban dari pertanyaan itu. 
Lantas Yangzi berdecak keras, menyebalkan sekali psikopat 
skill magang di sampingnya itu. 


Setelah melewati puluhan anak tangga menurun, akhirnya 
mereka berdua sampai di depan pintu besar berbahan jati 
dan berwarna cokelat. Yangzi tak pernah menyangka kalau 
rumah sebagus ini punya ruang bawah tanah, biasanya kan 
rumah gaya Amerika identik dengan loteng yang terletak di 
paling atas rumah. 


Jangan heran, Zi. Namanya juga rumah psikopat. 


Pintu dibuka oleh Zhang Hanhan, menampilkan ruangan 
luas nan rapi. Di tengah ruangan berdiri seorang pria, saat 
sampai di hadapan pria itu, lantas pria itu membungkuk 
hormat kepada Yangzi. 


Selamat datang, Zhong Yangzi. Saya Zhang Zi Han, ujarnya. 
Cara Zhang Zi Han berbicara sangat ramah, Yangzi jadi 
berubah sangka kalau mereka bukan keluarga psikopat. 


Eh, tapi Zhang Zi Han tersangka pembunuhan Chan Lua! 


Yangzi hanya mengangguk, tiba-tiba suasana jadi awkward 
dan sunyi. 


Pukul berapa sekarang? Zhang Zi Han buka suara lagi, dan 
pertanyaan itu untuk Yangzi. 


Yangzi lantas melirik arlojinya, kemudian menjawab dengan 
gugup. D-delapan te-tepat. 


Zhang Zi Han mengangguk. Sepertinya putri tunggal Zhong 
Chenle ini belum menyentuh sarapannya. Eh, kok, benar? 
Mari kita sarapan bersama. Hanhan, ajak nona muda Yangzi 
ke ruang makan rumah kita, lanjut Zi Han. 


Yangzi saja, ralat Yangzi, lalu dibalas senyuman Zhang Zi 
Han. 


Sesampainya di ruang makan, Yangzi dibuat melongo 
dengan sajian mewah dan memenuhi lebarnya meja makan 
di depannya. 


Kami menyiapkan jamuan istimewa untukmu. Mari duduk 
dan nikmati. 


Mereka mengambil tempat masing-masing. Yangzi sempat 
melirik bergantian anak dan ayah itu, kemudian mengambil 
porsi makannya dengan ragu-ragu. 


Ayo, jangan sungkan, sekali lagi Yangzi mengangguki 
ucapan Zhang Zi Han. 


Akhirnya mereka makan dengan khidmat, suasana hening 
dan tidak ada yang berniat membuka pembicaraan di sela 
makan mereka. Yangzi jadi sebal sendiri, tidak ada yang 
berinisiatif mencairkan suasana. Kalau Yangzi buka suara 


terlebih dahulu kan gengsi, pasalnya sekarang dia ada 
dalam mode kalem dan garang untuk menghadapi keluarga 
Zhang ini. 


Mungkin sekitar limabelas atau duapuluh menit, mereka 
semua selesai dengan sarapan masing-masing. Awalnya 
Yangzi tidak berpikir lebih tentang 'jamuan istimewa' yang 
Zhang Zi Han maksud, sampai akhirnya... 


...semua gelap. 


Tbc- 


Sumpah ya, author ga pernah kepikiran kalau cerita 
ini bakal merembet ke kriminal-kriminal gitu wkwk. 
Cuma otak dan jemari author gamau diatur gitu, 
mereka jadi punya ide dan inisiatif sendiri buat alur 
cerita ini. Padahal rancangan author pertama kali 
bikin cerita ini tuh, lebih ke percintaan remaja. 


Yaudin lah, ini jadi misteri juga, bikin para readers 
penasaran kan greget sendiri author, hehe. 


Maaf untuk typo, enjoy! 
Tangkyu... 


Jember, 20 Januari 2021. 


26. End 


Yangzi mengerjapkan matanya, bertanya dalam hati seberap 
lama ia menutup mata, pasalnya mata ini terlalu berat 
untuk dibuka. Awalnya buram, yang ia lihat pintu berwarna 
coklat berbahan jati. Masih ingat? Tentu, ia sedang ada di 
ruang bawah tanah rumah keluarga Zhang. 


Tidak ada sedikit cahayapun yang menusuk retinanya. 
Keadaan ruangan ini remang-remang nyaris gelap, tidak ada 
jendela, hanya ada lampu kuning tepat di atas kepala 
Yangzi. 


Butuh beberapa menit untuk matanya dapat melihat objek 
dengan jelas. Ternyata Yangzi melewatkan sesuatu, di 
depannya telah duduk ayah dan anak yang tidak bisa 
dilihat jelas ekspresi wajah mereka karena cahaya redup 
ruangan ini. 


Pertanyaannya, kapan sofa yang mereka duduki berpindah? 
Pasalnya tadi sofa itu menghadap pintu, bukan 
membelakangi. 


Unghh... lenguh Yangzi. Kepalanya sedikit pening, begitu 
juga dengan otot-ototnya yanh terasa berat, lelah, dan 
nyeri. 


Yangzi menunduk meneliti tubuhnya. Sesaat kemudian dia 
berdecak dan menghela napas. Sekarang dia terduduk di 
kursi kayu dengan tubuh dililit tali tambang, kedua tangan 
diikat ke belakang tubuh dan kedua kaki yang juga diikat. 


Ouh, putri tidur ini sudah bangun? Hahaha. suara serak 
berat dengan nada horor itu menggema, tawanya benar- 
benar tawa devil. Yangzi tahu, ini suara khas Zhang Zi Han. 


Pria seusia Babanya itu berdiri, perlahan mendekat ke 
arahnya dan menunduk menatap geli lebih terlihat 
mengejek kepadanya. Bagaimana tidurmu, anak manis? 
Nyenyak, ya? 


Yangzi berdecak pelan. Tadi apa katanya? Putri tidur? 
Padahal mereka berdua yang membuat Yangzi menjadi putri 
tidur untuk beberapa jam. Yangzi tersadar saat bangun tadi 
kalau ia diberi obat tidur. Yangzi ingat terakhir kali sebelum 
tertidur, ia bersama dua pria psikopat di depannya itu 
sedang menyantap sarapan di meja makan. Yangzi tertidur 
sesaat setelah menghabiskan makanannya, oh halus sekali 
cara bermain mereka. 


Dalam hati Yangzi merutuki kecerobohannya. Seharusnya 
Yangzi tahu taktik penjahat itu seperti apa, harusnya Yangzi 
menyadari 'jamuan istimewa' yang Zhan Zi Han maksud. 
Ah, tapi memang tidak bisa di pungkiri kalau Yangzi 
kelaparan tadi pagi, alhasil tidak bisa berpikir jernih. 


Kamu hanya perlu diam, kita tunggu waktu yang tepat 
untuk saya bisa menarik sukmamu. Oh, iya ... kamu juga 
mendapat bonus, eh, maksud saya arwahmu mendapat 
bonus untuk melihat bagaimana terpuruknya ayahmu saat 
menemukan tubuhmu terbujur kaku. Yangzi menggeram 
mendengar ocehan pria dewasa di depannya itu. 


Lantas Yangzi meludahi pria itu seraya mengumpat. 
Brengsek! 


Plak! 
Arghh, keparat! 
Srett 


Ashhh 


Diam! Jika sampai saya mendengar umpatanmu sekali lagi, 
saya pastikan pisau ini menusuk jantungmu! bentak Zhang 
Zi Han. Lihatlah, setelah dia menampar dan menjambak 
Yangzi, sekarang dengan beraninya mengancam nona muda 
keluarga Zhong. Ouh, dia sangat terobsesi untuk bunuh- 
membunuh. 


Zhang Zi Han mengangkat sebelah tangannya yang 
memegang pisau... 


..dapur? Ya! Itu pisau dapur milik Yangzi. Bagaimana 
mereka bisa mendapatkannya? 


Yangzi tidak bisa menyembunyikan wajah terkejutnya, bola 
matanya melebar. Zhang Zi Han terkekeh, Kenapa? Tidak 
percaya dengan apa yang sudah saya pegang? ujarnya 
kemudian. 


G-gimana b-bisa? tanya Yangzi gugup, pasalnya kalau tidak 
tanya, dia jadi kepo sendiri. 


Itu mudah, anak manis. Saya hanya perlu mengambil tas 
selempangmu saat kamu tertidur tadi. perlahan Zhang Zi 
Han menjauh dari Yangzi, kembali ke sofa dimana tempat ia 
dan Hanhan duduk. 


Ya ampun, gara-gara obat tidur itu Yangzi jadi tidak bisa 
berpikir jernih. 


Tatapan Yangzi beralih kepada Hanhan, laki-laki remaja itu 
tersenyum sinis. Apa maksud tatapanmu itu, hm? Yangzi 
terdiam tak menanggapi, ia terus menatap datar Hanhan. 


Apa kamu berpikir kalau aku sungguh menyukai kamu? 
sudah cukup! Yangzi muak dengan sejuta pikiran sok tau 
Zhang Hanhan itu. Lagi pula siapa yang menganggap serius 


ucapan remaja itu tempo lalu? Yangzi tahu itu hanya 
kebohongan, mata Zhang Hanhan menyatakannya saat itu. 


Oh, ayolah ... aku hanya mengikuti perintah ayahku dengan 
memberi rayuan seperti malam itu. Tapi, ternyata kamu 
tidak sebodoh yang kami pikir, Hanhan masih terus 
berceloteh yang menurut Yangzi tidak penting. Tatapan 
Yangzi makin menajam. 


Ow, ow ... aku lupa. Di dalam darahmu ada darah Kiara 
Ananta yang sangat cerdas itu. kini Yangzi beralih melotot 
kesal kepada Hanhan. 


Hanhan tertawa pelan. Oke, oke ... apa artinya itu? yang 
dimaksud adalah tatapan tajam dan pelototan mata Yangzi 
sedari tadi. 


Aku butuh kamar mandi. singkat, padat dan jelas. Berganti 
ke Hanhan yang merubah raut wajahnya. Menatap datar 
kepada Yangzi, ada raut malu di sana ketika ia sok tahu 
dengan pemikiran Yangzi. 


$$$ 
Brak! 


Semua yang ada di ruang tamu kediaman Gu pun terkejut, 
melihat pintu rumah mereka yang terbuka lebar secara 
paksa. Masuklah Zhong Chenle dengan wajah sangat marah 
dan berjalan tergesa-gesa menghampiri semua orang yang 
duduk di sofa. Di belakang Chenle juga ada Hendery, 
Xiaojun, dan Yangyang. Bedanya, raut wajah mereka sedikit 
lebih tenang dan menatap bersalah kepada tuan rumah, 
karena sudah dengan tidak sopan masuk ke rumahnya. 


Ada apa ini? Nyonya Gu berdiri dari duduknya, menatap 
protes Chenle yang semena-mena. 


Nyonya Gu makin terkejut dan spontan berteriak ketika tiba- 
tiba Chenle menarik kerah kaus Fan lan hingga putra 
tunggal Gu itu tercekik. 


Chenle, lepaskan anakku! pekik Nyonya Gu. 


Chenle menyorot tajam mata Fan lan. Dimana putri saya? 
suara rendah Chenle membuat Fan lan sedikit takut. Ah, 
tuduhan apalagi ini? 


Maksudnya? S-saya tidak tau! elak Fan lan terbata. 


Tidak ada Tuan Gu sekarang, ini masih jam makan siang dan 
tentu saja Tuan Gu belum pulang bekerja. Lalu bagaimana 
dengan Chenle? Dia bos, bebas pulang-pergi dari kantor 
Kapan saja. 


Putri saya, Zhong Yangzi! Dia hilang sejak pagi tadi, dan 
tempat terakhir yang dia tuju rumah ini! Jangan berpura- 
pura, atau saya akan menghancurkan kalian. Chenle 
berteriak marah, makin mengeratkan cengkraman pada 
kerah Fan lan. 


Hendery mendekat, kini pria itu dalam mode serius tak 
seperti biasanya. Harus, itu harus ia lakukan, karena 
sekarang Chenle marah bukan main. 


Le, udah! Anak orang ini, lerainya. 


Chenle, lepas! Kita bisa tanya baik-baik. Yangyang 
menyahut, ah, dia tidak tega melihat wajah memerah Fan 
lan. Perlahan remaja pria itu hampir tidak bisa napas. 


Chenle, cukup! Lepaskan anakku, lepaskan! setelah terdiam 
sekejap, Nyonya Gu berteriak kembali, ia menangis tersedu- 
sedu melihat keadaan putranya saat ini. 


Mungkin hati Chenle sudah luluh sedikit. Dia akhirnya 
melepaskan cengkraman pada kerah Fan lan, membiarkan 
anak itu ditarik ibunya dan dipeluk. 


Chenle tidak bisa bersabar kali ini, persetan dengan Gu Fan 
Lan yang pernah mengharumkan nama Zhong Dai di 
perlombaan beberapa bulan lalu. Ini menyangkut putrinya, 
ia tak akan segan-segan mencelakai siapapun yang berani 
mengusik Yangzi dan dirinya. 


Sadar! Yangzi hilang tadi pagi, sedangkan dia datang kemari 
itu kemarin pagi. Apa sekarang presdir Zhong Group mulai 
bodoh?! Nyonya Gu memaki Chenle dengan air mata 
berderai, sembari memeluk sang putra yang napasnya 
masih terengah-engah. 


Jaga ucapanmu, Xi Yu. Saya masih menghargai kamu 
sebagai teman baik adik saya. Jadi, sekarang jangan 
mempersulit saya, katakan di mana kalian menyembunyikan 
Yangzi? Chenle masih kekeuh, sedangkan Nyonya Gu Xi Yu 
sudah kehabisan kata-kata untuk Chenle. 


Kami tidak tahu, Chenle. Kalau kamu mau, silahkan kamu 
cek seluruh ruangan di rumah ini. Lagipun, kenapa kami 
harus menyembunyikan Yangzi? Beri kami alasan! 


Saya masih khawatir tentang musuh dalam selimut. Bahkan, 
saya belum percaya kalau kamu benar-benar teman baik 
Chan Lua. 


Jadi, seberapa banyak tuduhanmu kepada saya? Kepada 
keluarga saya, hah?! Kamu memang tidak pernah berubah, 
Chenle. Saya benci kamu dan semua tuduhanmu terhadap 
saya! Nyonya Gu menunjuk sarkas wajah Chenle, kelewat 
geram dengan tingkah semena-mena pebisnis muda itu. 


Oke, sekarang saya mau bukti. Kemarin apa saja yang 
dilakukan Yangzi dan kalian? Chenle bersedekap dada, 
menatap angkuh Ibu dan anak di depannya itu. Sedangkan 
ketiga sahabatnya Hendery, Xiaojun, Yangyang tetap berdiri 
di belakangnya. 


Anakmu bertanya tentang Chan Lua. Saya berkata jujur 
bahwa saya teman baik Chan Lua, saya bercerita tentang 
kematian Chan Lua sejauh yang saya tau. 


Chenle melotot tak percaya, kembali naik pitam dan 
membentak. Apa kamu sudah gila?! Seharusnya kamu tidak 
perlu menceritakan itu! 


Kenapa? Saya pikir anakmu harus tau tentang Ayi-nya. 
Nyonya Gu memasang wajah heran sekaligus penasaran. 
Tidak paham dengan jalan pikiran Chenle, dan sebenarnya 
yang mempersulit keadaan ini adalah Chenle. 


Dengar, tentang Chan Lua tidak boleh terbongkar lagi 
sekarang, biarkan itu jadi rahasia lama. Asal kamu tau, 
dengan sikap penasaran Yangzi itu mempermudah musuh 
untuk menjatuhkan saya. Putri satu-satunya yang saya 
miliki itu, sekarang nyawanya sedang dijadikan sayembara 
oleh para musuh saya, dia dalam bahaya, Xi Yu! 


Apa? lirih Xi Yu, ia menutup mulut tak percaya. 
Dan saya tidak tau sekarang dia ada dimana, lanjut Chenle. 


Kita harus gerak cepat, ayo kita lanjut cari Yangzi. akhirnya 
Yangyang buka suara. 


Saya bantu, saya juga akan kerahkan anak buah suami saya 
untuk mencari Yangzi, timpal Nyonya Gu. 


Mata Chenle menggelap, menatap datar Nyonya Gu. Tidak 
perlu, saya masih punya banyak an-- 


Saya tidak dengar, serobot Nyonya Gu, dan itu membuat 
Chenle menggeram sebal. Dengan cepat Nyonya Gu 
mengumpulkan semua anak buahnya dan menugaskan 
mereka mengelilingi kota mencari putri Zhong Chenle. 


Tiba-tiba Chenle merasakan getaran handphone dari 
sakunya. Segara ia mengambil dan melihat apa yang terjadi. 


Dengan wajah terkejut dan jantung berdebar hebat, Yangzi 
menemukan sinyal GPS milik Yangzi yang berasal dari 
kalung gadis itu. Parahnya, GPS itu menunjukkan jalan 
Lotus nomor tigapuluh sembilan. Tidak hanya Chenle, ketiga 
sahabatnya juga ikut mengintip dan membelakkan mata. 


Nyonya Gu yang melihat ekspresi keempat teman suaminya 
itu pun terheran. Kenapa? tanyanya. 


Ini gawat... ujar Xiaojun sembari menggeleng tak percaya. 


Kediaman Zhang Zi Han. akhirnya Chenle buka suara, lirih 
dan menyakitkan, tersirat nada ketakutan juga dalam 
ucapannya itu. 


Nyonya Gu ikut terkejut, matanya terbuka lebar dengan 
degup jantung tak normal. la tak mau apa yang dialami 
Chan Lua terulang lagi pada Yangzi. 


Apa? Cepat kalian selamatkan Yangzi! Aku akan segera 
hubungi anak buahku, titah Nyonya Gu kemudian. 


Sebenarnya semua akan lebih mudah jika saling terbuka. 
Andai saja Chenle berkata jujur dan tidak merahasiakan 
tentang adiknya, maka sekarang tidak akan sesulit ini, 
Yangzi juga tidak akan ada dalam bahaya. 


Tbc... 


Upss, ternyata ga nutut sampai end, guiss, ahaha. 
Kalau saya lanjut sampai end nanti kepanjangan, 
saya takut kalian bosen bacanya nanti. 


Semoga besok saya bisa update ya, doakan aja tugas 
sekolah saya cepet selesai wkwk. 


Enjoy! 


Jember, 30 Januari 2021. 


27. Finally 


Mana gadis nakal itu? seorang wanita dewasa dengan 
setelan kantor mendekat kepada Hanhan yang berdiri bosan 
di depan pintu kamar mandi. 


Hanhan menggerakkan kepalanya menunjuk daun pintu 
berwarna putih di sampingnya. Menuntaskan panggilan 
alam, ujar Hanhan singkat. Remaja itu menatap muak 
wanita dengan lipstik merah darah dengan alis tebal di 
depannya, membenci wanita bucin dan gila harta yang 
hanya bisa memerintah saja itu. 


Mata wanita itu menyipit. Kamu biarkan sendiri? 
Ya. 


Dasar bodoh! wanita antagonis itu melotot marah, menarik 
tali hoodie Hanhan. 


Kamu yang gila! Mana mungkin aku melihatnya membuang 
hajat. 


Lepaskan anakku! Kamu tidak berhak menghakiminya, dia 
bahkan bekerja lebih baik darimu, Maria. Zhang Zi Han 
datang, menepis kasar tangan putih yang menarik tali 
hoodie putranya. 


Maria mendengus, mendekati sofa di tengah ruangan dan 
mulai duduk di sana. Ya benar, dia Maria Da Licia sekretaris 
Zhong Chenle. Wanita yang ingin menguasai kekayaan 
Chenle, memutuskan bekerja sama dengan Zhang Zi Han 
dan putranya dengan tujuan paling utama membunuh 
Zhong Yangzi. 


Sekali lagi, kamu dilarang keras memaki bodoh anakku. 
Memangnya kamu sudah sehebat apa? Membereskan Yangzi 
saja tidak becus, malah kamu sendiri yang masuk dalam 
jebakan gadis itu, ujar Zi Han sarkas dan itu disambut 
tatapan jengah Maria. 


Kamu lebih bodoh dari putraku, lanjut Zi Han. 


Cukup! Aku hanya memakinya sekali, dan kamu sekarang 
membalas lebih! bentak Maria sewot. Wanita itu menatap 
tajam Zi Han dan mengatur napasnya yang tak beraturan 
karena marah. 


Memang benar kan? Sudah tau diri sendiri alergi seafood, 
tapi kamu tetap memakannya. Tertipu dengan tulisan 
pengirim atas nama bosmu, kurang bodoh apalagi kamu, 
hm? 


Aku tidak yakin kalau kamu benar-benar seorang sekretaris. 
ucapan terakhir ini disambut tawa menggelegar Hanhan 
yang masih setia berdiri di depan pintu kamar mandi 
ruangan itu. Sementara Maria melotot tajam tidak terima 
dengan makian partnernya. 


Sialan! umpatnya. 


Hening sesaat, sampai Maria mengingat sesuatu. Hanhan, 
apa tadi Yangzi menggunakan kalung bulat berwarna hijau? 
tanyanya. 


Terlihat Hanhan yang sedang mengingat-ingat. Ah, ya, 
kalung itu lumayan cantik, kalung mahal pastinya, 
celetuknya. 


Sontak Maria langsung berdiri dari duduknya, berbalik dan 
berjalan cepat menghampiri Hanhan dengan wajah garang. 


Zi Han, kali ini putramu benar-benar bodoh! teriak Maria 
kemudian. 


Hanhan mengernyit. Apa lagi, sih? Jangan terlalu ribet, 
dasar wanita tua! cerca Hanhan. Oh, ayolah, telinganya 
panas ketika Maria terus marah-marah, bossy sekali 
penjahat amatiran itu. 


Kalung itu dilengkapi GPS yang tersambung langsung 
dengan Zhong Chenle! 


Jangan sok tau, aku lelah menghadapi kepayahanmu, timpal 
Zi Han. Pria dewasa itu menggantikan Maria duduk di sofa. 


Aku yang memesankan kalung itu menjelang ulang tahun 
Yangzi tahun lalu! Ah, sialan, cepat keluarkan gadis itu dari 
kamar mandi, titah Maria yang langsung dikerjakan oleh 
Hanhan. 


Hanhan membuka pintu keras-keras, di baliknya berdirilah 
Yangzi dengan wajah polos dan bingungnya. Tanpa 
menunggu lama, Hanhan menyentak kalung dari leher 
Yangzi, kulit putihnya memerah. 


Sialan, kalungnya hidup! Haha, cukup pintar juga kamu, ya. 
setelah itu Hanhan membanting kalung Yangzi dan 
menginjak-injak sampai hancur tak terbentuk. 


Cepat bunuh anak itu! 


Ayi Maria? gumam Yangzi, Maria memasang wajah angkuh 
kepadanya. Sedetik kemudian Yangzi tersenyum sinis, 
Lapar, nggak, Ayi? Zizi beliin seafood termahal dari restoran 
pusat kota lagi, mau? ujarnya sembari menaik turunkan alis 
menggoda Maria. 


Anak sialan! 


Sekretaris matre! 


Hanhan dan Zi Han menahan tawa mereka. Ya ampun, kalau 
masalah berdebat Yangzi sebelas duabelas dengan Ayahnya. 
Padahal keadaan genting seperti ini, Yangzi sempat- 
sempatnya tenang. 


Sebenarnya Yangzi memang tidak berbohong tentang 
menuntaskan panggilan alam itu, tepat setelah bersih- 
bersih, Yangzi langsung sadar kalau kalungnya tidak ikut 
diambil Zi Han, jadilah dia menekan kalungnya dan 
menghidupkan sinyal GPS. 


Oke, Yangzi memang pintar jika sudah ada dalam waktu 
mepet. Huh, semoga dewi Fortuna berpihak padanya. 


$$$ 


Tertangkap kamu, Zhang Zi Han. semua yang ada di 
ruangan bawah tanah itu membeku, Yangzi sudah diikat 
kembali di tempatnya. 


Baba! Yangzi memekik bahagia. Di ambang pintu sudah 
berdiri Chenle, Yangyang, Xiaojun, Hendery, dan Fan lan. 


Saya sudah menduganya, Maria. Lumayan halus juga 
permainanmu, tapi siap-siap saja sebentar lagi gagal, 
celetuk Hendery dengan wajah tengil. Maria menggeram 
marah, kedua tangannya terkepal erat dan ingin sekali 
menonjok wajah pria dengan mulut paling pedas dari empat 
serangkai di depannya. 


Ya Lord... gini banget, ya, nyari duit, sahut Xiaojun sembari 
menggeleng. Emang gaji situ sebagai sekretaris Chenle 
kurang, hah? Elah, balik sono ke Spanyol, dicariin emak! 
lanjutnya. 


Diam! sentak Maria akhirnya, napasnya naik turun. 


Well, akhirnya Anda datang, Tuan Zhong. Mau menyaksikan 
detik-detik terakhir putrimu, ya? Zi Han maju, diikuti 
Hanhan. Sementara lima orang penyelamat yang awalnya 
berdiri di ambang pintu pun memutari sofa dan Yangzi yang 
terikat. 


Cukup, Zi Han. Apa maumu? Kami sudah tidak mengganggu 
hidupmu. Chenle berucap santai, kalau sampai tidak, nyawa 
anaknya sebagai taruhan. 


Saya butuh balas dendam, tujuan saya sama dengan Maria. 
Saya juga ingin membuat kamu sangat terpuruk seperti apa 
yang saya alami dulu. kedua pria dewasa itu sudah ada 
dalam perdiskusian, sementara yang lain memerhatikan. 


Apa? Apa yang saya lakukan? tanya Chenle bingung. 


Kamu sangat tau kalau saya mencintai Chan Lua demi 
apapun, dan Chan Lua yang juga mencintai saya. Tapi, 
hanya karena kasta dan status keluarga saya sebagai musuh 
bagi keluarga kalian, kalian menghalangi cinta kami. 


Kamu tidak akan tau bagaimana rasanya ketika dijauhkan 
dari orang yang kamu cintai. Kami sadar, kami tidak ada 
apa-apanya, tapi saya tetap ingin memperjuangkan Chan 
Lua dan hidup bahagia dengannya kelak. 


Ketika ada kabar Chan Lua dipindahkan ke Brisbane, saya 
diam-diam menyusul. 


Darimana kamu tau? Padahal itu rahasia, serobot Chenle. 


Malam itu, malam terakhir Chan Lua di negara ini, saya 
melihat mobilnya menuju rumah Xi Yu. Saya mengikutinya, 
sekaligus saya ingin membicarakan suatu hal yang penting 


kepada Chan Lua. Saya bersembunyi ketika Chan Lua mulai 
berbincang dengan Xi Yu, saya waspada kalau sampai Xi Yu 
melapor kepada Tuan Xinle. Tidak sengaja saya mendengar 
bahwa Chan Lua akan dikirim ke Brisbane, dia juga meminta 
maaf kepada Xi Yu jika kelak tidak bisa kembali ke negara 
ini. 


Itu benar! semua menoleh kepada Yangzi yang tiba-tiba 
menyela. Kemarin Nyonya Gu mengatakan hal yang sama. 


Saya khawatir, lanjut Zi Han. Singkatnya, satu minggu kami 
berada di sana dan selama itu pula kami sering berkencan. 
Sorenya Chan Lua saya antar pulang, setelah itu saya 
pulang ke tempat saya sendiri. Itu memang aktivitas 
terakhir Chan Lua, sampai esoknya ditemukan tewas 
mengenaskan di kamarnya. Saya berani sumpah, itu bukan 
saya! Bahkan kalian sudah melakukan pemeriksaan dan 
sidik jari, saya tidak bersangkutan. Coba kalian pikir, mana 
tega saya membunuh orang yang sangat saya cintai. 


Tiga hari setelah kematian Chan Lua, Ayah saya menelpon. 
Beliau berkata jujur, kalau sebenarnya yang membunuh 
Chan Lua adalah orang suruhan Ayah saya. Beliau bilang, 
beliau kesal dengan kalian yang menyakiti saya dan 
menghalangi saya berhubungan dengan Chan Lua. Kamu 
tau, Chenle. Kamu, saya, kalian semua tau bagaimana 
besarnya kasih sayang seorang Ayah kepada anaknya. 
Maka, apapun yang bisa membuat anak senang, seorang 
Ayah akan melakukannya, bagaimanapun itu. 


Mendengar itu, kalian menghancurkan perusahaan Ayah 
saya, sekaligus menjebloskan Ayah saya ke penjara sampai 
dia meninggal di sana. Kalian terlalu tega, membiarkan saya 
yang masih remaja kesusahan tanpa meninggalkan sepeser 
harta. Sampai berusaha keras membangkitkan perusahaan 
Ayah saya dan mulai mengadopsi Hanhan. 


Anda tega Tuan Zhong, keluarga kalian psikopat! Andai saja 
Anda tidak menghalangi Papa, saya pasti punya Mama. 
Chan Lua harusnya menjadi Mama saya! kini berganti 
Hanhan, sekarang remaja itu menangis tergugu. Dia 
memang belum bertemu langsung dengan Chan Lua, hanya 
tahu melalui foto. Tapi, Hanhan sudah terlampau 
menyayangi Chan Lua dan menganggap wanita itu sebagai 
Mamanya sendiri. 


Kamu membuat saya begitu terpuruk, Chenle! Chan Lua, 
Ayah saya, perusahaan keluarga kami. Semua ulah kalian! 
Zi Han masih berlanjut. 


Chenle menghela napas. Baik, saya minta maaf atas semua 
perlakuan buruk keluarga saya kepada kalian. Sebagai 
gantinya, seumur hidup kalian akan saya biayai. 


Tidak! Kami tidak membutuhkan itu, Tuan Zhong. Saya 
sudah bangkit, saya bisa hidup dengan uang saya sendiri. 
Yang saya mau sekarang, kamu harus merasakan apa yang 
saya rasakan dulu. 


Dendam pertama sudah saya lakukan, kalian harus tau ini. 
Dengar, sebenarnya Kiara selamat dari kecelakaan pesawat 
tujuh tahun silam. Anak buah saya menemukannya di 
pesisir pantai pulau, mereka membawanya ke hadapan 
saya. Saya menceritakan semua yang terjadi tentang masa 
lalu saya, tentang keterpurukan saya. 


Karena rasa dendam saya yang sudah menggunung, 
akhirnya saya menyiksa Kiara dan membunuhnya perlahan. 
Setelah itu Kiara saya buang ke pesisir pantai tempat di 
mana anak buah saya menemukannya. Kami melakukannya 
dengan baik, tidak ada sidik jari atau jejak apapun yang 
kami tinggalkan di tubuh Kiara. Itu berhasil! Kamu terpuruk 
ketika kehilangan orang yang sangat kamu cinta, dan itu 


yang pernah saya rasakan dulu saat kehilangan Chan Lua. 
Bagaimana? Sangat sakit, bukan? 


Akhhhh! Yangzi berteriak histeris, menangis menjadi-jadi 
dan memberontak. Apa yang anda lakukan pada Mama 
saya?! Kembalikan Mama saya! teraiknya lagi. 


Dan sekarang, saya akan melakukan untuk kedua kalinya. 
Saya.akan.membunuh.Yangzi. di depan matamu! Zi Han 
menekan kaliamt terakhir sebagai peringatan. 


Lepaskan putri saya. 
It's not easy, dude. 


Tanpa mereka sadari, diam-diam Fan Lan melepaskan ikatan 
Yangzi, menyuruh Yangzi tetap tenang. Setelah itu, memberi 
aba-aba lewat isyarat mata kepada Chenle dan ketiga 
sahabatnya, dengan cepat dan gesit Fan lan membawa 
Yangzi keluar dari ruangan itu. 


Zi Han kecolongan, ia berteriak marah. Zi Han memanggil 
anak buahnya dan berkelahi dengan ketiga orang di sana. 
Termasuk Chenle dan dirinya yang ikut adu jotos. 


Hanhan dan Maria pun menysul dua orang yang berhasil 
kabur tadi. Mereka berlarian, Fan lan benar-benar 
melindungi Yangzi dari belakang. Hanhan melempar pisau 
dapur milik Yangzi, tetapi itu melesat. Kini, Hanhan beralih 
pada pistol, inilah bidangnya. Sedari umur delapan tahun 
dia terlatih dan menjadi penembak handal saat ini. 


Ada celah kecil dari lengan Fan lan yang memperlihatkan 
kepala Yangzi. Hanhan tersenyum sinis dan mulai 
menggerakkan bibir. 


Satu... 


Dua... 

Dor! Dor! 
Tiga! 

Tepat sasaran. 
Tbc... 


Ehehe.... 
Panjang kan? :v 


Enjoy! Maaf untuk typo:> 


Jember, 31 Januari 2021. 


28. Memories 


Spesial part, vote sebelum membaca yups, ehe.. 


Enjoy! 


Zhong Kiara sempat selamat kecelakaan peswat? 
Fakta pembunuhan Zhong Kiara tujuh tahun silam. 
Inilah sosok pembunuh istri Zhong Chenle. 


Sudah ditangkap, pembunuh Zhong Kiara divonis 
penjara seumur hidup. 


Satu bulan berlalu, Zhong Chenle setia bungkam? 


Suasana duka pemakaman putri tunggal Zhong 
Chenle. Simak beritanya. 


Chenle menghela napas, air matanya setia terjun 
membasahi pipi. Sudah satu bulan berlau putrinya 
meninggal menjadi korban tembakan dan pembunuhan 
Zhang Hanhan. 


Chenle begitu terpuruk, Zi Han benar, sangat sakit sekali 
ketika kehilangan orang yang paling dicintai dalam hidup 
ini. Rasanya Chenle tidak punya gairah hidup, selama itu 
pula Chenle tak kembali ke perusahaan. Akhirnya Zhong 


Group diambil alih Zhong Xiera sementara waktu sampai 
keadaan baik-baik saja. 


Chenle terus saja menolak media yang datang ke mansion 
untuk mewawancarainya. Chenle seakaan terluka parah 
ketika ia menceritakan kronologis kematian istri dan anak 
perempuannya. 


Media pun tak surut-surut membahas kebenaran kematian 
Kiara dan kematian putrinya, padahal sudah sebulan 
berlalu. 


Sekarang pria itu duduk di sofa kamarnya, merenung. 


Mama sudah tidak ada, sayang. Yangzi tidak boleh sedih, 
ya? 


Huum, Baba! Nainai bilang, Zizi tidak boleh menangis dan 
harus terus mendoakan Mama. Nanti kalau Zizi menangis, 
Mama tidak bahagia di surga. 


Chenle tersenyum tipis mengingatnya. Putrinya begitu tegar 
walaupun saat itu usianya masih sepuluh tahun. 


Zizi kangen Mama, tapi Zizi tidak boleh sedih. Ayuk kita ke 
makam Mama, Ba! 


Air mata Chenle kembali menetes, senyumnya belum luntur. 
Zizi tau kalo Baba rindu Mama, Zizi pun juga gitu. Setiap 
hari, sampai kapanpun, sampai akhir hayat Zizi, Zizi akan 
selalu merindukan Mama. 


Tapi, jangan mentang-mentang Zizi bilang gini, Baba berniat 
menikah lagi. Zizi nggak pernah ikhlas! 


Chenle tertawa kecil, mengusap air mata yang terus 
mengalir di pipi. 


Kehadiran mereka itu nggak penting di sana, nanti kalau 
nyusahin kamu gimana? 


Ba, Zizi itu nggak pernah disusahin sama mereka, mereka 
adik Zizi. Dari dulu Zizi mau punya adik, tapi Zizi harus 
ngerti keadaan Baba yang memang mencintai Mama dan 
nggak akan berpaling dari Mama walaupun Mama sudah 
pergi jauh. Zizi nggak mau paksa Baba menikah lagi, Zizi 
pun nggak akan mau punya Mama baru. Mama Zizi cuma 
Mama Kiara sampai kapanpun. 


Mereka itu bukan sesuatu yang dianggap nggak penting. Ba, 
sesuatu yang nggak penting bagi Baba, pasti suatu saat 
akan Baba butuhkan, 


Chenle tersenyum tipis, anaknya benar. Sesuatu yang kita 
anggap tidak penting saat ini, pasti suatu saat akan kita 
butuhkan.  Chenle merasakannya, dia benar-benar 
membutuhkan Zaza dan Jojo di sampingnya. 


Saat melihat senyum anak kembar itu, Chenle seperti 
melihat senyum putrinya, seakan ada jiwa Yangzi di dalam 
tubuh si kembar. Yangzi benar, Chenle harus belajar 
menyayangi si kembar sebagaimana anaknya sendiri. 


Zaza dan Jojo sangat terpuruk dan sedih atas kematian 
kakak sambung mereka. Si kembar sampai tidak mau 
pulang dan ingin tidur di makam Yangzi. 


Zaza di sini aja, temenin Jiejie. Kasihan Jiejie sendirian. 
ucapan serta tangis pilu Zaza memenuhi pemakaman saat 
itu. 


Jojo janji akan belajar merangkai bunga dengan Zaza dan 
Ayi Er. Nanti kalau sudah jadi, Jojo akan kasih ke Jiejie, ya. 
Jojo mengelus nisan makam Yangzi, Kepalanya ia rebahkan 
Ke sisi Makam. 


Si kembar benar-benar merasa kehilangan. 


Chenle tersadar, seharusnya ia tak sekeras kepala ini. 
Seharusnya Chenle tidak menghalangi kebahagiaan orang 
lain, tidak menghalangi kebahagiaan adiknya. Sekarang 
Chenle benar-benar kehilangan semua perempuan yang 
berarti dalam hidupnya. 


Adiknya, Istrinya, dan Putrinya. 


Seharusnya Chenle tidak terlalu mempersulit keadaan, 
kalau memang dia seperti itu pasti ketiga perempuan yang 
sangat ia sayangi tetap hidup dan bahagia dengannya 
sampai sekarang. 


Nemun, penyesalan tinggallah penyesalan. Chenle sudah 
tidak bisa lagi. Dia memang punya kuasa dan banyak uang, 
tetapi itu tidak ada gunanya jika berurusan dengan Tuhan. 


Sekarang Chenle hanya perlu menjaga hartanya yang 
tersisa. Harta yang tersisa saat ini hanyalah adalah Zaza 
dan Jojo. 


Chenle yakin, dengan terjadinya ini semua bukanlah akhir 
dari hidupnya. Hidup Chenle masih panjang, ia masih punya 
Kakek, Tante dan sepupu yang akan mendukung dan 
merengkuhnya. 


Chan Lua, Kiara dan Yangzi memang sudah tiada di dunia 
ini, tetapi mereka tetap duduk dan punya ruang masing- 
masing di hati Chenle. 


Semua tinggal kenangan... 

TAMAT 

Yuhuuu akhirnya tamat!!! 

Saya menyelesaikan 2 part dalam sehari loh:D 
Rekor nih ahaha. 


Mohonmaaf ya kalau alurnya ga sesuai ekspetasi 
kalian. Karena yang di book 1 kemarin happy ending, 
jadi di book 2 ini saya bikin sad ending. 


Hahaha, katakanlah saya jahat:v 
Jangan hujat saya, ya. 


Makasih buat kalian yang sudah setia baca dan 
mendukung cerita ini. Makasih atas semua komen 
kalian yang bikin saya semangat, makasih juga atas 
kebaikannya dibikinin cover 


Cerita ini udah selesai, see you di cerita selanjutnya. 
Babai! 


Jember, 31 Januari 2021. 


